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ABSTRAK

ANALISIS PERKEMBANGAN KINERJA
PERUSAHA N AE“KA‘ H AIR MINUM (PDAM)

Studi Kasus Pada Perusahaan Dacmh Ai Minum (PDAM)
Kabupaten Magelang

Th. Wawan Harjanto
Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta
2000

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kinerja Perusahaan
Daerah Air Minum ( (PDAM) Kabupaten }. agelang dari tahun 1996 sampai dengan
1998. Jenis penelittan merupakan studi kasus yang artinya penelitian ini hanya
a erusahaan Daerah Air Minum (PDA /{}\ Saia

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah observast dan
2. Analisis data dlhknkan dengan menganalisis laporan keuangan,

administrasi, dan operasional. Untok menganalisis digunakan SI( Menteri Dalam
Negeri Nomor 47 Tahun 1999 t nggal jl Mel 1999.
Berdasarkan hasil analisis data ternyata pada tahun 1956, 1997, dan 1998

tingkat kinerja perusahaan dlkatcg,onkan cukup Total nilai kinerja pada tahun

Cr]
1996 sebesar 47,15; tahun 1997 sebesar 47,95 ; dan tahun 1998 sebesar 48 40.

Selama 3 tahun berturut-turut perkembangan kinerja perusahaan mengalami
Qeniugl{ tan tPtanl masth laLh darnt vang Aihnran](nn atau masth Innh dart standar nilar
¢

3 113805 xaa Seiialea a1 Gadaul 104G G LBGE i OnGaataal

up, vaitu sebesar 47,83 < 60 (standar nilat cukup). Kondist keuangan perusahaan
dari tahun 1996 sampai dengan 1998 perkemhangannva kurang baik disebabkan oleh

a nnya

kehilangan air yang mencapai 52,13 %, penjualan vang hanya meningkat

sebesar 14,19 % sedangkan biaya meningkat hingga 19,92 %, dan jumlah pegawai
DY _

yang relatif sedikit sehingga pelayanan pada pelanggan rncnjadi kurang.



ABSTRACT

PERFORMANCE BEVELOPMENT ANALYSIS
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)

KJ,_&.‘IIIIDATIN\I ALY NG

A Case Study at Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Knbn t

ahu n Maocelano

ari
nate
pAAAE IVIQERS 5

Th. Wawan Harjanto
Sanata Dhar a University

This research was aimed at finding out the development of the performance of
Perusahaan Daerah Air Minum (PT)AM\ thuna’ren Maﬁelqnﬁ from 1996 to 199K,

1,

This was a case study at Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Aagelang.
he methods used in the data collecting were observation and interview. Data
analysis was carried out by analiz1 ng the financial, administration, and operational
report. The analysis employed SK Menteri Dalam Negeri No. 47 Tu‘“ n 1999
basis.

o

Based on the data nnnlvmc the research cancluded that in the yea of 1996

1997, and 1998 the performance of the company was categorized as “satisfactory”.
The total performance value in 1996 was within the magnetude of 47,15 while the

Py MYYO _ ... A A AR ¥ S5 NS . Py L._.-..- - ~
I‘“mvucfudc in 1997 was 47 .95 and in 1998 was 48,40, Within the last three year, tne

working performance of the company showed posmve development aithough it was

+111 + +ha ot C A7 QAN 1 Aits
still below normal ‘-tauuald, that w 5, i Ui amount oi 47 LOS<ON, I inancial condition

of the company from 1996 to 1998 experienced a slow development caused by water

loss level which exceeded 52 1:0/A the calling anl v in
iy

»

a

VYLILina1 i BIIV SUARIILE VAN ) aa

', while the budget mcreaqed in the percentage of
en plgwgeq had de(;rmded the service and cons
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu Badan Usaha
"~ Milik Daerah (BUMD) yang bergerak dibidang pengelola_an dan pelayanan e'r
bersih kepada masyarakat dan didirikan berdasarkan Ufld;ng-Undang Nomor 5
Tahun 1962 jo. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1969 tentang Perusahaan Daerah,
selanjutnya oleh masing-masing Pemerintah Daerah Tingkat II di seluruh wilayah
Indonesia, pendirian PDAM tersebut ditetapkan dengan Peraturan Daerah

(PERDA).

Bentuk dari BUMD tersebut adalah Perusahaan Daerah (PD) dalam hal ini
PDAM dimana modal awal dari PDAM tersebut berasal dari sebagian kekayaan
milik Pemerintah Daerah Tingkat 11 yang dipisahkan.

Sedangkan tujuan dan tugas pokok PDAM sesuai dengan PERDA Kabupaten
Magelang Nomor 11 taliun 1980 adalah:
. Menunjang pembangunan daerah.
2. Tkut serta dalam pembangunan ekonomi nasional.
3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
4. Sebagal salah satu sumber pendapatan daerah.
Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang sosial tetapi juga diharapkan

dapat menjadi salah satu sumber pendapatan daerah maka PDAM dalam



menjalankan operasionalnya dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip ekonomi
perusahaan yang lazim yaitu harus memperhitungkan dengan tepat antara
pendapatan di satu pihak dengan biaya-biaya yang harus dikeluarkan di lain pihak.
Perhitungan dan pertimbangan antara pendapatan perusahaan dibandingkan
dengan biaya perusahaan tersebut dituangkan dalam bentuk rencana anggaran
pendapatan dan biaya perusahaan. Perencanaan anggaran yang dibuat oleh
perusahaan dimaksudkan agar PDAM dan menjaga kestabilan usaha dan
mempertaharnkan kelangsungan hidup perusahaan dengan memperoleh laba dalam
usahanya, sehirggi PDAM tidak hanya menjadi sﬁmber pendapatan daerah tetapi
dapat meningkatkan dan mengembangkan pelayanan kepada masyarakat dengan
melakukan investasi pengembangan jaringan air bersih sampai ke daerah-daeran
sulit air. Dengan demikian apa yang menjadi tujuan didirikannya PDAM dapat
tercapai. Selain itu perencanaan anggaran yang dibuat oleh perusahaan dapat pula
dipergunakan sebagai tolok ukur oleh pihak-pithak yang berkepentingan seperti
manajemen dan pemilik perusahaan dalam hal ini Pemerintah Daerah untuk
mengetahut  sejauh mana keberhasilan maupun kegagalan PDAM dalam
menjalankan usahanya. Sehingga pihak manajemen maupun pemilik perusahaan
dapat mengambil kebijaksanaan dan langkah-iangkah yang tepat untuk
memperbaiki  keiemahan-kelemahan yang terjadi maupun usaha-usaha untuk
meningkatkan keberhasilan dimasa-masa yang akan datang terutama masalah-

masalah yang berkaitan dengan keuangan perusahaan.



Oleh karena itu sangat penting bagi pthak manajemen PDAM untuk dapat
mengetahui perkembangan dan kemampuan perusahaan dalam operasionalnya
terutama ditinjau dari kinerja perusahaan yang diperoleh der{gan cara melakullcan
analisis terhadap laporan keuangan perusahaan. Hasil dari analisis terhadap
laporan keuangan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dari sudut
pandang kinerja dapat dipergunakan untuk n}enilai kemampuan perusahaan dalam
memenuht kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang, sekaligus
merupakan informasi yang sangat berguna bagi pihak manajemen karena dapat
dipergunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang efektif dan efisien
dalam rangka tercapainya tujuan perusahaan.

Bertitik tolak déri laiar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang : “ANALISIS PERKEMBANGAN KINERJA
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) KABUPATEN
MAGELANG™.

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi pada masalan-masalah yang akan dibahas yaitu:
1. Analisis Kinerja PDAM Kabupaten Magelang.

2. Kriteria untuk mengukur kinerja PDAM dipergunakan SK Menteri Dalam
Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tanggal 31 Mei 1999, yang meliputi: rasio laba
terhadap aktiva pioduktif, rasio laba terhadap penjualan, rasio aktiva lancar
terhadap utang lancar, rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas, rasio total

aktiva terhadap total utang, rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi,



rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran pokok dan
bunga jatub tempo, rasio aktiva produktif terhadap penjualan air, jangka waktu
penagihan piutang, efektivitas penagihan, cukupan pelayanan, kualitas air
distribusi, kontinuitas air, produktifitas pemanfaatan instalasi produksi, tingkat
kehilangan air, peneraan meter air, keceparan penyambungan baru, kemampuan
penanganan pengaduan rata-rata per bulan, kemudahan pelayanan, rasio
karyawan per 1000 pelanggan, rencane jangka panjang, rencana crganisasi dan
uraian tugas, prosedur operasi standar, gambar nyata laksana, pedoman
penilaian kerja karyawan, rencana kerja dan anggaran perusahaan, tertib
laporan internal, tertib laporan eksternal, opini auditor independen, dan tindak
lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir.

5. Data penelitian yang digunakan adalah laporan keuangan dari tahun 1996
sampai dengan tahun 1998.

C. Perumusan Masalah
Perumusan masalah ini dilakukan dengan melihat perkembangan akan

kemampuan PDAM dibidang keuangan untuk melakukan investasi dalam usaha

melayan: permintaan masyarakat sehubungan dengan keterbatasan dan

kemanipuan keuangan yang dihadapi oleh PDAM, maka permasalahan yang

dibahas dalam penelitian ini adalah:

] Bagaimana kinerja Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Magelang?

2. Faktor-faktor mana yang memberikan nilai bobot terbesar dalam penilaian

kinerja Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Magelang?



3. Bagaimana peikembangan kinerja PDAM Kabupaten Magelang ?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kinerja PDAM Kabupaten Magelang.
2. Faktor-faktor yang memberikan nilai bobct atau prosentase terbesar dalam
penilaian kinerja PDAM Kabupaten Magelang.
3. Mengetahui perkembangan kinerja PDAM Kabupaten Magelang.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi perusahaan
- Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang keadaan dan
kemampuan PDAM Kabupaten Magelang serta berguna sebagai bahan
masukan dan pertimbangan bagi manajemen dan pemilik perusahaan dalam
membuat rencana pengembangan PDAM yang efektif dan efisien.
- Melakukan perbaikan terbadap faktor-faktor yang memberikan nilai bobot
prosentase yang rendah.
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitiar 111 dapat menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa Universitas
Sanata Dharma serta bahan pertimbangan dan acuan untuk penelitian yang
berhubungan dengan analisis laporan keuangan.
3. Bagi penulis
Dengan peneliuan ini, penulis dapat memperluas penegetahuen tentang analisis
laporan keuangan dengan cara mempertemukan antara teori-teori yang ada

dengan praktek yang sesungguhnya di perusahaan.



F. Sistematika Penulisan

Bab 1
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Bab (II
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- ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

- KESIMPULAN DAN SARAN



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum

Perusahaan Daerah Air Minum selanjutnya disingkat PDAM adalah
perusahaan milik daerah propinsi atau daerah kabupaten dan atau daerah kota.
Badan pengawas adalah badan pengawas PDAM, sedangkan direksinya adalah
direksi PDAM.

Kinerja adalah tingkat keberhasilan pengelolaan PDAM dalam satu tahun
buku terientu. Indikator adalah tolok ukur tingkat keberhasilan dari suatu aspek.
Badan pengwas pada setiap akhir tahun buku melakukan penilaian atas kinerja
PDAM meliputi aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administratif. Hasil
penialian atas prestast kinerja PDAM sebagaimana yang dimaksud dijadikan dasar
dalam menentukan penggolongan tingkat keberhasilan PDAM (SK Menteri DN
NO. 47).

B. Pengertias. Laporan Keuangau

Sebelum membahas secara mendalam mengenai bagaimana cara membaca,
manganalisis, dan menginterprestasikan atau menafsirkan kondisi keuangan suatu
perusahaan malalui laporan keuangan perusahannya, maka berikut ini akan
diuraikan arti pentingnya laporan keuangan, arti laporan keuangan serta

keterbatasan laporan keuangan.



Bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu
perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui xondisi keuangan perusahaan
tersebut. karena kondis: keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Adapun laporan keuangan
perusahaan terdiri dari neraca, laporan rugi laba serta laporan-laporan keuangan
lainnya.

Dengan mengadakan analisis terhadap pos-pos neraca akan dapat diketahui
atau akan diperoleh gambaran tentang posisi keuangannya, sedangkan analisis
terhadap laporan rugi labanya akan memberikan gambaran tentang hasil atau
perkembangan usaha yang bersangkutan.

Pada mulanya laporan keuangan suatu perusahaan hanyalah alat penguji dari
pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan tidak
hanya sebagai alat penguji saja. Tetapi juga sebagai dasar untuk dapat menentukan
atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dengan hasil
menganalisis laporan keuangan pihak-pihak yang berkepentingan dapat
mengambil suatu keputusan. Jadi untuk mengetahui 'posisi keuangan suatu
perusahaan serta melihat hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut,
perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan.

Adapun pengertian atau apa yang dimaksud Laporan Keuangan adalah dua
daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode suatu perusahaan. Kedua
daftar itu adalan daftar neraca atau dafiar posisi keuangan dan daftar pendapatan

atau daftar rugi laba. Sedangkan menurut Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia



(Ikatan Akuntansi Indonesia, Jakarta 1974) yang dimaksud dengan Laporan
Keuangan ialah neraca dan perhitungan rugi laba serta segala keterangan-
keterangan yang dimuat dalam lampiran-lampirannya antara lain laporan sumber
dan penggunaan modal (Munawir, 1998: 6).

Kemudian pengertian dari neraca adalah: laporan yang sistematis tentang
aktiva, hutang serta modal dari sutu perusahaan pada saat tertentu. Jadi tujuan dari
nera:a adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada tanggal
tertentu, pada waktu dimana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada suatu
akhir tahun fiskal at‘au tahun kalender, sehingga neraca sering disebut balance
sheet (Prastowo, 1995:13).

Total Aktiva = Hutang + Modal

Sedangkan pengertian rugi laba dari laporan rugi laba ialah suatu laporan yang
sistematis tentang penghasilan atau pendapatan di satu pihak yang dibandingkan
dengan biaya-biaya di lain pihak, selisihnya merupakan hasil yang diperoleh.
Adapun hasil yang diperoleh dapat menguntungkan atau merugikan, dengan kata
lain laba atau rugi.

Laba (Ragi) = Penghasilan - Biaya

Laporan keuangan sendiri dibuat atau dipersiapkan dengan maksud untuk
memberikan gambaran atau kemajuan secara periodik yang dilakukan oleh unit
tertentu tentany usaha-usaha atau perkembangan perusahaan vyang telah
direncanakan oleh pihak marajemen, terutama yang berkaitan dengan perolehan

dana atau yang merupakan pendapatan bagi perusahaan yang berkaitan dengan
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penggunaan dana sehubungan dengan biaya-biaya yang harus dikeluarkan,

sehingga pihak manajemen dapat menentukan langkah selanjutnya untuk mencari

alternatif-alternatif baru yang lebih tepat dalam mengembangkan usahanya ke
dalam bentuk investasi-investasi baru.

Namun demikian laporan keuangan yang dibuat terdapat beberapa
keterbatasan, yaitu: |
1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan

interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatntya
sementara) dan bukan merupakan laporan yang final.

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat
pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai
yang mungkin berbeda atau berubah-ubah.

3. Laporan keucngan disusun berdasarkan hasii pencatatan transaksi keuangan atau
ntlai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu dimana daya beli uang
tersebut semakin menurun dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya,
sehingga kenaikan pendapatan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentui atau
mencerminkan peningkatan jumlah atau volume barang yang dijual, tetapi
mungkin kenaikan itu disebabkan adanya tarif penjualan.

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan, karena faktor-faktor
tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang (dikuantifisir) misalnya

reputasi atau prestasi perusahaan, goodwill, dan lainnya
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C. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Pengertian analisis laporan keuangan adalah suatu usaha untuk melakukan
interprestasi terhadap laporan keuangan der.gan tujuan untuk mengetahui keadaa~
dan perkembangan keuangan perusahuan yang bersangkutan (Bambang Riyanto,
1998: 327).

Dengan mengadakan analisis laporan keuangan dari perusahaanya, pihak
manajemen dapat mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan
perusahaannya, serta dapat mengetahui hasii-hasil keuangan yang telah dicapai
diwaktu-waktu yang lalu dan waktu yang sedang berjalan, sekaligus dapat
merngetahui kelemahan-kelemahan perusahaannya termasuk hasil-hasil yang telah
dianggap cukup baik.

Dengar mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada diusahakan agar dalam
penyusunan rencana uniuk tahun-tahun yang akan datang kelemahan-kelemahan
tersebut dapat diperbaiki. Hasil-hasil yang dianggap cukup baik harus
dipertahankan untuk waktu-waktu mendatang bahkan diusahakan dikembangkan
agar dapat mengadakan investasi baru guna tercapainya tujuan perusahaan.

D. Pengertian Analisis Rasio

Dalam meclakukan interprestasi terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
diperlukan adanya ukuran atau ‘“yard stick” tertentu. Ukuran yang sering

digunakan dalam analisis keuangan adalah “rasio”.
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Pengertian rasio itu sebenarnya hanyalah alat yang dinyatakan dalam “arithmatical
terms” yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data
keuangan (Syafrudin, 1991: 329).

Pada dasarnya analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara
mambandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio yang
diperkirakan univk waktu-wakti yang akan datang dari perusahaan yang sama.

Dengan cara pembadingan tersebut akan dapat diketahui perubahan-
perubahan rasio-rasio tersebut dari tahun ke tahun tentang baik atau buruknya
keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan, terutama apabila angka rasio
tersebut dibandingkan dengan rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

. Kegunaan Analisis Rasio

Dengan menggunakan analisis rasio dimungkinkan untuk dapat mengetahui
kinerja seperti yang terdapat dalam batasan masalah yang mana dapat
dipergunakan untuk mentlai kinerja perusahaan serta dapat untuk menentukan
penggolongan tingkat kesehatan perusahaan dalam hal ini BUMN/BUMD.

Adapun pengertian analisis rasio laporan keuangan menurut Keputusan
Menteri Dalam Negert Nomor 47 Tahun 1999 tanggal 31 Mei 1999 yang akan
dipergunakan untuk menilai kinerja perusahaan sekaligus untuk menentukan

tingkat kesehatan perusahaan adalah sebagai berikut (SK Menteri DN NO. 47):
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1. Aspek Keuangan
a. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

Laba Sebelum Pajak .
Aktiva Produktif

100%

Rumus =

dimana:

Laba Sebelum Pajak: Pendapatan Operasi (Pendapatan Penjualan Air +
Pendapatan Non Air) + Pendapatan Non Operasi - Biaya Operasi (Biaya
Langsung + Biaya Administrasi dan Umum) - Biaya Non Operasi

Aktiva Produktif: Aktiva Lancar + Investasi Jangka Panjang + Aktiva Tetap

(Nilai Buku) tidak termasuk Aktiva Tetap dalam penyelesaiannya.

Rasic Nilai
> 10% 5
> 7% - 10% 4
>3% - 7% 3
> 0% - 3% 2
<=0% i

Nilai Bonus: (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

Peningkatan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif
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Nilai bonus dihitung dari

Rumus = Rasio laba terhadap aktiva produktif tahun ini -- Rasio laba terhadap
aktiva produktif tahun lalu

Jadi nilai bonus dapat diperoleh dari peningkatan rasio laba terhadap aktiva

produktif tahun ini dibandingkan dengan tahun yang lalu.

Rasio Nilat
> 12% 5
> 9% - 12% 4
> 6% - 9%, 3
> 3% - 6% 2
>0% - 3% 1

b. Rasio Laba terhadap Penjualan (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

R = b Sebelum Pajak o,
Penjualan

dimana:

Penjualan: Pendapatan Operast

Pendapatan Operasi: Pendapatan penjualan air + pendapatan non air
Pendapatan penjualan air, terdiri dari: harga air, jasa administrasi, sewa meter,
pendapatan penjualan air lainnya.

Pendapatan non air, terdiri dari: sambungan baru, denda administrasi, dan lain-

lain.
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Rasio Nilai
> 20% 5
> 14% - 20% 4
> 6% - 14% 3
> 0% - 6% 2
<= (0% !

NMilai Bonus: (SK Menteri DN, N-O. 47 Tahun 1999)

Peningkatan rasio laba terhadap penjualan

Nilai Bonus dihitung dari:

Rumus = Rasio laba tehadap penjualan tahun ini — Rasio laba tehadap
penjualan tahun lalu

Jadi nilai bonus diperoleh dari peningkatan rasio laba terhadap penjualan air

tahun ini dibanding rasio laba terhadap penjualan air tahun lalu

Rasio Nilai
>12% 5
>9% - 12% 4
>6%-9% ' 3
>3% - 6% 2

>0% - 3% 1
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c. Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

S aktiva lancar
Rumus = ———
wtan g lancar

dimana:

Aktiva lancar: aktiva yang tingkat likuiditasnya paling lama 1 tahun

aktiva lancar terdiri dari: kas dan bank, investasi jangka pendek, piutang usaha,
piutang lain-lain, persediaan, pembayaran dimuka, aktiva lancar lainnya.

Utang lancar: kewajiban yang harus dibayar dalam jangka waktu paling lama 1
tahun.

Utang lancar terdiri dari: utang usaha, utang lainnya, biaya yang belum dibayar,
pendapatan diterima dimuka, piijaman jangka pendek, utang pajak, bagian
utang jangka panjang yang akan jatuh tempo, titipan retribusi, kewajiban jangka

pendek lainnya.

Rasio Nilai
>1,75 - 2,00 5
>1,50 - 1,75 atau > 2,00 - 2,30 4
>1,25 - 2,30 atau > 2,30 - 2,70 3
>1.0C- 1,25 atau > 2,70 - 3,00 2

<= 1,00 atau :-3,00 1
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d. Rasio atang jangka panjang terhadap ekuitas (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

utang jangka panjang

Rumus = :
ekuitas

dimana:

Utang jangka panjang terdiri dari: pinjaman pemerintah pusat, pinjaman luar
negeri, dan kredit bank jangka panjang.

Ekuitas = Modai dan Cadangan, yang terdiri dari: penyertaan pemerintah
yang belum ditetapkan statusnya, kekayaan PEMDA yang dipisahkan, dan
penycriaan pemerintah pusat, modal hibah, revaluasui, cadangan tujuan,

cadangan umum, laba yang belum dibagikan, laba (rugi) tahun berjalan.

Rasto Nilai
<=0,5 5
>0,5-07 4
>0,7-0,8 3
>0,8-1,0 2
>1,0 1

3

e. Rasio total aktiva terhadap total utang (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

total aktiva
Rumus =

fotal utan g
Total aktiva = aktiva lancar + investasi jangka panjang + aktiva tetap (nilai
buku) + aktiva lain-lain

Total utang = aktiva lancar + utang jangka panjang + utang lain-lain
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Rasio Nilai
<=0,50 5
> 0,50 - 0,65 4
> 0,65 - 0,85 3
> 0,85 - 1,00 2
>1,00 1

f. Rasio biaya terhadap pendapatan operasi (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

biaya operasi

Rumus = .
pendapa tan operasi

Biaya operasi = biaya langsung + biaya administrasi dan umum

Biaya langsung, terdiri dari: biaya sumber air, biaya pengolahan air, biaya
transinisi dan distribusi

Biaya administrasi dan umum, terdiri dari: biaya pegawai, biaya kantor, biaya
hubungan langganan, hiaya penelitian dan pengembangan, biaya keuangan,
biaya pemeliharaan, biaya penyisihan / penghapusan piutang, rupa-rupa biaya
umum, biaya penyusutan dan amortisasi instalasi non pabrik air.

Pendapatan operasi = pendapatan penjualan air + pendapatan non air
Pendapatan penjualan air, terdiri dari: harga air, jasa administrasi, sewa meter,
pendapatan penjualan air lainnya.

Pendapatan rion air, terdirt dari: pendapatan sambungan baru, pendapatan sewa

instalasi, pendapatan denda, dll.
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g. Rasio laba operasi sebeium biaya penyusutan terhadap angsuran pokok

dan bunga jatuh tempo (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

laba operasi sebelum biaya penyusu tan

Rumus = :
(angsuran pokok +- bunga) jatuh tempo

Laba operasi sebelum penyusutan = pendapatan operasi (pendapatan
penjualan air + pendapatan non air) + biaya operasi sebelum biaya penyusutan
(biaya langsung + biaya administrasi dan umum sebelum biaya penyusutan).
Angsuran pokok adalah angsuran pokok utang jangka panjang yang jatuh
tempo termasuk tungggakan.

Bunga jatuh tempo adalah kewajiban pembayaran bunga utang jangka panjang

termasuk tunggakan.

Rasio Nilai
>2,0 5
>1,7-20 4
>13-17 3
>1,0-1,7 2
<=1,0 1

h. Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

aktiva produktif

penjralan air

Rumus =

Aktiva produktif = aktiva lancar + investasi jangka panjang + aktiva total

(nilai buku), tidak termasuk aktiva tetap dalam penyelesaian.
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Rasio Nilai
<=2,0 5
>20-40 4
>4,0-6,0 3
>6.0-80 2
> 8,0 _ 1

i. Jangka waktu penagihan piutang (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

vintan g usaha
Rumus = —

Jumlah penjualan per hari
Piutang usaha = piutang air + piutang non air + piutang ragu-ragu - penyisihan
piutang usaha.

Jumlah penjualan per hari = Pendapa3t2.g operasi

Rasio Nilai
<=¢0 5
> 60 - 90 4
>90-150 3
>150-180 2
> 180 1

i- Efektifitas penagihan (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

rekening tertagih «

Rumus = 100%

penjualan cir
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Rekening tertagih = jumlah penerimaan dari rekening penjualan air yang

ditertibkan selama satu tahun buku.

Rasio Nilai
> 90% 5
> 85% - 90% 4
> 80% - 85% 3
> 75% - 8N% 2
<=75% 1

2. Aspek Opcerasional
a. Cakupan pelayanan (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

Jumlah penduduk terlayani +100%

Kumus =

Jumlah penduduk

Jumlah penduduk terlayami, adalah jumlah orang yang sudah mendapat
pelayanan air bersih di wilayah administrasi dierah kabupaten/kota pemilik

PDAM.

Asumsi jumlah orang untuk setiap sambungan:

I

- Sambungan rumah 6 orang

- Kran umum/hidran umuim = 100 orang

Catatan. PDAM dapat menggunakan asumsi lain yang sesuai dan akurat.
Jumlah penduduk adalah jumlah penduduk dalam wilayah administratif

Daerah Kabupaten/Kota pemilik PDAM.
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Nilai bonus: (SK Menteri N, NO. 47 Tahun 1999)

Peningkatan cakupan pekayanan

Rumus = Cakupan pelayanan tahun ini — Cakupan pelayanan tahun lalu

Jadi nilai bonus dapat diperoleh dari peningkatan cakupan pelayanan tahun ini

dibandingkan dengan cakupan pelayanan tahun lalu.

KOTA KABUPATEN
Rasio Nilat Rasio Nilai
>12% 5 > 8% 5
>9% - 12% 4 > 6% - 8% 4
>6% - 9% 3 > 4% - 6% 3
>3% - 6% 2 > 2% - 4% 2
> 0% - 3% 1 > 0% - 2% 1

b. Kualitas air distribusi (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

Kualitas air Nilai
- Memenuhi sayarat air minum 3
- Memenuhi syarat air bersih 2
- Tidak memenuhi syarat 1

Pemenuhan syarat yang ditetapkan instansi berwenang mengenai kualitas air

yang dikonsum:i masyarakat.
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c. Kontinuitas air (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

Kontinuitas air Nilai
- Semua pelanggan mendapeat aliran air 24 jam 2
- Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1

Pelanggan mendapat aliran air secara penuh atau tidak.
d. Produktifitas pemmanfaatan instalasi produksi (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

kapasitas produiksi © 100%

Rumus = -
kapasitas terpasang

Kapasitas produk:i adalah kapasitas yang dioperasikan dalam menghasilkan
produksi air.

Kapasitas terpasang adalah kapasitas desain (design capacity).

Rasio Nilai
>90% 4
> 80% - 90% 3
> 70% - 80% 2
<=70% 1

e. Tingkat kehilangan air (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

Jumlah m3 cir yang didistribusikan yang terjual

Runns = x 100%

Jumlah m3 air yang didistribusikan

Jumlah m3 yang didistribusikan = jumlah m3 yang tercatat di meter induk
yang dipasang pada pipa keluaran out let) bak penampungan air hasil produksi

yang akan didstribusikan.
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Jumlah m3 air yang terjual = jumlah m3 air terjual yang tercatat di meter air

pelanggan melalui rekening yang ditagihkan.

Rasio Nilai
<=20% 4
> 20% - 30% 3
>30% - 40% 2
> 40% 1

Nilai bonus: (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
Penurunan tingkat kehilangan air

Rasio kehilangan air

Tahun lalu Tahun ini Nilai
> 60% <=20% 10
> 6G% > 20% - 21%,; atau

>50% - 60% <=20% 9
> 60% >21% - 22%; atau 8
> 50% - 60% > 20% - 21%,; atau

> 40% - 50% <=20%

> 60% >22% - 23%; atau 7
> 50% - 60% > 21% - 22%,; atau

> 40% - 50% >20% - 21%; atau

>350% - 40% <=20%



> 60%

> 50% - 60%

> 40% - 50%

> 30% - 40%

> 27% - 30%

> 60%

> 50% - 60%

> 40% - 50%

> 20% - 40%

> 27% - 30%

> 24%, - 27%

> 60%

> 50% - 60%

> 40% - 50%

> 30% - 40%

>27% - 30%

>24% - 27%

> 23% - 24%

> 60%

> 50% - 60%

> 40% - 50%

>30% - 40%

> 23% - 24%,; atau
> 22% - 23%; atau
>21% - 22%, atau
> 20% -~ 21%; atau
<=20%

> 24% ~ 25%; atau
> 23% ~ 24%, atau
> 22% - 23%; atau
> 21% - 22%; atau
>20% - 21%; atau
<=20%

> 25% - 27%; atau
> 24% - 25%; atau
> 23% - 24%; atau
> 22% - 23%; atau
> 21% - 22%; atau
> 20% - 21%,; atau
<=20%

> 27% - 30%; atau
> 25% - 27%; atau
> 24% - 25%; atau

> 23% - 24%; atau
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> 27% - 30%

>24% - 27%

> 23% - 24%

>22% - 23%

> 60%

> 50% - 60%

> 40% - 50%

>30% - 40%

>27% - 30%

> 24% - 27%

>23% - 24%

>22%-23%

>21% - 22%

> 60%

> 50% - 60%

> 40% - 50%

> 30% - 40%

>27% - 30%

> 24% - 27%

>23% - 24%

> 22% - 23%; atau
> 21% - 22%; atau
> 20% - 21%; atau
<=20%

> 30% - 40%, atau
> 27% - 30%; atau
> 25% - 27%; atau
> 24% - 25%; atau
> 23% - 24%; atau
> 22% - 23%; atau
> 21% - 22%; atau
> 20% - 21%; atau
<=20

> 40% - 50%; atau
> 30% - 40%; atau
> 27% - 30%; atau
> 25% - 27%; atau
> 24% - 25%; atau
> 23% - 24%, atau

> 22% - 23%: atau

26
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>22% - 23% > 21% - 22%; atau
>21% - 22% > 20% - 21%,; atau
<=21% <= 20%

f. Peneraan meter air (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

Jumlah pelanggan vang meter airnya ditera £ 100%

Rumus =
Jumliah seluruh pelanggan

Dalam setahun seberapa banyak PDAM melakukan peneraan meter air

pelanggannya tidak termasuk meter air yang baru.

Rasio Nilai
>20% - 25% 3
> 10% - 20% 2
> 0% - 10%; atau > 25% 1

g. Kecepatan penyambungan baru (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
Lamanya waktu yang dibutubhkan calon pelanggan dari pembayaran sampai
dengan penyambungan. Kecepatan memberikan pelayanan kepada pelanggan
dalam proses pemasangan sambungan baru., dimulai dari ditandatanganinya
kontrak sambungan baru (pembayaran biaya sambungan) antara PDAM dengan
pemohon,

[.amanya Nilai

88

<= 6 hari kerja

> 6 hari kerja 1
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h. Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan

Jjumlah pengaduan yang telah selesai di tan gani

Rumus = x 100%

Jjumlah seluruh pengaduan

Kemampuan PDAM menyelesaikan pengaduan-pengaduan pelanggan.

Rasio Nilai (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
>== 80% 2
< 80% 1

i. Kemudahan pelayanan (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
Tersedianya service point di luar kantor pusat. Hal ini berhubungan dengan
tersedianva sarana penunjang dalam rangka memberikan kemudahan

pelayanan, baik untuk melakukan pembayaran maupun pengaduan.

Ketersidaan Nilai
Tersedia 2
Tidak tersedia 1

j- Rasio karyawan per 1000 pelanggan (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

Rumus {'zlnzlah karyawan + 1000
Jumlah pelanggan

Jumlah karyawan = jumlah karyawan yang aktif pada akhir tahun buku.
Jumlah karyawan yang aktif pada akhir tahun buku, terdiri dari:
karyawan PDAM, honorer; diperbantukan, dan yang lain lain yang aktif dalam

PDAM.
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Jumlah pelanggan = jumlah pelanggan sambungan aktif pada akhir tahun
buku.

Pelanggan sambungan aktif adalah seluruh sambungan yang aktif pada akhir

tahun buku.

KOTA KABUPATEN
Rasio Nilai Rasio Nilai
<=6 5 <=8 5
>6-7 4 >8-11 4
>7.9 3 >11-15 3
>9-10 2 >15-18 2
> 10 1 > 18 1

3. Aspek Administratif
a. Rencana jangka panjang (Corporate Plan) (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
Hal ini untuk melihat sejauh mana perencanaan jangka panjang PDAM
dipedomani. Perencanaan jangka panjang adalah rencana strategis yang
mencakup ruimusan mengenai tujuan dan sasaran yang hendak dicapai

perusahaan dalam jangka waktu 5 tahun mendatang.

Pelaksanaan Nilai
- sepersthnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- belum dipedomani 2

- tidak dipedomanti 1
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b. Rencana organisasi dan uraian tugas (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
Rencana organisasi dan uraian tugas adalah struktur organisasi dan tata cara

kerja organisasi yang dimiliki oleh PDAM dan disahkan oleh Kepala Daerah.

Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- belum dipedomani 2
- tidak dipedomani 1

¢. Prosedur operasi standar (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
Prosedur pelaksanaan sejauh mana dipedomani. Prosedur operasi standar adalah

panduan (manual) yang mencakup prosedur penanganan operasi standar

perusahaan.
Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- belum dipedcmani 2
- tidak dipedomani 1

d. Gambar nyata laksana (as built drawing) (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
Untuk melihat sejauhmana gambar nyata laksana disediakan dan dipedomani
sebagai alat manajemen. Gambar nyata laksana untuk seluruh sistem distribusi

adalah ukuran pelaksanaan manajemen produksi dan distribusi secara baik.
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Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- belum dipedcmani 2
- fiduk dipedomani 1

¢. Pedoman penilaian kinerja (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
Pelaksanaan pedoman penilaian kinerja dalam rangka peaentuan karir dan gaji,
sejauh mana dipedomani. Pedoman penilaian kinerja karyawan adalah

alat/media untuk menilai prestasi kerja karyawan perusahaan.

Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- belum dipedomanni 2
- tidak dipedomant 1

f. Rencana k;zrja dan anggaran perusahaan (RKAP).
Pclaksanan rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) sejauhmana
dipedomani. Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) adalah

penjabaran dari rencana jangka panjang secara tahunan yang mencakup rencana

kerja dan anggaran perusahaan. (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
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Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- belum dipedomani 2
- tidak dipedomani 1

g. Tertib laporan internal (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
Dilaksanakannya pelaporan dibidang keuangan, operasi dan admnistrasi secara
berkala dari pelaksana kepada pegambil keputusan. Laporan tersebut antara lain

laporan kes har‘ai, laporan keuangan balanan, dIl.

Tetib laporan Nilai
- dibuat tepat waktu 2
- tidak tepat waktu 1

h. Tertib laporan eksternal (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999}
Penyampaian laporan-laporan untuk pihak ekstern secara periodik dengan tepat
waktu. Laporan tersebut antara lain:
- laporan keuangan tahunan kepada badan pegawas.
- laporan untuk keperluan pajak.
Tertib laporan Nilai
- dibuat tepat waktu 2

- tidak tepat waktu 1
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i. Opini auditor independen (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)
Opini auditor independen mengenai kewajaran laporan keuangan yang disajikan

oleh manajemen.

Opint Nilai
- wajar tanpa pengecualian 4
- wajar dengan pengecualian 3
- tidak memberikan pendapat 2
- pendapat tidak wajar 1

j- Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir (SK Menteri DN, NO. 47 Tahun 1999)

Hasil pencapaian upaya tidak lanjut temuan/rekomendasi oleh instansi

pemeriksa.

Tindak lanjut Nilai
- tidak ada temuan 4

- ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3

- ditindaklanjuti, »ebagian selesai 2
- tidak ditindaklanjuti 1

F. Tujuan Dilakukan Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporaﬁ keuangan yang dilakukan dimaksudkan unttk menambah
informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. Secara lengkap kegunaan
laporan analisis kevangan ini dapat dikemukakan sebagai berikut (Sofyan, 1998:

195) :
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Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang

terdapat dalam laporan keuangan biasa.

. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (eksplisit) dari

suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan keuangan (implisit).

. Dapat mengetahui kesalahan yanng terkandung dalam laporan keuangan.

. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya

dengan suatu laporan keuangan, baik dikaitkan dengan komponen intern
laporan keuangan maupun kaitannya dengan infcrmasi yang diperoleh dari luar

perusahaan.

. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-model

dan teori-teori yang terdapat di ‘apangan seperti untuk prediksi, peningkatan

(rating).

. Dapat meberikan informasi yang diinginkan oleh pengambil keputusan. Dengan

perkataan lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan

tujuan analisis laporan keuangan juga, autara lain:

- Dapat menilai prestasi perusahaan.

- Dapat memproyeksi laporan keuangan perusahaan

- Dapat mcnilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari aspek
waktu tertentu.

- Menilai perkembangan dari waktu ke waktu.

- Melihat komposisi struktur keuangan, arus dana.
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7. Dapat meneniukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu yang
sudah dikenal dalam dunia bisnis.
8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan
periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar ideal.
9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, baik
posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan sebagainya.
10.Dapat juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di masa
yang akan datang.
. Analisis Trend / Analisis Deret Berkala
Analisis derct berkala , yaitu penggunaan data sampel untuk tujuan inferensi /
kesimpulan {estiomasi / pendugaan, pengambilan keputusan dan prediksi /
peramalan), merupakan alat analisis yang dapat digunakan untuk mempelajari
nerubahan nilai variabel dari waktu ke waktu. Mectode yang digunakan untuk
analisis trend adalah metode bebas (free - hand method). (Algifari, 1994:110).
Membuat garis trend dengan metode bebas merupakan metode yang paling mudah
dibandingfkan dengajn metode-metode yang lain. Garis trend diperoleh dengan
membuat garis lurus yang mengikuti pola perubahan nilai variabel tersebut dari
waktu ke waktu.
Sebelum membuat garis trend, data mengenai tingkat kinerja perusahaan dari
waktu ke waktu digambarkan didalam grafik koordinat bujursangkar dengan

sumbu mendatar menunjukkan periode waktu, sedangkan sumbu vertikal
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merunjukkan nilai kinerja pada periode tersebut. Setiap titik pada grafik tersebut

menggambarkan tahun tertentu dengan tingkat kinerja pada tahun tersebut.

Nilai Kinerja
70 -+ o
Y
60 1 . /
50 -
R
40 —
30 -+
+— |
1996 1997 1998 Tahun

Garis lurus XY diperoleh dengan cara membuat garis lurus mengikuti pola
perubahan nilai kinerja dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1998. Garis XY
adalah trend tingkat kinerja dari tahun 1996 sampai dengan 1998.

Dari garis trend tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat kinerja

perusahaan dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1998 adalah meningkat.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mengadakan penelitian langsung untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam hubungannya dengan penyusunan penelitian ini.
B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah Direksi, Kepala Bagian, dan Kepala Seksi serta
karyawan lainnya.
2. Obyek Penelitian
Obyek penclitian adalah metode analisis penilaian kesehatan atas laporan
keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitizn
Lokasi penelitian akan dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM).
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan Bulan Februari sampai dengau Bulan Juni pada

tahun 2000.

37
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D. Data yang Diperlukan
1. Data Primer
a. Gambaran UUmum Perusahaan
b. Struktur organisasi
c. Pemasaran
2. Data Sekunder
a. Laporan rugi laba dari tahun 1996-1998
b. Neraca dati teahun 1996-1998
c. Data dan informasi lain yang menunjang penelitian
E. Teknik Pengumpulan DPata
1. Studi Fustaka
Penelitian im merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara membaca
beberapa literatur yang berbubungan dengan analisis laporan keuangan.
2. Studi Lapangan
- Wawancara
- Observasi
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adal;ah metode induktif
analisis yaitu suatu cara dalam mengemukakan dan menggambarkan keadaan

perusahaan, untuk kemudian diambil keputusan berdasarkan data dan fakta yang

ada.
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Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam rangka melakukan penilaian
ternadap kinerja PDAM Kabupaten Magelang, digunakan tiga indikator yang
meliput aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administratif.

1. Untuk menganalisis kinerja PDAM Kabupaten Magelang dari tahun 1996 - 1998:

a. Aspek Keuangan, dengan nilai bobot 45 dan maksimum nilai 60.

Perhitungan = MX Bobot
1'arge?
_ Jwlah Nilai Yang Diperoleh

Maksimum Nilai

x Bobot

_ Jumlah Nilai Yang Diperoleh .
- 60

45

b. Aspck Operasional, dengan nilai bobot 40, dan, maksimum nifai 47.

- Realisasi
Perhitungan = - —
Target

x Bobot

Jumlah Nilai Y Di
_ Jumlal Nilai Yang Diperoleh + Bobot

Maksimum Nilai
Jumlah Nilai Yang Di leh
_ Jumlah Nilai Yang Diperole 40

47

c. Aspek Administrasi, dengan nilai bobot 15, dan maksimum nilai 36.

: Reaiisasi
Perhitungan = —— —— x Bobot
['arget

_ Jumlah Nilai Yang Diperoleh + Bobot

Moaksimum Nilai
_ Jumlah Nilai Yang Diperoleh .
- 36

15
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Untuk menentukan kinerja perusahaan dilakukan dengan cara menjumlahkan

nilai bobot dari seluruh indikator. Sedangkan klasifikasi tingkat kesehatan

keuangan perusahaan tersebut diperoleh dari penjumlahan indikator yang

dihasilkan dengan per.ggolorgan sebagai berikut:

No Nilai Kinerja
1 >175

2 60 -75

3 45 - 60

4 30 - 45

5 <30

Kinerja
Baik Sekali
Baik
Cukup
Kurang

Tidak Baik

2. Menganalisis faktor -faktor yang meberikan nilai bobot terbesar dalam penilaian

kinerja PDAM Kabupaten Magelang, yaitu dengan melihat setiap indikator yang

terdapat dalam setiap aspek. Didalam setiap aspek terdapat 10 indikator yang mana

dari masirg-masing indikator dapat dilibat nilainya, mana yang memberikan nilai

terbesar.
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3. Menganalisis perkembangan kinerja PDAM Kabupaten Magelang dapat dilihat
dari total nilai kinerja dari masing-masing tahun, yang mana sudah terdapat

klasifikasi dann masing-masing nilainya.

Tahun Nilai Kinerja Kinerja
1996 A Baik Sekali
1997 B Baik
1693 C Cukup

Dari nilai tersebut dapat diketahui bagaimana perkembangan kinerja PDAM dari
tahun 1996-1998 dan dengan garabar dapat dengan jelas dapat dilihat

perkembangan kinerja PDAM.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Dasar Pendirian PDAM

Perusahaan Dacrah Air Minum (PDAM) Kabupaten Magelang merupakan
salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) vang bergerak di bidang
pengelolaan dan pelayanan air bersih kepada masyarakat dan didirikan
berdasarkan {Indang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 jo. Undang-Undang Nomor &
Tahun 1969 tentang Perusahaan Dacrah,

PDAM Kabupaten Magelang semula merupakan salah satu unit usaha dari
Perusahaan Daerah yang dikelola oleh Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Magelang. Unit usaha tersebut d.bentuk dan didirikan berdasarkan Peraturan
Daerah (Perda) Nomor 5 Tahun 1976 tentang Pembentukan Kepengusahaan Air
Minum, sebagian besar asset dart Kepengusahaan Air Minum Kabupaten
Magelang ini berasal dart proyek-proyek Inpres Kesehatan yang telah diserahkan
kepada Pemerintali Daerah Kabupaten Magelang dan selanjutnya diserahkan
kepada Unit Usaha Kepengusahaan Air Minum untuk dikclola.

Dalam perkembangannya Unit Usaha Kepengusahaan Air Minum oleh Kepala
Daerah kondisinva perlu ditangani secara khusus karena sudah tidak mampu

meiayani perhembangan jumlah pelanggan, sehingga diperiukan usaha-usaha

sceara ckonomis usduk meningkatkan pengelolaan air minum sceara berdayaguna
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4o

dan berhasilguna. Untuk itu Kepengusahaan Air Minum  fersebut

Kemudian dengan Perda Nomor 11 Tahun 1980 Tanggal | Desember 1980
tentang Pendirian PDAM Kabupaten Magelang. Kepengusahaan Air Minum
berubah menjadi PDAM Kabupaten Magelang dan berkedudukan di Jalan Laksda
Yos Sudarso. Mageiang dengan mengambit alih segala hak, kewajiban,
periengkapan, Kkekayaan dan hutang-hutang atau pinjaman-pinjamain  yang
menjadi tanggungan Kepengusahaan Air Minum,

Sclanjutnya nada bulan Januant 1997 kantor PDAM Kab
dipindak ke Kota Mungkid, mengikuti perkembanga
Magelang vang merjadikan Kota Mungkid sebagai tbukota Kabupaten Magelang.

Adapun tujuan dan tugas pokok didirtkannya PDAM sesuai dengan Perdanya
adalah:

a. Menunjang pembangunan Daeraki,

b. ikutserta dalam pembaiigunan ekonomt nasional;

o

Menimngkatkan kesejahteraan masyarakat;

d. Scbagai salah satu sumber pendapatan dacrah.

o]

Sedangkan fungsi-fungsi dalam melaksanakan tujuan dan tugas p

koknya
adalah:

a. Pelayanan umuin/jasa;

b. Menyclenggarakan kemanfaatan umum;

c. Memupuk pendapatan.
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Sesuai dengan bentuk hukumnya, PDAM Kabupa.cn Magelang sudah merupakan
lembaga otonom yang terpisah dari Pemerintah Daerah, sebagaimana tercermin
dalam pengelolaan anggaran perusahaan.
B. Organisasi dan Tata Kerja PDAM Kabupaten Magelang
1. Organisasi
Organisasi PDAM Kabupaten Magelang disusun untuk dapat
mencerminkan adanya pendelegasian wewenang maupun pengawasan serta
pertanggungjawaban yang memadai. Dalam realisasinya struktur organisasi
dan tata kcija PDAM Kabupaten Magelang telah ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan DBupati KDh. Tingkat II Kabupaten Magelang Nomor
188.4/15/Kep 10/1992 Tanggal 30 Januari 1992.
Struktur organisasi int pada prinsipnya mengacu pada Pedoman-
Pedoman Pokok Struktur Organisasi dan Tata Kerja PDAM yang diatur
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
5

Pekerjaan Umum Nomor: tanggal 23 Januari 1984
28/KPTS/1984

Tahun 1984,
Berdasarkan Surat Kepulusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Pekerjaan Unmum itu PDAM Kabupaten Magelang dengan jumlah pelanggan
belum mencapat 30.000 masuk dalam klasitikast TipeA.

Bagan organisasi PDAM Kabupaten Magelang tampak pada gambar

V.1
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2. Tata Kerja.

2.1 Badan Pengawas

Badan Pengawas adalah Badan Pengawas Perusahaan Daerah air

Minum yang terdivi dari pejabat-pejabat Pemerintah Daerah yang bertugas

membantu dan bertanggungjawab kepada Kepala Dacrah.

Adapun tugas-tugas Badan Peagawas adaiah:

a.

b.

1

Merumuskan kebijaksanaan di bidang pengelolaan perusahaan;

Melakukan pengwasan schari-hari atas jalannya perusahaan dan Direksi,
Menggunakan kebijaksanaan anggaran dan kcuangan perusahaan,
Membantu dan mendorong usaha pembinaan dan pengembangan berupa:
Memberikan pertimbangan dan saran kepada Kepala Daerah untuk
perbaikan dan perkembangan perusahaan.

Memberikan petunjuk dan pengarahan berdasarkan kebijaksanaan Kepala
Daerah kepada Direksi.

Meneliti rancangan anggaran perusahaan dan menyiapkan persetujuan
Kepala Dacrah tiga bulan sebelum tahun buku mulai berlaku.

Mencht neraca perusahaan pada akhir tahun buku dan memberikan saran

tindak.

Susunan anggota Badan Pengawas telah berdasarkan Ketentuai.-Ketentuan

Pokok Badau Pengawas, Direkst, dan Kepegawaian PDAM, yang diatur oleh

Menteri Dalam Negeri dalam Peraturan Menteri Dajam Negeri Nomor 690-

[572 Tanpga! 8 Nopember {985, yaitu:
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e Kepala Daerah schagat Ketua merangkap Anggota;
+ Kepala Bagian Perekononuan sebagai Sekretaris merangkap Anggota;

= Kepala Dinas Kesehatan sebagai Anggota,

Kepalia Bagian Tata Pemenntahan sebagar Anggota.
2.2. Direksi
Dirckst PDAM Kabupaten Magelang diangkat dan diberhentikan
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Daerah Tingkat 1 Magelang untuk
jangka waktu 4 tahun.
Adapun susunan Direksi PDAM Kabupaten Magelang menurut SK
Kepala Daerah Nomor 188.4/02/KEP/26/1997 Tanggal 19 Agustus 1597
terdirt dari.
a. Dircktur Utama;
b. Direktur Bidang Teknik;
c. Direktur Bidang Administrasi dan Keuangan.
2.3. Fersonalia
Karyawan PDAM Kabupalen Magelang tlerdiri dart karyawan tetap
dan karyawan tidak tetap. Jjumlah karyawan selama tiga tahun berturut-turut
yaitu tahun 1996, 1997, dan 1998 selalu mengalami penambahan, walaupun
penambahan tersebut relatif masth sedikit apabila dibandingkan dengan
jumlah pelanpgan yang harus dilayani. Adapun jumlah karyawan untuk

tahwn 1996 sebanyak 91 orang, tahun 1997 sebanyak 96 orang dan tahun



1998 scbanyak 112 orang. Scdangkan jumlah pelanggan vang harus dilavani oleh
PDAMuntuk tahun 1996 sebanyak 18.861 pelanggan, tahun 1997 sebanyak 24.369
pelanggan dan tahun 1998 sebanayk 26.346 pelanggan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, karyawan PDAM sudah memahami
tucas-tugas yang dibebankan dan dapat dilaksanakan dengan baik, meskipun masih
tcrdapat kclambatan dalam penyclesaian pekerjaan maupun kekurangan-kekurangan
lainnya.

Adapun perkembangan jumiah karyawan dan status darn karyawan tersebut

dapat digambarkan dalam tabel IV 1,

Tabel 1V.1.

TH 1596 TH 1997 TH 1998
URATAN _ STATUS STATUS STATUS
Teiap| Tidak | Jumlah | Tetap | Tidak | Jumlah | Tetap | Tidak | Jumlah

Tetap Tetap Tetap
A. Dircksi B 3 - 3 3 - 3 3 - 3
B. Keuangan dan Umum-
I Bagian Keuangan TR [ - T[] B
2. Bagian Pembukuan 8 I 9 8 2 1o 8 - 8
3. Bag. Peiayanan Lnngg__— 1 5 24 19 7 26 21 3 24
4 Bag Adm. Umum S - 5 6 - 6 7 2 9
C. Teknik dan Produksi:
1. Bag. 'roduksi - 4 9 4 6 10 4 9 13
2. Bag Distribusi 21 | 2 23 | 21 2 23 24 | 3 29
3. Bag. Perencanaan dan T'eknis 3 - 3 3 - 3 3 - 3
4. Bag_g. Feralatan Teknis 3 - 3 3 - 3 3 3
D. Lithang - - - - - - - - -
E. Satuan Pengawas Intermn - - - 1 - | - - -
F. SATPAM ' - - - - - - - 5 5
Jumlah - 78 13 91 79 17 96 87 25 112

Sumber: PDAM Kabupaten Magelang
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3. Kebijakan Bidang Organisasi/Keuangan
3.1. Kelijakan Akuntansi
Kebijakan akuntansi yang dianut dalam pelaksanaan pembukuan dan
penyusunan laporan keuangan PDAM Kabupaten Magelang telah
berpedoman pada Prinsip-Prinsip Akuntansi Indonesia. Selain itu PDAM
juga berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 5 Tahun 1984 Tanggal 23 Januari
1984, serta Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 1991
Tanggal 6 Februan 1991 tentang Pedoman Sistem Akuntansi PDAM,
Berikut ini adalah butir-butir dari prinsip akuntansi berikut penjelasan
atau uraiannya vang telah ditetapkan oleh pihak manajemen perusahaan,
dalam hal 11 Direksi PDAM, sebagai keb‘jakan akuntansi:
a. Dasar Akuntansi
Dasar akuntansi yang digunakan daiam perhitungan hasil usaha
(Rugi/l.aba) periodik dan penentuan posisi keuangais (Neraca) dilakukan
dengan Metode A
pembukuan tidak hanya sckedar pencatatan transaksi penerimaan dan
pengcluaran uan, akan tetapt pencatatan terhadap setiap perubahan aktiva
dan kewajiban, demtkian pula pendapatan dan biava, pada saat terjadinya

atau diakuinya perubahan yang dimaksud.
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b. Pengakuan Pendapatan
Seluruh pendapatan, baik pendapatan usaha maupun non usaha diakui
pada saat fimbu\nya transaksi dan atau pada masa prestasi dinikmati,
yaitu:

- Pendapatan penjualan air, diakui, dicatat, dan diia.porkan tiap-tiap bulan
walaupun penerimaan uangrya baru terjadi kemudian, atau pada saat
penerimaan uang untuk penjualan tunai. berdasarkan rekening tagihan aii
yang ditcrbitkan pada bulan yang bersangkutan,

- Pendapatan sambungan baru dan pendapatan penjualan air non air lainnya
diakui dan cicatat seluruhnya sebagai pendapatan tahun berjalan dengan
memperhatikan ketentuan berikut:

e Jika menurut prosedur yang berlaku bagi pelanggan/calon pelanggan
disyaratkan membayar kewajibannya secara tunai, maka pendapatan
dicatat dan diakui pada saat pembayarannya, oleh karenanya transaksi
sepertt i tidak dicatat ke dalam rekening piutang,

e Jika mcnurut hetentuan vang berlaku pelanggan dapat membayar
kewajibannya  dengan  cara  mengangsur, maka pengakuan  serta
pencatatan pendapatan dan piutang dilakukan pasda saat dokumen
tagihun diterbitkan sesuai dengan jatuh temponya tiap-tiap angsuran.

- Pendapatan denda atas keterlambatan pembayaran oleh pelanggan

dicatat pada saat denda ersebut diterima.
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¢. Pengakuan Biaya,
Pada dasarnya biaya diakui, dicatat dan dilaporkan dalam periode
terjadinya transaksi. Pembebanan biaya-biaya yang bersifat periodik
seperti gy, listrik, sewa, asuransi, dan sebagainya harus dikaitkan dengan
periode dimana biaya tersebut menjadi beban, walaupun pembayarannya
belum dilakukan ataupun telah dibayar dimuka.
Untuk keperluan pisah periode akuntansi, biaya-biaya yang telah terjadi
scbelum  tanggal neraca walaupun jumlahnya belum dapat diketahui
sceara pasty, ictapi dicatat dan dilaporkan dengan cara estimasi.

d. Penilaiin Piutang
Piutang disajikan dalam [aporan keuangar. dengan nilai tunai yang dapat
direalisasikan atau dapat ditagih. Khusus untuk piutang usaha ketentuan
ini menghendaki agar piutang-piutang yang mempunyai kemungkinan
tidak tertagili telah dibuatkan penyisihan dalam jumlah yang layak.

Besarnya penyisihan piutang pada tiap akhir tahun ditentuxan sebagai

berikut:

* di atas 6 bulan s.d 1 tahun : 30%
* di atas 1 tahun s.d 2 tahun 1 50%
* di atas 2 tahun s.d 3 tahun 0 75%
* di atas 3 tahun - 100%

Plutang vang telah berumur 2 s.d 3 tahun diajukan kepada Badan

Pengawas PDAM untuk dihapuskan dan piutang di atas 3 tahun dan yang



telah disetujui untuk dihapuskan dikeluarkan dari pembukuan, tetapi
masih tercatat secara extra comptabel.

Daiam hal terdapat pembayaran atas piutang-piutang vang telah dihapus,
pembayarannya dibukukan sebapai pendapatan lain-lain untuk periode
berjalan.

Pencatatan dan Penilaiar, Persediaan,

Pencatatan dan penilaian persediaan  Bahan Instalast dan Bahao

Persediaan dikelompokkan ke dalan dua jenis:

- Persediaan Bahan Instalasi;

- Persediaan Bahan Opersai.

Metode pencatatan yang dianut adalah Perpeptual Inventory Methode
untuk Porscdiaan Bahan Instalasi dan Bahan Kimia, scrta Physical
Inventory Methode untuk Persediaan Bahan Operasi lainnya dan pos
neraca untuk persediaan ini digolongkan sebagar o' tiva lam-lin.
Pengeluaran Barang Modal dan Biaya;

Pengertian barang modal/aktiva tetap adalah pengeluaran-pengeluaran
untik pembelian barang-barang berwujud dalam bentuk siap pakai atau
dibangun terlebih dahulu untuk digunakan daiam operasi perusahiaan.
Barang-barang tersebut tidak dimaksudkan untuk dijual dalain rangka
kegiatan usaha yang normal dan mempunyai masa manfaat [chih dari satu

tahun.
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g. Aktiva Tetap dan Penyusutan;
Aktiva tetap dicatat berdasarkan harga perolehansharga belinya termasuk
semua biaya yang dikeluarkan sampai aktiva tetap terscbut siap
digunakan. Aktiva tetap yang dibangun sendin dicatat schesar seluruh
nilai bahan/peralatan yang digunakan, blaya pengerjaan serta biaya-biaya
umum lainnya vang terkait dengan pembangunan aktiva tctap tersebui,
Aktiva tetap disusutkan dengan mietode _yang'dizmut di dalam Undang-
Undang Perpajakan (UU No. 7 Tahun 1983) yang - ccara tertnei diatur di
dalam Surat Keputusan Mentenn Kevangar. Nomor 961/KMK . 049/1983
seal 31 Desember 1983
h. Pengadaan Aktiva Tetap Selain dari Pembelian Tunai dan Pekerjaan
Konstruksi;
- Leasing
Aktiva tetap yang dibeli dengan cara ieasing (capital lease) harus
dinyatakan dalam nilai wnainya dengan judul “Aktiva Tetap Leasing”
dan dari sisi kewajiban dinyatakan dengan judul “Utang leasing”
esar harga tunai dikurangi dengan uang muka.
- Aktiva tetap yang dibeli dcngan cara trade-in harus dinyatakan sebesar
nilai tunainya dikurangi keuntungan atau ditambah kerugian yang

timbul dari transaksi tersebut.
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Pengafkiran Peralatan dan Inventarns;

Aktiva tetap berupa mesin, peralatan, dan aktiva berwujud lainnya,
termasuk pula persediaan bahau instalasi yang rusak atau tidak dapat
digunakan lagi karena sebab-sebab normal harus disajikan wrpisah dalam
kelompok aktiva lain-fain scbesar nilai bukunya. Pada saat penghapusan,
kerugian sebesar nilai tersebut dibebankan sebagai biaya lain-lain.

Prinsip Pencatatan Utang/Kewajiban:

Semua kewajiban/utang harus dicatat tanpa memperhatikan apakah
jumlahnya sudah dapat ditentukan sceara tepat atau tidak. Jika kewajiban
yang telah terjadi belum dapat ditentukan secara pasti jumlahnya, maka

dapat dilakukan dengan taksiran yang wajar.

. Bagian Pinjaman Jangka Panjang vang Jatuh Tempo,

Bagian dari hutang jangka penjang yang jatuh tecmpo dalam waktu satu
tahun mendatang setelah tanggal neraca, termasuk yang telah jatuh tempo
akan tetapi belum dilunasi harus dipisahkan dari kelompon utang jungka
panjang dan diszgjikan sebagai kewajiban lancar, xecuali jika bagian yang
akan dan telah jatuh tempo tersebut akan menjadi utang jangku panjang
baru atau dibayar dengan menggunakan dana yang tclah disisihkan dari
aktiva lancar.

Biava Ditangguhkan dan Kebijakan Amortisasi;

Yang dimaksud scbagi biaya yang ditangguhkan adalah pengeluaran-

pengeluaran yang belum diakui dan dilaporkan sebagai beban dalain
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periode terjadinya pengeluaran karena dianggap memberikan mantaat

untuk masa-masa yang akan datang.

. Akuntansi Perpajakan;

Utang pajak yang disajikan dalam neraca harus menggambarkan jumlah

pajak yang lerutang berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku.

. Penyajian Laba Tahun Berjalan;

Laba tahun berjalan harus disajikan sebesar “sisa laba yang ditalian™ yaitu
bersih setelah dikurangi dengan taksiran pajak atas laba kena pajak.
Cadangan-cadangan yang dibentuk dari pembagian laba disajikan dalam
Kelompok Cadangan atau Kewajiban Lancar.

Bunga Pinjaman Dalam Masa Konstrikst;,

Beban bunga atas pinjaman jangka panjang yang digunakan untuk
membiayai pekerjaan konstruksi dibukukan scbagai penambahan braya
konstruksi selama masa pembagunan sampai aktiva tetap tersebut
dinyatakan selesal beroperasi. Setelah masa konstrunsi selesai, bunpa
ibebankan sebagai biaya tahun berjulan dalam Kelompok
Umum dan Administrast.

Koreksi Tahun Lalu ;

Koreksi-koreksi yang dilakukan terhadap laporan kcuangan periode yang
lalu dilakukan sebagai penyesuaian atas saldo awal “Laba Tahun Lalv”

atau Cadangan Umum dalam hal sudah dilakukan pembagian laba,
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dengan memberikan penjelasan yang secukupnya dalam laporan

3.2. Kebijakan Bidang Keuangan/Tarip

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jusa pelayanan umuin dan
bersifat sosial sesuai dengan tujuannya yaitu antara lain  mcnunjang
pembangaunan daerah, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan scbagai
sumber pendapsatan daerah. ‘farip air merupakan {aktor utaima vang
berpengaruh langsung terhadap besar keciinya pendapatan perusahaan.
Schubungan dengan kemampuan ckonomi masyarakat yany tidak incrata
antara penduduk perkotaan dan penduduk pedesaan, maka perhitungan tarip
menggunakan sistem cross subsidi di antara jenis pelanggan maupun
konsepsi pembatasan pemakaian tarip. Konsep i ditakukan dengan
membebankan tarip lebih mahal kepada golongan berpendapatan tinggi alau
golongan yang mengkomersialkan air dalam hai int golongan niaga dan
golongan industri, dan tarip yang rendah untuk pelanggain  yaing
berpenghasilan rendah atau lembaga sosial dalam hal ini golongan sosial
umum dan golongan sosial khusus.

Berdasarkan pengamatan peneliti mengenal penetapan besarnya tarip yang
diberlakukan di PDAM Kabupaten Magelang, perhitungan tarip diperoleh
dengan cara mencari Harga Pokok, yaitu membandingkan jumlah seluruh

biaya dengan jumlah air yang didistiibusikan dan penctapannya dilakukan
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oleh Bupati KDh. TkII Magelang dan sistem yang dianut dalam penetapan
tarip air minum adalah Sistein Tarip Progresip.

Penetapan harga pokok ini tidak dilakukan setiap tahun, tetapi cisesuaikan
dengan kebutuhan berbagai kepentingan yang sangat erat kaitannya dengan
kemampuan masyarakat, sosial dan politik. Besarnya hargu pohok untuk
tahun 1996 dan tahun 1997 ditetapkan sebesar Rp 230/m3 yang berlaku
sejak tanggal 1 Januari 1995 dan besarnya harga pokok untuk tahun 1998
ditetapkan sebesar Rp 285/m3 berlaku sejak tanggal 1 Januari i998.
Perincian tarip yang berlaku 1 Januan 1995 dan | Januar 1998 disajikan

pada tabel IV.2.
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C. Kondisi Keuangan dan Laporan Keuangan PDAM Kabuapten Magelang

Tabel IV.2,
Tarip /m3 Menurut Klasifikasi Pemakaan Air 1
GOLONGAN 0-10 m3 11-20 m3 21-30 m3 >31m3

1-Jan-95|1-Jan-98|1-Jan-35|1-Jan-98|1-Jan-95|1-Jan-96|1-Jan-95| 1-Jan-98

1. Pelanggan Rumah 230 285 320 400 400 500 460 570
Tangga/Instansi
Pemerintah i _

2. Pelanggan Sosial Umum - - - - - - 185 230
3. Pelanggan Sosial  Khusus | 210 255 230 285 | 320 | 400 | 400 | 500
4. Pelanggan Niaga Kecil - - 460 570 770 | 955 | 1.080 | 1.310
5. Pelanggan Niaga Besar - - 770 955 | 1.060 | 1.310 | 1.380 | 1.7:0
6. Pelanggan Industri Keci - - 460 570 | 770 | 95 1 1.060 | 1.310
7. Pelanggan Industri Besar - - 770 955 1.21C | 1.500 | 1.565 | 1.940
Dana Perawatan dan -
Pemeliharaan
1. Perawatan Pipa Dinas 300 300
2. Perawatan Water meter 0 1/2"| 1.000 1.000
3. Perawatan Water meter 0 3/4"| 2.000 2.000
4. Perawatan Water meter 0 1" 2.500 2.500
5. Perawatan Water meter 0 1,5"| 7.500 7.500
6. Perawatan Water meter 0 2" 15.000 | 15.000
7. Perawatan Water meter 0 3" 30.000 | 30.000
8. Perawatan Water meter 0 4" 60.000 | 60.000
9. Perawatan Water meter 0 6" 80.000 | 80.000
10. Perawatan Water meter 0 8" [ 145.000 | 145.000

Untuk memberikan gambaran perkembangan kondisi keuangan PDAM schjak tahun [99¢
sampai dengan 1998 dipergunakan laporan keuangan yang terdiri dari Neraca dan Laporan
Rugi/Laba.

Adapun Jumlah Aktiva / Pasiva untuk tahun 1996 sebesar Rp 14.093.079.183,13; tahun 1997
sebesar Rp 14.908.682.394,24; dan tahun 1998 sebesar Rp 14.676.028.557,99;. Sedangkan laba
sebelum pajaknya tahun 1996 sebesar Rp 465.632.247.25; tahun 1997 sebesar Rp
551.431.660,11; dan tahun 1998 sebesar Rp 511.590.457,.72; dan anygaran pendapatan untuk

laba sebelum pajak yang diharapkan tahun 1996



schesar Rp 497.814.820,00; tahun 1997 sebesar Rp 517.974 530,00; dan tahun 1998
sebesar Rp 746.779.440,00;.
Rincian dari Neraca dan Laporan Rugi/laba tahun 1996 sampai dengan 1998 disajikan

dalam tabel 1V.3. berikut ini:
Tabel 1V.3.

NERACA KOMPARATIF

PDAM KABUPATEN MAGELANG
PER 31 DESEMBER 1996, 1997, dan 1998

AKTIVA
NO URAIAN 31-12-1996 31-12-1997 31-12-1998
1 2 3 4 5
L. AKTIVA
A AKTIVA LANCAR
1 |Kas/Bank 594.978.987,59 209.012.222,50 369.728.440,50
2linvestasi Jangka Panjang - - 300.000.000.00
3|Piutang Usaha 463.931.235,00 482.201.465,00 637.566.450,00
4{Piutang Ragu-Ragu 3.034.475,00 5.429.930,00 5.388.935,00
5|Penyisihan Piutang Usaha (8.1€63.665,75) (33.943.250,00) (28.963.754,75)
B(Piutang Pajak - - -
7|Rupa-Rupa Piutang Lainnya 49.000.000,00 16.400.000,00 -
8|Persediaan Barang 8.732.425 00 9.74£.870,00 31.212.902,5C
9|Biaya Dibayar Dimuka 16.211.803,32 13.573.333,32 48.226.703,32
10lUang Muka kepada PEMDA 67.678.638,28 77.265.686,28 277.465.688,28
|~ [Jumilah Aktiva Lancar 1.195.398.898,35 | 791.685244.10 | 1641.625.364,85 |
B |AKTIVA TETAP - T T
1|Tanah 355.074.460,80 368.475.860,00 382.491.660,80
2iInstalasi Sumber Air 183.901.055,00 183.901.055.00 196.5898.055,00
3iinstalasi Transmisi/Distribusi 12.048.385.918,00 | 14.628.619.573,00 | 15.540.146.131,00
4{Bangunan/Gedung 5 77.596.246,00 668.443.876,00 1.352.946.456,00
S|Peralatan dan Periengkapan 34.085.405,00 35.512.655,00 39.871,005
B|Kendaraan/Alat Angkut 399.414.500,00 484 .336.500.00 470.744.250,00
7 [Inventaris/Perabot Kantor 148.715.842,00 326.279.297,00 348.997.567,00
8|Akumulasi Penyusutan (3.262.773.780,52) | (4.180.424.307 66" | (6.248.490.396,66)
2lAktiva Dalam Penyelesaian 2.342.521.436,50 538.506.072,50 256.960.388,50
Jumiah Aktiva Tetap 12.326.921.082,78 | 13.064.050.581,64 | 12.352.256.316,64
C AKTIVA LAIN-LAIN :
1|Bahan Instalasi 370.692.532,00 634.{,_25.898,50 529.734.376,50 ‘
2|Sambungan Baru Yang Belum T
Diterima... 200.066.670,00 418.520.675,00 152.442.500,00
Jumlah Aktiva Lain-Lain 570.759.201,00 1.052.946 573 50 682.145.876,50 |
JUMLAH AKTIVA 14.093.079.183,13 | 14.908.682.399,24 | 14.676.028.557,99 |

Sumber: PDAM Kabupaten Magelang
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31-12-1998

| 31-12-1997
4

5

18.615.905,00
92.494.096,00
95.784.300,00
17.577.210,00
123.155.637,00

249.229.412,00

128.258.152,00
12.136.031,00
84.550.548,00
70.241.100,00
117.316.357,00

594.229.412,00

413.502.198,00

7.640.721.000,00
30.770.000,00
202.548 486,10
418.582067500

77.075.150,00

7.345.847.115,00
37.755.000,00
179.164.25€,00

152.412.500,00

|
\ 585 618.000,00

8.380.500.586,10

‘g} URAIAN 31-12-1996
1 2 3 ]
il KEWAJIBAN DAN MODAL
A KEWAJIBAN LANCAR
1|Utang Usaha 24.113.688,00
2|Utang Lain-Lain 21.690.621,00
3|Utang Pajak 17.225.700,00
4\ Titipan Retribusi 33.851.265,00
5|Biaya Yang Measih Harus 117.487.067,00
Dibayar
6lKewajiban Jangka Panjang
Lainnya... -
Jumlah Kewajiban Lancar 214.368.371,C0O
B. KEWAJIBAN JANGKA
PANJANG & LAINNYA
1(Pinjaman Pemerintah Pusat 7.640.721.000,00
2|Jaminan Langganan 6.625.000,00
3{Penyisinan Dana 162.543.286,10
4|Sambungan Baru Yang Akan
Ditagih... 200.066.670,00
5|Penyertaan Pemerintah Pusat
Belum Ditetapkan -
Statusnya....
Jumiah Kewajiban Jangka
Panjang & Lainnya 8.009.955.856,10
C. MODAL DAN CADANGAN
1|Kekayaan PEMDA Yang
Dipisahkan... 968.705.495,00
2|Penyertaan Pemerintah Pusat | 3.157.662.479,80
3|Modal Hibah 1.241.41C.715,00
4|Cadangan Umum 148.372.090,38
5|Laba Yang Belum Dibagikan -
6|Saldo Laba Ditahan 352.604.175,85
Jumlah Modal & Cadangan 5.868.754.956,03

968.705 495,00
3.157.662.479,80
1.241.410.715,00
' 196.533 690,38

8.95% 735,85
371.499.560,11

3.301.796.871,10

ﬁ
|

1 4.126.367.974,00
1.318.485.865,00
191 833.690,38
8.855.735,85
315.286.222.86

5.944.817.676,14

5.960.729.488,8S

|JUMLAH PASIVA

14.093.079.183,13

14.908.632.399,24

14.676.028.557,99

Sumber: PDAM Kabupaten Magelang
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Tabel IV 4.
Laporan Rugi Laba
PDAM Kabupaten Magelang

Periode Tahun 1996, 1997, dan 1998

NO URAIAN Tahun
1996 1997 1998
1 2 3 4 5
{(  |PENDAPATAN USAHA
1|Pendapatan Air 2.271.658.770,00 | 2.723.834.825,00 | 3.541.271.735,00 |
" 2|Pendapatan Non Air 781.884.544,00 | 1.0356.039.963.00 | 774 579.787,00

| Jumiah Pendapatan Usaha

3.053.543.314,00

3.759.874.788.00

4.315.851.522,00

i1

~ |BIAYA USAHA

1|Biaya Langsung Usaha | 950.843.762,15 |1.310.583.811.90 | 1.866.997.663,02
2|Biaya Umum & Admnistrasi | 1.705.527.159,60 | 1.933.647.588,99 | 2.023.382.164,80
Jumiah Biaya Usaha 2.656.370.921,75 | 3.244.231.400 89 [ 3.890.379.827,82
il |Laba /Rugi Usaha 397.172.392,25 | 515.643.417,11 | 425.471.694,18
V. |PENDAPATAN & BIAYA
LAINNYA I )
1lPendapatan Lain-Lain | 84.338.434,00 | 51.978.283,00 | 96.922.834,54 |
2|Biaya Lain-Lain 15.878.579,00 | 16.190.040,00 | 10.804.071,00
| |Jumliah Pendapatan & Biaya
| Lain-Lain 6845085500 | 3578824300 | 86.11876354 |
V. |LabalRugi Sebelun Pajak 465.632.247,25 | 551.431.660,11 | 511.590.457,72
VI. |Pajak Penghasilan (Ps.25) 121.983.400,00 | 179.982.10G,00 | 196.304.235,00
\Vil. |Laba/Rugi Setelah Pajak 343.648.847,25 | 371.449.560,11 | 315.286.222,72
Sumber: PDAM Kabupaten Magelang




Tabel IV.5.

Anggaran Pendapatan

PDAM Kabupaten Magelang
Tahun 1996, 1997, dan 1998

{dalam rupichy

URAJAN Tahun ]
1996 1997 1998
2 3 4 5

PENDAPATAN USAHA

Pendapatan Air

Pendapatan Non Air

2.510.424.420,00 |

980.898.200,00 |

2.905.620.315,00

'853.062.150,00

3.950.811.240,00

985.604.770,00

Jumlah Pendapatan Usaha

3.491.322.620,00

3.758.682.455,00

[4.936.416.010,00

BIAYA USAHA

Biaya Langsung Usaha
Biaya Umum & Administrasi

'1.268.764.025.00 |

1.753.313.775,00

1.442.267.710,00
1.844.088.225,00

2.018.988.115,00
2.215.188.455,00

Bumlah Biaya Usaha

3.022.099.800,00

3.286.355.935,00

4234 176.570,00 |

|Laba/Rugi Usaha 469.244.820,00 | 472.326.530,00 | 702.239.440,00

PENDAPATAN & BIAYA

RINRYA
1|Pendapatan Lain-Lain 37.800.000,00 | 57.822.000.00 | 58.260.000,00

Biaya Lain-Lain T T 9.230.000,00 12.174.000.00 12.720.000 00

Jumiah Pendapatan & Biaya o

Lain-Lain 28570.000 00 | 45648.000.00 | 44.540.000,00 |

Laba/Rugi Sebelum Pajak

497.814.820,00

517.974.530,00

746.779.440,00

Pajak Penghasilan (Ps.25

168 2735 1a7 NN
i L RV AW AR AW | ,UU

476 Q41 NOE NN
IR VAR G WA O R

2Cl: ’.:7") and nn
(CLC RV J AR T o B

Laba/Rugi Setelah Pajak

329.579.633,00

342.683.445,00

491.406.636,00

e Pn A

DAM Kabupaten Magelang

D. Kondisi Teknis PDAM Kabupaten Magelang

1. Perkembangan Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Magelang menurut data sensus penduduk tabun 1990

adalah 1.015.809 jiwa scdangkan jumlah penduduk tahun 1997 mcnurut data dart Kantor

Statisitik Kabupaten Magelang adalah 1.070.274 jiwa yang tersebar secara tidak merata

di 21 kecamatan yang terletak di wilayah kabupaten yang luasnya 1.085,73 km?2.

Rata-rata pertamibahan jumlah penduduk setiap tahunnva 0,779 dan dari 21

kecamatan vang terlctak di wilayah Kabupaten Magelang dapat dikclahur bahwa



terdapat daerah yang terbanyak sekaligus terpadat pendud.knvi adalah Kecamatan
Mertoyudan 85.117 jiwa, Kecamatan Grabag 75.272 jiwa, Kecamatan Muntilan 69.421
jiwa dan Kecamatan Secang 63.817 jiwa.

Adapun rincian luas wilayah , jumlah penduduk, jumlah rumah tangga (RT) scrta rata-
rata jumlah per rumah tangga tercantum dalam tabel 1V.6. sebagai berikut:

‘Fabel 1V.6.

Luas Daerah 1 Penduduk R/T T Jumlah Jiwa

NO. |[Kecamatan {Km2) (Jiwa) (KK) Per RIT
1|Salaman 68,87 62.460 17.173 4,41
2(Borobudur 54 55 51.764 12.631 410
3|Ngluar 22,44 28.997 7.358 3,04
4/Salam 31,63 41.256 9.683 426
5|Srumbung 53,17 41.163 S.409 4,37
B6|Dukun 53,40 39.410 9.330 4,22
7|Muntilan 28,61 69.421 16.145 4,30
8|Mungkid 37,42 62.433 14.350 435
9|Sawangan 72,37 50.117 12.613 3,97
10|Candi Mulyo 46,95 41.186 9.289 4,43
11|Mertoyudan 45,25 85117 10.622 4,34
12|Tempuran 49,04 40.249 9.150 4,40
13|Kajoran 83,41 50.404 11.325 4,45
14|Kaliangkrik 57,34 47 625 11.175 4,26
15|Bandongan 4579 48.263 11.036 4,37
| 16|Windusari 61,65 41.676 8.920L 4,67
17|Secang 47,34 63.817 13.204 4 59
18| Tegairejo 35,69 42.810 §.298 4,50
19|Pakis 59,56 50.417 10.817% 456
20|Grabag 77,15 75272 15.981 4,71
21| Ngablak 43,80 36.417 L 8 450 4,31
| Jumiah [ 1.085,73 1.070.274 ’ 244 666 4,37

Sumber: Kantor Siatistik Kabupaten Magelang
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2. Sumber dan Kapasitas Air
Untuk memenuhi air bersih yang disalurkan ke seluruh pelanggan di wilayah
Kabupaten Magelang, PDAM mengambil air baku dari 11 sumber mata air
yang letaknya tersebar di wilayah kabupaten. Adapun pengambilan air dan
mata air sampai didistribusikan kepada pelanggan dialirkan menggunakan pipa
dengan teknis grafitasi bumi tanpa bantuan alat maupun tenaga pompa.
Penyaluran dan pendistribusian air sampai kepada pelanggan terscbut dilakukan
dengan dua cara, yaitu:
a. Air  didistribustkan  kepada  pelanggan sctelah omiclalui bak
penampung/reservoir,
b Air didistribusikan langsung kepada pelanggan dengan pipa tanpa melaiut
bak penampung/reservoir.
Adapun data sumebr-sumber air, likasi, debit air dan kapasitas terpasang (air

yang diambil) tercantum dalam tabel [V.7.



Tabel IV.7.
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Lokasi/Wilayah Debit Air —Ké_pasi&as Wilayah
NO. Sumber Air Kecamatan (Liter/detik) Terpasang Penyaluran
(Liter/detik)
1{Karang Ampel Candi Mulyo 200 57 Mertoyudan
2|Sijajurang Kaliangkrik 250 a5 Mertoyudan
3| Tlogorejo Grabag 85 10 Grabag
dan Secang
4|Gedad Citrosono |Grabag 220 120 Secang
5[Sidosari Salaman 25 19 Salaman
6|Semaren Sawangan 300 120 Muntilan dan
Mertoyudan
7|Blambangan/ Mungkid 80 50 Borobudur
Combrang l
Idan Mungkid
8|Sidandang Pakis 30 8 Tegalrejo
9ll.ebak Grabag 150 4 Tegalrejo
10|Siperagak Kajoran 19 19 Salamon
dan Sipasang
11{Udal/Butuh Sawangan 200 30 Mertoyudan
Temupang
Jumiah 1.5659 532 |

Sumber: PDAM Kabupaten Magelang

c. Jumlah Pelanggan

Jumlah pelanggan air minum dari tahun ke tahun cenderung meningkat

untuk semua wilayah pelayanan seperti tercantum dalam tabel [V.8. berikut

Tahel TV.&.

Jumlah Pelanggan

NO. [Wilayah Felayanan Th. 1995 Th. 1997 "~ Th. 1998 |
1|Salaman 954 1.138 1.470
2|Borobudur 883 1.132 1.236
3|Muntilan 2.605 3.413 3.650
4 Mertoyudan 4,958 5574 6.018
5|Banjarnegoro 2.216 3.666 3.889
6 Kaiinegoro 1.487 2.488 2.602
7|Secang 3.259 4.355 4.832
8|Tegalrejo 506 1.180 1.333
9|Grabag 993 1.222 1.300

Jumilah 18.861 24.378 26330 |
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Dari jumlah tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa golongan

sesuai dengan klasifikasi tarip yang berlaku. Adapun golongan tersebut

dapat dilihat dalam tabel 1V.9. berikut:

Tabel 1V.S.

Golongan Tarip

NO. Golongan Tarip [ Tho1e6 | Th 1997 " Th. 1998
1|Sosial Umum 123 177 | T 268
2|Sosial Khusus 580 765 758
3|Rumah Tangga 17.175 22.391 24213
4|Ruman Tangga 516 521 549
Niaga

Slinstansi 230 239 2486
Pemerintah

BiNiaga Kecil 187 211 232

7|Niaga Besar 38 42 44

8| Industri Kecil 8 8 8

S| Industri Besar 5 5 5
Jumiah 18.861 24 378 26.330

Sumber: PDAM Kabupaten Magelang

3. Produksi, Distribusi , dan Air Terjual

Jumlah produksi air sangat tergantung pada ilkim, scdangkan distribust air akan

sangat tergantung pada pemakaian air oleh pelanggan walaupun ada {aktor-

faktor teknis dan non teknis yang mempengaruhi pemakatan air. Faktor-taktor

teknis dimaksud berkaitan dengan keadaan pipa-pipa distribusi vang sudah tua,

sepertl adanya kebocoran, sedangkan fakior-lzkior non (cknis adalah adanya

pencurian air baik oleh pelanggan maupun bukon pelanggan.

Sebagai gambaran keadaan produksi, distribusi, dan atr terjual seperti terlihat

pada tabel I'V.10. berikut:



Tabel 1V, 16,

Produksi, Distribusi, dan Air Terjual
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~ | Th.1996 Th. 1997 Th. 1998 1
| NO [Sumber Air Produksi |Distribusi  1Air Terjual |Produksi Distribusi  [Air Terjual [voduksi *‘Disiribusi TAir Terjual
1|Karangampel [
dan Temum- | 1.807.847 | 1.277.542 | 901.240 | 742.346 | 563.653 | 438.385 762.738 67:.024 | 514.040
pang
2|Tiogorejo 4172053 | 1.636.066 | 770,905 | 4.091.680 | 1.935.006 | 1016286 | 4058447 | 2.492474 | 1.305.312
3!Sidosari 602618 | 286157 | 210.383 | 604456 | 341.798 | 294522 | 521216 | 449798 | 355667
4[Semaren 1501.995 | 953856 | 680.955 | 2.115.008 | 1.266634 | 955501 | 1886976 | 1.360.929 | 1.054.203
5[Siajurang  |3.012.078 | 2.701.012 | 1.615.676 | 3887265 | 3.364.663 | 2.708/877 | 3.970.465 | 3.979.465 | 3.013.380
6|Sidandang o ST ) N
dan Lebak 222.016 | 158.976 | 145174 | 225431 196.000 | 152.666 267.494 231.292 | 177.462
7|Blambangan o 1
dan Com - 951.498 | 858.470 | 447509 | 830.398 | 808633 | 575904 922.406 755.158 | 408.836
brang
Jumiah 12.620.104 [7.274.699 | 5.071.842 12552584 | 8.379.389 | 6.137.121 [12.528.772 | 9.502.324 | 6.827.020 |
‘ B SRS R NN
Sumber: PDAM Kobupnten Mapelang



BAB V.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kinerja PDAM Kabupaten Magelang

1.

Analisis  kinerja PDAM  Kabupaten Magelang  dilakukan  dengan
menggunakan aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi
yang mana setiap «spek terdirt dari 10 indikator . Adapun perhitungannya
sejak tahun 1996, 1997, dan 1998 adalah sebagai berikut:

1. Aspek Keuangan

a. Rasio laba terhadap aktiva produktif

_laba sebelum pajak

Rumus — x 100 %
aktiva produktif
Y947 95
Tahun 1996 = 465.632.247,25 x 100%
11.179.798.544,63
= 416%, nilai3
551. 660.1
Tahun 1997 =221 A3LOUIL 600,

13.316.829.753,24
= 414%, nilai3
_511.590.457,72
13.736.921.292,99
= 372%, nilai3

Tahur 1998 x 100%

Niiai bonus:

Peningkatan rasio laba terhadap akiiva produiti

68
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Rumus:
Rasio laba terhadap aktiva produktif tahun ini — Rasio laba terhadap aktiva
produktif tahun lalu.
Tahun 1997: 4,14 % - 4.16 % = - 0.02 %, nilai 0.
Tahun 1998: 3,17 % -4,14 % — - 0,42 %, nila1 Q.
i'abei V.1.
Rasio laba terhadap aktiva produvktf
PDAM Kabupaten Magelan;

Tahun 1996-1998

Tahun Laba Sebelum Pajak (Rp) Aktiva Produktif " Rasio (%) Nilal
1996 465.632.247.25 11.179.798.544 63 4,16 3
1997 551.431.660,11 13.316.829.75324 | 4,14 | 3
1998 511.590.457.72 13.736.92129299 | 372 3
Rata-Rata 509.551.455 12.744.516.530 4.00 3
— — .

L
Sumber: Data primer vang diolah

Dari tabel V.1. diketahui bahwa rata-rata rasio laba sebetum pajak terhadap
aktiva produktil’ sclama 3 tahun adalah 4,00 % dcngan rata-rata laba
sebelum pajak sebesar Rp 509.551.455 - dan aktiva produktif sebesar Rp
12.744.516,-. Rasio laba sebelum pajak terhadap aktiva produktif tertinggi
dicapai pada tahun 1996 sebesar 4,16 % Jan terendah pada tabun 1998

sebesar 3,72 9% sedangkan tahun 1997 secbesar 4,14 °% mengalami

penurunan dari tahun 1996.
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Rendahnya tingkat rasio yang hanya 4,00 %, dik-:xrcnak:m acdanya beberapa

faktor yang mempengaruhi, yaitu:

- Penetapan harga jual per meter kubik hunva mcemperhitungkan harga
pokoknya saja tanpa memperhitungkan adamva unsur laba sesuat
tingkat keuntungan yang diharapkan, dan tarip harga fual tahun 1995

(per Januari) sebesar Rp 230,- per meter kubik baru disesuaikan pada

—t
S

Tingmnya tingkat kehilangan air yang sclama 3 ahun berturut-turut
rata-rata sebesar 52,15 % atau 32,13 % di atas batas toleransi
kehilangan air.
Di satu sisi omset (penjualan) hanya menir.gkat 14,79 % dari tahun
sebelumnya, sementara biaya usaha meningkat hingga 19,92 %.
b. Rasio iaba terhadap penjuaian

laubu sebeium puajok

Rurmus = x 100 %
penjualan
465.632.247 25
Tahun 1996 = > - x 100 %

©3.053.543.314,00

= 15,25%, nilai 4
551.431.660.11

x 150 %

3.759.874.788,00

= 14,67 %,

51159045772

4.315.851.522 00

= 1185%, wnilui3

{Tahun 1997

nilai 4

00 %

Tahun ,1998 =
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Nilai bonus:

Peningkatan rasio laba terhadap penjualan.

Rumus:

Rasio laba terhadap penjualan tahun int — Kasio laba terhadap penjualan
tahun lalu.

Tahun 1997: 14,67 % - 15,25 % = - 0,58 %, nilai 0.

Tahun 1998: 11,85 % - 14,67 % = - 2,82 %, nilai .

Tabei V.2,
Rasio laba terhadap penjualan

PDAM Kabupaten Mageiang

Tahun 1596 — {598
Tahun Laba Scbelum Pajak (Rp) Penjuatan (Rp) “Rasio (%) | Nilai
L T AR ‘ T
1996 465.632.24725 3.053.543.314.00 1525 4
1997 551.431.660,11 375987478800 | 1467 [ 4
1998 511.590.457,72 431585152200 1 ii8s 3
{ ) _
| Rata-Rata 509.551.455 3.709.756.541 13,92 3 I
L |
[ | |

. Lomsee Tt S TR T I 1
D Er. LJaia primer l’a?’iw()lail

Dari tabel V.2. diketahui bahwa rata-tata rasio laba scbelum pajak terhadap

penjualan selama 3 tahun sebesar 13,92 % dengan rata-rata laba sebelum

2

pajak sebesar Rp 509.551.455 dan penjualan sebesar Rp 3.709.756.541 .-



Rasio laba sebelum pajak tertingg dicapai pada tahun 1996 vaitu scbesar
15,25 % dan terendah tahun 1998 sebesar 11,85 % scdangkan tahun 1697
sebesar 14,67 %.

Rasio laba sebelum pajak terhadap penjualan dan tahun ke tahun
mengalami penurunan rata-rata sebesar 1,70 %, hal ini dikarenakan adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu:

- Penetapan harga jual air per meter kubik hanva memperhitungkan
harga pokonya saja tanpa memperhitungkan adanya unsur iaba sesuai
tingkat keuntungan yang diharapkan dan tanp harga jual tahun 1995
(per Januari) sebesar Rp 230,- per meter kubik baru disesuaikan pada
tanggal 1 Januari 1998 sebesar Rp 285 .- par meter kubik.

- Tingginva tingkat kehilangan air yvang selama 3 tahun berturut-turut

[=l=d

rata-ratanya scbesar 5215 % atau 32,013 % dari batas tolcransi

kehilangan air.

o PR DU SO S JI 1, N0/ e Al cpelae -
Omset penjualan hanya meningkat 14,79 % aari tahun  scbelumnya
sementara biaya usaha meningkat hingga 19,92 %.



c. Rasio aktiva lancar terhadap utang lapcar

2

Rumus = aktiva lancar
utang lancar
1.195.398.898.35
214.368.371,060
5,58, nmilarl
791.685.244,10
594.229.412,00
1,32, nilai 3
1.641.625.364,85
413.502.198,00
3,97,

Tahun 1996 =

H

Talhun 1997 =

Tahun 1998 =

]

riilai |

Tabel V.3.

Rasio aktiva fancar teriiadap utang lancar

o

a

PDA

2

Kabupaten Magelang

Tahun 1996 - 1998

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) [ Rasio (%) | Nilai
1996 1.195.398.898,00 214.358371 5.58
1997 791.685.244.00 594.229.412 132 | 3
1998 1.641.625.364,00 412.502.198 ) 3,97
Rata-Rata 1.209.569.835,33 40730666033 | 362 |
. L

Sumber: Data primer vang diolah

Dari tabei V.3. diketahui bahwa rata-ra‘a rasio aktiva lancar crhadap utang

an rata-rata aktiva lancar sebesar Rp

1.209.569.835,33 dan hutang lancar scbesar Rp 407.366.660,33 yang artinya

setiap rupiah hutang lancar akan diamin dengan Rp 3,62 aktiva lancar

0
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dengan keadaan rasio aktiva lancar terhadap utang lancar tertinggi tahun
1997 sebesar 1,32 dan terndah tahun 1996 sebesar 5,58 sedangkan tahun
1998 sebesar 3,97.

Rasio ini berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pada talun 1996 dan 1998 tidak
ada kewajiban jangka pendek, sedangkan pada tahun 1997 ada kewajiban
jangka pendek sebesar Rp 249.229.412 -, selain itu yang menyebabkan pada
tahun 1997 mencapai nilai yang tinggi dibandingkan tahun 1996 dan 19938

karena penyisihan piutang yang besar terjadi pada tahun 1997.

d. Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas

_utang jangka panjang

Rumus :
ekuitas

7.640.721.000,00
5.868.754.956,03
= 1,30, nilail
7.640.721.000,00
5.944.817.67614
= 128, nilail
7.346.847.115,00
5.960.729.488 89
= 1,23, wilail

Tahun 1996 =

Tahun 1997 =

Tahun 1998 =




Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas
PDAM Kabupaten Mageiang
Tahun 1996 - 1998
Tahun Utang Jangka Panjang (Rp) Ekuitas (Rp? M_ Rasio ] Nilai —‘
1996 7.640.721.000 | 5.868.754.95603 = 130 R
_ e
1997 7.640.721.000 5.944.817.676,14 | 1,28 1
1998 7346.847.115 | 5.960.729.488,89 ! 125 1
i | i
Rata-Rata 7.542.763.038 5.924767373 | 1,27 I
L ( L 1

Sumber: Data primer vang dioluh

Dart tabel V.4, liketahui bahwa rata-rata rasio utang

Jangka panjang

terhadap ekuitas selam 3 tahun adalah 1,27 dengan rata-rata utang jangka

7.542.763.038, - dan ekuitas sebesar

Rp 5.924.767

373.-

yang artinya sctiap rupiah ekuitas harus mcnangguny utang jangka panjang

sebesar Rp 1,27 dengan keadaan rasio utang jangka panjang terhadap ckuitas

tertinggi tahun 1998 sebesar 1,23 dan terendah tahun

sedangkan tahun 1997 sebesar 1,28.

1996 sebesar 1,30

Dalam kenyatannya kcmampuan perusahaan untuk menjamin setiap

rupiah hutang perusahaan menjadi menarun. Keadaan yang demikian antara

lain karena adanya faktor penyertaan pemerintah pusat pada tahun 1998

yang belum ditetapkan statusnya sebesar Rp 585.618.000,00 atau meningkar

sebesar 759,80 % dari tahun sebelumnya.




_total akiiva
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Nilai |

Rumus = —
total utan g
- s 14 .093.079.183,13
Tahun 1996 =
8.224.324.227.10
= 71, miluid
08.682.399 24
Tahun 1997 f]4'9 65;— 2T
8.974.789.99810
= 1,67, =#nilui3
28.557.99
Tahun 1998 = 14'67_6'0 8.957.9
8.715.299.069,10
= 1,68, nilui3
Tabel V. 5.
Rasio total aktiva terhadap total utang
PDAM Kabupaten Magclang
Tahun 1996 - 1098
Tahun Total Aktiva (Rp) Total Utang (15{'.:) Rasio |
1996 14.093.079.183,13 8.224.324.227.10 171 4
1997 14.908.682.399.24 8.974.789.498.10 1,67 h 3
1998 14.676.028.557,99 8.715.299.069,10 1,68 3
Rata-Rata 14.559.263.380 8.638.137.598 | 169

Sumber: Data primer vang diolah

Dari tabel V.5. Diketahui bahwa tata-rata rasio total aktiva terhadap total

utang sclama 3 tahun adalah 1,69 dengan rata-rata total aktiva scbesar Rp

14.559.263.380,-

an total utang sebesar Rp 8.638.137.598,- yang artinya

setiap rupiah hutang perusahaan dijamin dengan Rp 1,69. Dengan tingkat
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rasio total aktiva terhadap total utang takun 1996 schesar 1,71, tahun 1997
sebesar 1,67, dan tahun 1998 sebesar 1,68.

Dalam keadaan int kemampuan perusahaau untuk menjamin setiap huiang
perusahaan menjadi menurun. Hal yang demitkian entara lam karena adanya
faktor Penycertaan Pemernintah Pusat pada tahun 1998 vang belum ditetapkan
statusnya sebesar Rp 585.618.000,- atau meningkat scbesar 759,80 % dari
tahun sebelumnya.

Rasig biaya operasi terhadap pendapatan operasi

Rumais _ biaya operasi
pendapatan operusi
2.656.370.921.75
3.056.543.314,00
0,87, nilai 2
3.244.231.400,89
3.759.874.788,00
086, nilai 2
3.890.379.827.82
4.315.851.522,00
= 0,90, #ilui?

Tahun 1996

1

Tahun 1997

Tahun 1998 =




78

Tabel V.6.
Rasic biaya operasi terhadap pendapaian operasi
PDAM Kabupaten Magetang
Tahun 1596 — 1998

Sumber: Data primer vang diofuh

Dari tabel V.6 diketahui bahwa rata-rata rasio biaya operasi terhadap
pendapatan operasi selama 3 tahun adalah 0,87 dari rata-rata pendapatan
operasi sebesar Rp 3.709.756.541,33 dan total biaya Rp 3.203.660.716,00
yang artinya sctiap rupiah biaya yang dikelvarkan perusahaan akan
menghasilkan penerimaan sebesar Rp 1,13.

Rasio tertinggi pada tahun 1997 sebesar 0,80 dan terendah pada tahun 1698
sebesar (0,90 sedangkan tahun 1996 scbesar 0,87.

Kcadaan yang demtkian antara lain discbabban karena faktor-faklor
penurunan efisiensi yang berkaitan dengan tingginya tuingkat kehilangan air.
Hal ini dapat diketahui dari realisasi penjualan dan biaya yang menurjukkan
bahwa pada tahun 1998 di satu sisi omset penjualan hanya naik 14.79 %

dari tahun sebelumnya scdangkan biaya usaha mer.ingkat hingpa 12,92 %.

Tahun Penjualan ( Rp) |  Total biaya(Rp) |  Rasio |  Nilai
1996 3.053.543.314 | 2.656.370.92] 087 | 2
1997 3.759.874.768 3.244231.400 0.86 2
1998 4315.851.522 3.890.379.827. | 090 | 2
Rata-Rata 3.709.756.541,33 3.263.660.716 0,87 2
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g. Rasio laba operasi sebelum biaya penyusustan terhadap angsuran

pokok dan bunga jatuh tempo

laba operasi sebelunt biaya penyusu tan

Rumus _ - —
{(angsuran pokck + bunga) jatuh rempo
ang 8d) J 72

Tahun 1996 = 2033 197.830.25
888.430.561
= 122, nilai?
_1.433.393,915,05
T 894.036.550
1,60, nmilui 2
2.593.537.783,18
1.184.828.10¢
219, nilai 5

Tahun 1997

Tahunn 1998 =

Tabel V.7.
Rasio iaba operasi sebelum biaya penyusutan
terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempo

PDAM Kabupaten Magelany

Tahun Laba Operasi Sebeium Angsuran Pokok dan bunga— " Rasio | Nilai
Biaya Penyusutan (Rp) Jatuh Tempo (Rp)
1956 1.083.197.830,25 §88.430.561 1,22 2
1997 143339391505 | 894036550 | 160 | 2
1998 2.593.537.783,18 1.184.828.100 2,19 5
Rata-Rata 1.703.376.509 989.098.403,70 1,67 3

Swumber: Data primer vang dinfah
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Dari tabel V. 7 diketahut bahwa rata-rata laba opcerasi scbelum  biaya
penyusutan terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempo selama 3 tahun
adalah 1,67 dari rata-rata laba operasi sebelum biaya penyusutan sebesar Rp
1.703.376.509,- dan angsuran pokok dan bunga tatuh tempo  scbesar Rp.
989.098.405,70,- yang mana setiap rupiah angsuran pokok din bungi jatult tempo
perusahaan dijamin dengan Rp 1,67 dengan tingkat rasic tahun 1998 2,19, tahun
1997 1,60 dan tahun 1996 sebesar 1,22.

Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air

aktiva produktif
Rumus = -

penjualan dir
11.179.798.544 .63
2.271.658.770,00
492 nilai 3
13.316.829.753,24
2.723.834.825,00
= 489, nilai3
13.736.921.292.,99
3.541.271.735,00
= 388, nilai4

Tehun 1996 =

11

Tuhun 1997

Tahun 1998 =
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Tabel V.8.
Rasio Aktiva produktif terhadap penjualan air
PDAM Kabupaten Magelang
Tahun 1996 — 1998

Nilai

Tahun Aktiva Produktif (Rp) Penj ualan Air ('Rp)_' ~Rasio
1996 11.179.798.544.63 | 2.271.638.770 192 3
1997 13.316.829.753,24 2723834825 | 48 | 3
1998 13.736.921.292,99 )412/17»3 388 | 4
Rata-Rata 12.744.516.530 2845583435 | 436 | 3

Sumber: Data primer yas diolakh

Dari tabel V. 8 diketahui bahwa rata-rata rasio aktiva produktif terhadap
penjualan air sclama 3 tahun adalah 4,56 dengan rata-rata aktiva produkuf
sebesar Rp 12.744.516.530,- dan penjualan air sebesar Ry 2.845.588.433. -
Rasio aktiva produkiif tcrhadap penjualar air dicapai pada tahun 1996
sebesar 4,92 dan terendah tahun 1998 sebesar 3,88 sedangkan tahun 1997
sebesar 4,89. Rendahnya tingkat rasio yang harya 4,56 dikarenakan ada
beberapa {aktor yang mempengaruhi, yattu:

- Jumlah investast yang ditanamkan untuk aktiva produktit pada tahun
1998 sebesar Rp 13.736.921.299,99 dibandingkan dengan total aktiva
sebesar Rp 14.676.028.557,99.

- Omset penjualan hanya meningkat 14,79 % dan tahun sebelumnya,

sementara biaya usaha meningkat hingga 19,92 %.



¥
H

. Jangka waktu penagihan piutang

piutan g usaha

RNumus = — = ——
Jumlah penjualan per licri

458.797.044 .25
3.053.543.314,00/360
_ 458.797.044,25
§.482.065
54,09, nilai 5
Tahun 1997 = 463.688.135,00 _
3.759.874.788,00/360
_ 463.688.135,00
10.444.096,60
4440, nilai 5
i - 614.991.630,25
Tahun 1998 = o im0
4.315.851.522,00/360
614.991.630,25
11.988.476,50

51,30, nilai 5

Tahun 1996 =

It

I




Tabel V.O.

Jangka waktu penagihan piutaug

PDAM Kabupaten Magelang
Tahun 1996 — 1998
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Tahun Piutang Usaha (Rp) | Jumlah Penjual_an { Rasio Nilai
per Hart (Rp)
1996 458.797.044 25 8.482.065,00 54,09 5
1997 463.688.135,00 10.444.096,00 | 44 40 5
1998 614.991.630,25 11.988.476,50 51,30 5
Rata-Rata 512.492.269,70 10.304.879 4992 |
_ . -

Sumber: Data primer vang diolah

Dari tabel V.9 diketahui bahwa rata-rata rasio piutang usaha terhadap rumlah
penjualan air per han sebesar 49,92 dengan rata-rata piutang usaha sebesar
Rp 512.492.269,70,- dan jumlah pcnjualan per hari schesar Rp 10 304 879, -
vang artinya setiap ruptah penjulan per hari diamin dengan Rp 49,93
piutang usaha dengan keadaan rasio tertinggi untuk tahun 1996 scbesar
54,09 dan terendah tahun 1997 sebesar 44 .40 sedangkan tahun 1998 sebesar

Dalam kenyataan ini kemampuan perusahean  iebih baik, hal i

dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu, penjualan yang hanya meningkat

14,79 % dart tahun sebelumnya. Penjualan i berhubungan dengan jumlah
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m3 yang didistribusikan dengan yang terjual yang mana pcerbandingan antara
yang terjual dengan yang didistribusikan mencapai 50 %.
j. Efektivitas penagihan

rekening rertagih )
- EIGTTAET 100 o

Rumes . :
penjualan air

8472.589.740.0
Tahurn 1996 = 1.842.389.740,00 x 100 9%
2.271.658.770
= 8I11%, nilail
2.146.113.975
Tahun 1997 =-2" 17172702 60 o
2.2723.834.825
= 78,79 %, nilui2
2.685.811.065
Tahun 1998 = 2833811065 00,
3.541.271.735
= 7584 %, wnilai 2

Tabel V.10,
Efektivitas penagihan
PDAM Kabupaten Magelang
Tahun 1996 - 1998

| Tahun | Rekening Tertagih (Rp) | Penjualan Air (Rp) Rasio (%) | Nilai |
— . [ - - . 4

1996 1.892.589.740 2.271.658.770 S111 3 |
1997 2.146.113.975 2.272.834.825 78,79 l‘ 2 !

|

1998 2.685.811.065 5.541.271.735 75,84 ( 2 )

| — |

Rata-Rata 2.224.836.260 2.695.255.110 78,58 | 2 J

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel V.10 diketahui bahwa rata-rata rasie rekening tertagin terhadap

penjualan air scbesar 78,58 % darn rata-rata pencrimaan (penjualan air)
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sebesar Rp 2.695.255.110,- dan total rckenming terlagih Rp 2.224.836.260,-
artinya setiap rupiah tertagih akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp
0,78.

Rasto tertinggi pada tahun 1996 sebesar 81,11 % dan terendah pada
tahun 1998 scbesar 75,84 % scdangkan tahun 1997 scbesar 78,79 %. Rasio
ini hanya memperoleh nilai yang rendah dikarenakan oleh tingkat kehilangan
air yang sengat tinggi yang mana mencapai 52,15 %6 di atas batas toleransi
kehilangan air, hal ini menyebabkan tingkat penjualan hanya menringkat
scbesar 14,19 %. schingga sctiap rupiah rckening tertagih hanya akan
menghasilkan penerimaan sebesar Rp 0,78.

Setelah diketahui realisasi dan nilai yang diperoleh PLAM Kabupaten

Magelang maka untuk lebih 1elasnva dapat dilihat dalam tabel bertkut i
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Indikator Tahun 1996 Tahun 1997 Tahun 1398
Realisasi |Nilai |Realisasi | Nilai | Realisasi |Nilai |
a. Rasio laba terhadap aktiva 4,16% 3 4,14% 3 3.72% 3
Produktif
b. Rasio laba terhadap penjualan] 1525% 4 1467% 4 11.85% 3
¢. Rasio aktiva lancar terhadap 558 1| 132 | 3 397 1
utang lancar
d. Rasio utang jangka panjang 1,3 1 1,28 | 1 o123 [
terhadap ekuitas L
e. Rasio total aktiva terhadap 1,71 4 167 |3 168 | 3
total utang
. Rasio biaya operasi terhadap 0,87 2 0,86 2 0,9 2
pendapatan operasi
g. Rasio [aba operasi sebelum 1,22 2 ] 16 | 2 219 | &5
biaya penyusutan terhadap
angsuran pokok dan bunga
jatuh tempo ‘
h. Rasio aktiva produktif ter - 4,92 3 489 | 3 388 | 4
hadap penjualan air
i. Jangka waktu penagihan 5409 | 5 444 | 5 51,3 5
piitang
j. Efektivitas penagihan 81,11% | 3 [ 7879% | 2 |  7584%| 2
Jumiah 28 28 29 |

2. Aspek Operasional

a. Caxupan pelayanan

_ Jumlah penduduk terlayani

Rumus
Jumiah penducuk
.86
Tahun 1996 = _IS& x 100 %
1.070.274
=176 %, nilail
24 378
Tahun 1997 = —2237% 100 %
1.070.274
= 227 %, nilail
) i 26.330 _
Tahurr 1998 =——— x 100 %
1.070.274
= 2.46%, nidail

x 100 %



Nilat bonus:

Cakupan pelayanan tahun ini — Cakupan peiayanan tahun lalu

Tahun 1997:2,27 % - 1,76 % = 0,51 %, niia1 1

Tahun 1998: 2,46 % - 2,27 % = 0,19 %, nilai |

Tabel V.11.

Cakupan Pelayanan
PDAM Kabuvpaten Magelang
Tahun 1996 — 1998
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Tahun | Jumlah Penduduk Terlayani (jiwa) . Jumiah Penduduk (jiwa) | Rasio (%) Nilai |
1996 18.861 1.070.274 16|

1997 24.378 1.070.274 2,27 1]

LV 1998 26330 | 1.070.274 246 | |

Rata-Rata 23.189 1.070274 2,16 1 ""’

Sumber: Data primer vang diolah

Dan tabel V.11 diketahui bahwa rata-rata rasio cakupan pelayan selama 3

tahun adalah 2,16 % dengan rata-rata jumlah penduduk 1.070.274 jiwa dan

jumlah penduduk yang terlayani sebesar 13.189 jiwa yang artinya bahwa

dari 16 penduduk hanya 1 orang yang terlayani.

Keadaan yang demikian antara lain disebabkan karena terbatasnya

tenaga teknis yang menangani kebocortan-kebocoran yang terjadi, karena

pencurian air. Hal ini dapat terlihat pada rasio tingkat kehilangan air yang

mencapai 52,13 %.
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Kualitas air distribusi
Tahun 1996: Memenubhi syarat air bersih, nilai 2
Tahun 1997: Memenuhi syarat air bersih, nilai 2

Tahun 1998: Memenuhr svarat air bersth, ntlai 2

. Kontinuitas air

Tahun 1996: Belum seinua pelanggan mendapat ai.ran air 2t jam, nifai |
'Tahun 1997: Belum semua pelanggan mendapat aliran air 2.4 jam, nilai 1
Tahun 1998: Belum semua pelanggan mendapat alivan air 24 jam, nilai 1
. Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi

_ kapasitas produksi

Rumus = x 100 %
kapasitas terpasang
2 196
Tahun 1996 = 7.274.099 x 100 %
12.620.104
= 57,64 %, nilail
379.389
Tahun 1997 = o272389 1609

T 12.552.584

= 66,75 %, nilail
9.592.324

L 9992324 0o
12.528.772

=76,56%, niail

Tahun 1998
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Tabel V.12,
Produktivitas instalasi air
PDAM Kabupaten Magelang
Tahun 1996 — 1998

Tahun Kapasitas Produksi (m3) | Kapasitas Tcrpasar-lgv(_—m“_“;h) | Rasio (%% Nilai
1996 5.071.842 126200104 | 5784 L
1997 §.379.389 2sszssr T esss |0
o logs | 9592324 | 12528772 656 |
Rata-Rata 7.681.185 12567153 | 6698 | 1

Sumber: Data primer vang diolah

Dan tabel V.12 diketahut bahwa rata-rata rasio kapasitas produksi
terhadap kapasitas terpasang selama 3 tahun sebesar 66,98 % dari rata-rata
produksi sebesar 12.567.155 m3 dan air yang didistribusikan  sebesar
7.681.185 m3 dengan besarnya rasio pada tahun 1998 sccbsar 76,56 %,
tahun 1997 sebesar 66,75 %, dan tahun 1996 sebesar 57,64 %.

Dalam kenyataannya kemempuan perusehaan untuk meningkatkan
efisiensi penyaluran masih jauh dan yang diharapkan walaupun setiap
tahunnya terjadi peningkatan pada distribust air, hal ini juga berhubungan
dengan pencurian air, sehingga jum'ah yang didistribusikan relatif sangat

kecil dibandingkan dengan yang terpasang,.
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Tingkat kehilangan air

¢

_ jumlah m3 yang didistribiisikan — yang terjual

Rumus x 100 %

Jumlah m3 air yang didistribusikan

12. 104 -5.071.84
Tahun 1996 = 2620 10 2xlOO%
12.620.104
) 26
_ 1348262 L6
12.620.104
= 5981%, mnilail
12.552.584 - 6. i
Tlahun 1997 = 25525 137 121xlOO%
12.552.584
_ 6.415.463

 12.552.584
= 5,10%, nilail
— 2
Tuhm 1908 - 12528772-6.827.020
12.528.772
5.701.
_ 2 TOLTS2 - 60
12.528.772
=45,50%, nilai |

Tahun lalu Tahun ini Nilai

Tahun 1997: 57,64 % 51,10 % 0

x 100 %

Tahun 1999: 51,10 % 45,50 % 0
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Tabel V.13.
Tingkat kehilangan air
PDAM Kabupaten Magelang
Tahun 1996 — 1998

Tahun Produksi (m3) | Air Terjual (m3) | Air Hilang (m3) | Rasio (%) Nilai
1996 12.620.104 5.071.842 7.548.262 o 59,81 1
1997 12.552.584 6.137.121 6.415.463 - 51,10 1
1998 12.528.772 6.827.020 5.701.752 45,50 1

Rata-Rata 12.567.153,33 6.011.994,33 6.555.159 S2,13 1

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel V.13 diketahui bahwa rata-rata rasio tingkat kehilangan air selama
3 tahun berturut-turut terjadi kehilangan air mencapai 53,13 %, dari rata-rata
produksi sebesar 12.567.153,33 m3 dan air yang terjual sebesar 6.555.159
m3 dengan besarnya tingkat kehilangan air untuk' tabun 1996 sebesar 59,81
%, tahun 1997 sebesar 51,10 %, dan tahun 1998 sebesar 45,50 %.

Dalam kenyataannya kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi penyaluran masih jaul dari yang diharapkan, walaupun usaha-usaha
untuk menekan tingkat kehilangan air menunjukkan perkembangan yang
baik, yaitu 59,81 % pada tahun 1996 menjadi 51,10 % pada tahun 1997 dan
45,50 % tetapi perkembangan tersebut beium sesuai dengan batas toleransi

yang diharapkan.
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Keadaan yang demikian antara lain disebabkan karena terbatasnya
tenaga teknis yang menangani kebocoran-kebocoran yang terjadi baik karena
kerusakan pipa dan meter air maupun karera adanya pencurian air.

f. Peneraan meter air

iumlah pelanggan yang meter airiya ditera ,
Rumus =7 ‘1 ggan yans ) - — x 100 %
Jumlah seluruh pelanggan

9.902
Tahun 1996 = x 100 %
18.861

= 52,49%, nilail

15.419
Tahun 1997 = > x 100 %
24378

= 63,25%, mniiail

17.371

Tahun 1998 = 5 x 100 %

= 66,01%, nilail

Tabel V.14,
Peneraan meter air
PDAM Kabupaten Magelang
Tahun 1996 - 1998

Tahun Perlanggan ditera (jiwa) | Jumlah Pelanggan (jiwa) Rasio (O/o)d Nilai
1996 9.902 18.861 52,49 1
1997 15.419 24.378 63,25 1
1998 17.371 26.330 65,97 1

Rata-Rata 14.231 23.189 60,57 1

Sumuver: Data primer yang diolah
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Dari tabel V.14 diketahui bahwa rata-rata peneraan meter air adalah €0,57 %
dengan rata-rata jumlah pelanggan yang ditera sebesar 14.231 jiwa dan rata-
rata jumlah penduduk sebesar 23.189.
Rasio yang tinggi ini disebabkan karena tidak ada pcneraan sebelum tahun
1996 sehingga untuk tahun berikutnya harus terjadi banyak peneraan pada
pelanggan.
g. Kecepatan penyamhungan baru
Lamanya waktu yang dibutuhkan calon pelanggan dari pembayaran sampai
dengan penyambungan.
Tahun 1996: <= 6 hari kerja, nilai 2
Tahun 1997: <= 6 hari kerja, nilai 2
Tahun 1998: <= 6 hari kerja, nilai 2

h. Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan

Rumus _ Jumlah pengaduan yang telah selesai di tan gani 100 %

Jumlah seluruh pengaduan

Tahun 1996 = % x 100 %

= 9474 %, nilai 2

4
Tahun 1997 = l— x 100 %
120

= 95%, nilai 2
Tahun 1998 = g x 100 %
130

= 97.70%, nilai 2



Tabel V.15

Penanganan Pengaduan
PDAN Kabupaten Magelung

Tahun 1996 — 1998
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Tahun Pengaduan Selesai (jiwa) Jumlah Pelanggan (jiwa) Rasio (%) |  Nilai
1996 90 95 9474 2
1997 114 120 95 2
1998 127 130 9770 | 2
Rata-Rata 110 115 V _9?,—81_‘ 2

Sumber: Data primer vans diolah

Dari tabel V.I5 diketahui bahwa rata-rata rasio penanganan pengaduan

adalah sebesar 95,71 % dengan rata-rata pengaduan yang telah selesai

ditangani sebesar 110 jiwa dan jumlah pelanggan sebesar 115 jiwa yang

artinya dati 115 pengaduan yang 110 tclah sclesai ditangani.

Rata-rata dari pengaduan int biasanya hanya terbatas pada masalah aliran air

yang sering tidak mengalir selam 24 jam penuh.

Kemudahan pelayanan

T
I

crscdianya scrvice point di luar Kantor Pusat

Tahun 1996: Tersedia, nilai 2

Tahun 1997: Tersedia, nilai 2

Tahun 1998: Tersedia, nilai 2




j- Rasio karyawan per 1000 pelanggan

Jumlah karyawan

Rumus = e x 1000
Jumlah pelanggan
Tahun 1966 = ~9—1— x 1000
18.861
= 4,82, nilui$
96
Tahun 1997 = x 1000
24378
= 393, rilai b
Tahun 1998 = —~‘—E x 1000
26.330

4.25, nilur 5

Tabel V.16.
Rasio Karyawan per 1000 Pelanggan
PDAM Kabupaten Magelang
Tahun 1996 - 1998

Tahun Jumlah Pegawai (orang) | Jumlah Pe]angg; (orang) : Rasio Nilai
1996 91 18.861 482 | 5
1997 96 24.378 """" 30r 5
1998 112 26330 ‘ 425 | s

| Rata-Rata 99,66 | 23.189 R R

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel V.16 diketahui bahwa rata-rata rasio karyawan per 1000
pelanggan selam 3 tahun adalah 4,33 per 1000 pelanggan dengan rata-rata
jumlah pelanggan 12.189 dan rata-rata tenaga kerja yang digunakan 100

orang, yang artinya setiap 1000 orang pelanggan dapat di*tangani oleh 4,33
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orang/pegawai. Rasio tetinggi teriadi padsa tahun 1997 scbesar 3,93 per
1000 pelanggan dan terendah pada tahun 1996 scbesar 4,82 per 1000
pelanggan sedangkan tahun 1998 sebesar 4,25 per 1000 pelanggan.

Setelah diketahut bagaimana rezlisast dan hastl yane diperoleh dari setiap
indikator dalam aspek operasional , maka untuk icbih jelasnya dapat dilihai

dalam tabel berikut ini:

indikator Tahun 1996 Tahun 1997 Tahun 1998 |
" Realisasi | Nilai | Realisasi | Nilai Realisasi Nilai
a. Cakupan pelayanan 1,76% 1 2.27% 1 2,463/0 1
b. Kualitas air distribusi Memenuhi sya- 2 memenuhi | 2 'H'.'érﬁe—hﬂuﬁrs—yg-ﬁ 2
sya-
rat air bersih razlair rat air bersih
| bersih | ~ - o
c. Kontinuitas air belum semua 1 belum 1 belum semua 1
semua
pelanggan pelanggan pelanayan
men- men- men-
dapat aliran air dapat aliran dapat la‘ran
air
24 jam ! 24 jam 24 jam

d. Produktivitas pemanfaaian 57,64% 1 | 66,75% 9 " 76.56% T

instalasi air
e. Tingkat kehilangan air 59,81% 1 51,10% 1 4550% | 1 |
f. Peneraan meter air 52,49% 1 63,25% 1 66,01% 1
g. Kecepatan penyambungan | 6 hari kefja 2 |6harkeria| 2 6 harikera | 2

baru

h. Kemampuan penanganan 94,74% 2 95% 2 97,70% 2—‘J

pengaduan rata-raia
i. Kemudahan pelayanan tersedia 2 tersedia 2 | tersedia | 2 |
i. Rasio karyawan per 1000 4,82 5 3,93 5 |7 425 T[T 5 ]

pefanggan

Bonus *a N

Jumlah 18 19 19 |




. Aspek Adminstrasi

. Rencana jangka panjang (corporate plan)

Tahun 1996: tidak memiliki, nilai 1
Tahun 1997: tidak memuiliki, ntlar 1

Tahun 1998: tidak memiliki, nila 1

. Rencana organisasi dan uraian fugas

(U]

Tahun 1996: dipedomarnt sebagian, nilai

L2

Tahun 1997 dipedomani sebagian, nilas

Tahun 1998: dipcdomani sebagian, nilat 3

. Prosedur operasi standar

Tahun 1996: sepenuhnya dipedomani, nilai 4
Tahun 1997: sepenuhnya dipedomani, nilai 4

Tahun 1998: sepenuhnya dipedomani, nilai 4

. Gambar nyata iaksana (as built drawing)

Tahun 1996: memiliki, belum cipedomani, nilai 2
Tahun 1997: memiliki, belum dipedomani, nilai 2
Tahun 1998: memiliki, belum dipedomar, nilai 2
Pedonian penilaianp karyawan

Tahun 1996: tidak menmuliki, nilai 1

Tahun 1997: tidak memiliki, nilai 1

Tahun 1998: tidak memiliki, nilai 1

97



f.

[
.
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Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RIKADP)
Tahun 1996: sepenuhnya dipedomani, nilai 4

I'ahun 1997: sepenuhnya dipedomani, nilai 4

Tahun 1998 sepenuhnya dipedomani, nilai 4

Tertib laporan internal

Tahun 1996: dibuat tepat waktu, nilai 2

Tahun 1997: dibuat tepat waktu, nilai 2

Tahun 1998: dibuat tepat waktu, nilai 2

Tertib laporan eksternal

Tahun 1996: dibuat tepat waktu, nilai 2

Tahun 1997: dibuat tepat waktu, nilai 2

Tahun 1998: dibv:lat tepat waktu, ntlar 2

Opini auditor independen

Tahun 1996: wajar tanpa pengecualian, nilai 4

Tahun 1997: wajar tanpa pengecualian, nilai 4

Tabun 1998: wajar tanpa pengecualian, nilar 4

Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir
Tahun 1996: ditindak lanjuti, seluruhnya selesai, nilar 3
Tahun 1997: ditindak lanjuti, seluruhnva selesai, nilai 3

Tahun 1998: ditindak lanjuti, seluruhnya selesai, nil~i 3
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Setelah diketahui bagaimana realisast dan hasil yang diperolch dari setiap

indikator dalam aspek administrasi PDAM Kabupaten Magelang maka

untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat dalam tabel berikut

indikator tahun 1996 | Tahun 1997 Tahun 1993
- ) ~ Realisasi Nilai Realisasi Nilai Realisasi N@
a. Rencana jangka panjang tidak memitiki 1 Tid0ak memiliki 1 Tidakmesniliki 1
b. Rencana organisasi dan dipedomani 3 dipecdomani | 3 | Dipedomani | 3 |
uraian tugas sebagian sebagian sebagian
c. Prosedur operasi standar wh‘sé';‘);en'L'J"l:)r'i'yia 4 éepenuhnya 4 Scpenubinye : 4
dipedomani dipedomani Dipedomani
d. Gambar nyata laksana memiiiki, belum | 2 | memiliki belum | 2 | Memiliki, beitm | 2
dipedomani dipedomani [hpedemani
e. Pedoman penitaian karyawan tidak memitiki tidak memiliki | 1 Tidak memitiki | 1
f. Rencana kerja dan anggaran sepenuhnya 4 sepenuhnya | 4 | 'Sepenuhnya | 4
perusahaan dipedomani agipedomani Dipedomani
g. Tertib laporan internial dibuat tepat waktu | 27| afﬁﬂé{'iép%ifw;ﬁﬁi p Dibuat tépeit' waktu | 2
h. Tertib laporan eksternal T dibuat tepat waktu 1727 c'}'i-f)—fl'c‘i't—tébréfw{lkiu 2 |Dibuat l'é'p‘at wakte | 2
i. Opini auditsr independen T "Wajé?k%ﬁﬁz’;}é- 4 Wéjar lnhpé pe- o4 'Wnlur' taﬂpa pe-H 4
ngecualian nyecualian l Ngecualian
. Tindak lanjut hasil pemeriksaan | ditindaklanjuti, se- | 3 ditindaklanjuti, se- 3 Ditindaklanjuti, se- | 3
Terakhir luruhnya selesai lurunnya selesai Luruhnya selesai
Jumiah 26 2% ]f T _26_']
Kineria PDAM Kabupaten Magelang dapat  dintlar  dengan  cara
menjumiahkan nilai bobot scluruh indikator, vany mana hasiluya dapat

dilihat pada tabel berikui ini:
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KRITERA Bobot Target isasi NG Nla |
PENILAIAN Kineria
1 2 3 432)  5(1x4)

Tahun 1996
ASPEK
1. Keuengen 45 60 2 047 21,15
2 Qperasiord 40 47 18 0,38 18,2
3. Adrriristresi 15 *» s 072 10,8
Jurrizh 100 143 72 4715
Tahun 1997
ASPEK
1. Ketergen 45 60 =B 047 21,15
2 Cperasiord 40 47 19 04 16
3, Adinistrass 15 35 7. 072 108 |
Jumia 100 143 73 4755
Tahn 1968
ASPEK
1. KeLangen 45 60 29 048 216
2 Qperasiord 40 47 19 0.4 16
3. Admingirasi 15 B > 02 108
Jurriah 100 143 74 | 434

B. Analisis Faktor-Faktor Yang Memberikan Nilai Terbesar Dalam Penilaian
Kinerja PDAM Kabupaten Magelang.
Setelah melihat dan menghitung di dalam setiap aspek yang mana terdin darn 10
indikator maka faktor yang memberikan nilai terbesar pada tahun 199¢, 1997, dan
1998 adalah sebagat berikut:
1. Aspek Reuangan
Jangka waktu penagihan piutaiig, yang mempceroich nilal 5, hal ini
dikarenakan oleh omset penjualan yang hanya menmgkat sebesar (4,19 %

dari tahun sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada perbandingan antara air
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yang terjual dengan yang didistribusikan mencapai S0 %, dan tingkat
kehilangan air yang mencapai 52,15 %.
2. Aspek Operasional
a. Kecepatar. penyambungan baru, vang mencapai nilai 2 (6 han kerja), hal ini
dikarcnakan oleh kebijakan dari PDAM sendirt yang mana hari kerjanya
adalah Senin — Sabtu, sehingga karyawan selalu siap bila adu permohonan
untuk menjadi pelanggan.
b. Kemampuan pengaduan rata-rata per bulan yaitu kemempuan PDAM untuk
menyelesaikan pengaduan-pengaduan pelanggan. rasio ini mencapai angka
2 karena setiap wilayah rata-rata hanya lima pengadu per bulan, dan
masalah yang sering dihadapt adalah air yang tidak selalu mcngalir selama
24 jam.
¢. Kemudahan pelayanan adalah tersedianya sarana penunjang dalam rangka
memberikan kemudahan pelayanan, baik untuk melakukan pembayaran
maupun pengaduan, vang mana di setiap kecamatan/wilayah penyaluran
pasti ada kantor cabangnya.
d. Rasio karyawan per 1000 pelanggan, yang mana mencapar nilai 5, hal ini
dikarenakan cleh jumlah karyawan yang relatif sedikit yvang artinya setiap
1000 orang pelanggan dapat ditangani oleh empat orang karvawan, dan

setiap perkembangan karyawan dari tahun ke tahun hanya sebesar 5 %.



3. Aspek Administrasi

a.

b.

£

Prosedur operasi standar adalah panduan (manual) yang mencakup

prosedur penanganan operasi perusahaan, yang mana mencapai nilai 4, hal

ini dikarenakan ada kebijakan-kebijakan vang telah ditetapkan oleh
PDAM schingga karyawan bekerja sesual dengan aturan yang ada dalam
perusanaan.

Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAPY adalah penjabaran dari
rencana jangka pendek secara tahunan yang mencakup rencana kerja dan
anggaran perusahaan, yang mana mencapai nilai 4. hal i dikarcnakan
setiap tahun di dalam perusahaan harus melakukan tatup buku dan
sekaligus membuat anggaran untuk tahun berikutnva

ertib laporan internal yang mana memperoleh nilar 2 hal ini dikarenakan
tiaksankannya pelaporan i bidang  kewangan,  operasi dan
administrasi secara berkala dari pelaksana kepada pangamibil keputusan
telah dilakukan tepat pada waktunya.

Terttb laporan eksternal, yang mana memperolch nilai 2, hal ini
dikarcnakan olch penyampaian laporan-laporan untuk pihak ckstern secara
periodik tepat waktu, laporan lersebut antara latm:

1) Laporan keuangan tahunan kepada Badan Pengawas.

2) Laporan untuk keperluan pajak.
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¢. Opini auditor independen, yang mana memperoleh nilai 4, hal ini dikarenakan
opini auditor independen mengenai kewajaran laporan keuangan  yang
disajikan oleh manajemen telah dilakukan wajar tanpa pengecualian.
C. Analisis Perkembangan Kinerja PDAM Kabupaten M agelang
Perkembangan kinena PDAM Kabupaten Magelang dapat dilihat dan total nilai
kinerja masing-masing tahun, terhitung dari tahun 1996, (997, dan 1998

Kategori Tingkat Keberhasilan
PDAM Kabupaten Magelang
Tahun 1996- 1998

Tahun | Nllal Kﬂéncrja Kinerja
1996 47,15  Cukup
1997 4795 Cukup ‘
1998 48,40 Cukup
Rata-Rata 47,83 Cukup

Perkembangan tingkat keberhasiian PDAM Kabupaten Magelang sangatlah
lambat, dilihat dar perkembangannya dan tahun 1996 sampal tahun 1997
hanya meningkat 1,70 % dan dan tahun 1997 sampat dengan tabun 199%

1

hanya meningkat sebesar 0,94 %, hal ini dikarenakan olch beberapa (akior,
antara lain:

Efisiensi penyaluran, yaitu tingginya tingkat kehilangan air (52,13 %) atau

’CD
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Omset penjualan hanya meningkat 14,19 % scmentara di sisi biaya
meningkat hingga 19,92 % dari tahun sebelumnya.

Produktifitas tenaga kerja vang relatif kecil schingga pelayanan vang

diberikan pada pelanggan menjadi sangat kurang,

Dari mlat terscbut di atas maka dengan garaoar V.1 di bawah i dapat dengan

jelas dilihat perkembangannya.

Gambar V.1,
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nilat bobot rata-rata 47,83 < 60 {standar nilat cukup).

2

Nilai bobot yang menunjukkan sata-rata paling besar dalam memberikan
sumbangannya terhadap penilaian perkembangan kinerja PDAM Kubupaten
Magelang dalam jangka waktu 3 tahun adalah: jangka waktu penagihan
piutang, kecepatan penyambungan baru, kemampuan penanganan rata-rata per

bulan, kemudahan pelayanan, rasio karyawan per 1000 pelanggan, prosedut

operasi standar, rencdana kerja dan anggaran perusahaan, tertib f@aporan

[P

Perkembangan kinerja perusahaan yang sangat lambat lebth didominasi oich

1 .

faktor yang berkaitan dengan efisicnst penyaluran vaitu tingginva iingkat
kehilangan air (52,13 %) atau 32,13 % di atas batas loleransi, rasio operasi
vaitu di satu sisi omset penjualan tahun 1998 meningkat (1419 %) scmentara
di sist biaya meningkat hingga (19,92 %)} dant tahun scbelmmnya dan

produktivitas tenaga kerja yang relatif keal schingga pelayanan  yang

diberikan pada pelanggan menjadi sangat kurang.

i
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Saran-Saran

~ 1 Faripiid

. Perlu dilakukan langkah-langhah efisiensi dengan cara:

Menekan biaya seckonomis mungkin, dengan cara menekan biaya langsung

yang terdiri dart biaya sumber air, biaya pengolahan air, biaya transmisi

dan distribusi dan biaya administrast dan uraum vang terdin dari biaya
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enelitian dan pengembangan,
biaya kecuangan, biaya pemelinaraan, biaya penyisithan/penghapusan

piutang, rupa-runa biaya umum, dan biaya penyusutan dan amortisasi non

pabrik, serta biaya lain-lain yang teriadi.

. Menekan tingkat kehilangan air, sampai pada batas toleransi yang

diperkenankan, dengan cara inelakukan penambahan tenaga teknis yang
menangani kebocoran-kebocoran yang terjadi baik karena kerusakan pipa

3 ¥ : .. t . . ‘. al - .u LA t
aan meicr a1r maupun karena ada poneurtan air.

keuntungan yang diharapkan, yaitu sebesar 285/m3 vang Jditetaphan mula:

1 Januan 1998,

. Memaksimalkan pelayanan termasuk penambahan lenaga keria sesual

kebutuhan.
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(1. BIAYA PERAWATAN _DAN PEMELIHARAAN.

1. Biaya tambah yang dibebankan pada rekenina

Biaya administrasi R 40020

- Biaya loper Rb) 120,00
~ Perawatan pipa dinas Rp 200,40
~ Perawatan water meter ¢ 1/2 " Rp 1200, 00
- Perawatan water meter @ 3,4 np 000,00
~ Perawatan water meter ¢ 1 7 IBE 200,70
~ Perawatan water meter 9 /2 np TURO0 U
~ Perawatan water meter ¢ 2 7 e (A TATS R
- Perawatan water meter ¢ 3 ) S0 0G0, O
- Perawatan water meter $ 4 B g V)00
- Perawatan water meter © 6 ° R L0
) ~- Perawatan water metcr ¢ 3 ° i O




LAMPIRAN 1 llIl- A

STRUKTUR TARIP AIR MINU I
PDAM KABUPATE M DATI Il MAGELANG
HARGA POKOK : Rp 285,00/ m3

10,

e RS PR A T
PELANGGAN 0 - 10 M3 11 - 20M3 | B > 31 M3
l. | SOSIAL:
1. SOSIAL UMUM - ~ ~ 0,80/ Rp 230,00
2. BOSIAL KHUSUS 0,60/ Ap 255,00 1,00/ Rp 285,00 1,40 ' ip 400,00 1,75/ Rp 500.C.
Il | NON NIAGA : .
1. Rumah Tangga A 1,00 /Rp 285,00| 1,40 /Rp 400,00| 1,75/ 0Np 500,00 2,00/ Rp 570,0U
2, Rumah Tanggsa B 1,00 / Rp 285,00| 1,40/ Rp 400,00 2,00/Rp 570,00 3,00 / Rp 655,00
3. Instans! Pemerintah 1,40/ Rp 400,00} 1,40/ Rp 400,00 1,75/ Ap 600,00 2,00 /Rp 670,00
4. Karyawan PDAM. - 1,40/ Rp 400,00 1,75/ Rp 500,00 2,00 /Rp 510
0 - 20 M3 [ ar - soMe > 81 M3
HL | NIAGA :
1. Niaga Kecil 2,00 / Rp 570,00 3,35/ Rp 955,00 4,80 [ Rp {,310,00
2, Niaga Besar 3,35/ Rp 955,00 4,60 / Rp 1,310,008 8,00/ Rp 1.710,00
V.| INDUSTRI: .
{. Industri Kectf 2,00/ Rp 570,00 3,35/ 0p 955,00 4,80/ Rp 1.310,00
2. Industri Beser 3,35 /Rp 955,00 5,2¢ ' Rp 1.500,00 6,81 / Rp 1.840,00
V.| KHUsUS:
1. Khusus -
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LAMPIPAN @ 1t - 4
TARIP YANG DIUSULKAN

— KIASIFIKASI PEMAKAIAN AR}
NO! GOLONGAN KATEGORI | KEPERLUAN | 0 - 10 M3 VL_]_]__A—__»_'L‘Q.P,'._S___]i 21 - 30 M3 >3 My
|
1| SOSIAL A. SOBIAL UMUM | g
1. Hydrant Umum R | - | - Rp 230,00
2. Kamar mand} Umum - ‘ } - Rp 230,00
3. WG Umum - | j - Rp 230,00
4, Terrning) Air - - ! - fp 230,00
5. Rumah Ibadah - - P - Rn 230,00
B.BOSIAL KHUSUS _‘
1. Yayasan Soslal Rp 255,60 Rp 285,00 Rp 400,00 Rp 500,00
2. Rumah Sakit Pem, Ap 255,00 Bp 285,00 Rp 400,00 Rp 530,00
3. Panti Asuhan Rp 255,00 fp 285,00 Rp 400,00 Rp 500,00
4. Sekolah Negarl / Swasta Rp 255,00 Rp 265,00 Rp 400,00 Rp 500,00
1] NON NIAGA 1. Rumah Tangga A Rp 285,00 fn 400,00 Rp 500,00 Rp 570,00
2. Rumah Tangga B Rp 285,00 Rp 400,00 1*p 570,00 Rp 855,00
3. Instansl Pemerintah "Pp 400,00 Rp 402,00 Ap 500,00 Rp 670,00
4, Karyawan PDAM. - Rp 400,00 Rp 500,00 Rp 670,00
1] NIAGA A HIAGA KECIL e 0Z20M3 |21 30M3 | >31M3
1. Warung/Toko Rp 570,00 Rp 055,00 Rp 1.310,00
2. Rumah makan Rp 570,00 Rp 655,00 Rp 1.310,00
3. Kantor Perusahaan \p 570,00 Rp 855,00 Rp t.316,mM
4, Praktek Dr. Swasta I"p 570,00 Np 655,00 Rp 1.310,00
5, Blro Jasa Rp 570,00 Rp 855,00 Rp 1.310,00
€. Losmen/penginapan R 570.00 Rp 055,00 Bp 1.310,00
- 7. Rumah sakit/ D Rp 570,90 Rp 955,00 Rp 1.310.(0
B. NIAGA BESAR !
1. Pasar swalayan Fip 955,00 Ap 1.310,00 Rp 1.7:0,05
2, RS, Swasta (A/B) np 955,00 Hp 1.210,00 Rp 1.710,00
3. Kolam renang swasta, Rp 955,00 Np 1.319,00 Rp 1.710,00
4. POM Bensin Rp 655,00 Rp 1.310,00 Rp 1.710.00
5, Bank Np 555,00 Fp 1.310.00 Rp 1.710,u0
8. Hotel/restaurant R 655,00 Rp 1.310,00 Rp 1.710.00
7. Bengkel besar fip 255,00 Rp 1.310,00 fip 1.710 ¢
IvV{ INDUISTRI A. INDUSTRI KECIL
1. Kerajinan tangan Rp 570,00 Rn 955,00 fp 1.310,00
2. Korajinan rmhtangga p 570,00 Rp 055,00 Rp 1.310,00
3. Sanggar genl lukls Bp 570,00 Rp 655,00 Rp 1.310,00
4. Kontekst kecll fip 570,04 fp 955,00 Rp 1.310,00
5. Peternakan kecll Rp 570,00 | Ap 955,00 Rp 1.310,00
6. Industrl kecil lalnny: fip 570,60 | Pp 955,00 Np 1.310.90
|
B. INDUSTRI BESAR ‘
1. Pabrik karoseri NP 955,00 { Bp 1.500,00 Rp» 1.940,00
2. Pabrilc minuman Pp 985,00 ip 1.502,00 Ry 1.940,00
3. Peternakan besar Rp 055,00 Ap 1.500,00 Rp 1.540,00
[

11, BIAYA PERAWATAN DAY PELELIHARAAL




[l. BIAYA PERAWATAN_DAN _PEMIEL THARAAN.

1. Biaya tambah yang dibebankan pada rekening

1.1, Biaya administrasi p. 400.0G
1.2. Biaya loper N 160,00
1.3. Perawatan pilpa dinas Rp. 300,00
1.4. Perawatan meter air :
- Perawatan meter aic ¢ /20" Rp. [,000,00
- Perawatan meter air ¢ 3/4 " Rp. 2.000.,00
- lPerawatan meter ait ¢ " Rp. 2.500,00
- lerawatan meter air ¢ v/2 " Rp 7.500,00
- Perawatan meter air ¢ ! Rp 15.000,00

1

1

2

- Perawatan meter air ¢ 3 " Ry, 30.000.00
- Perawatan meter air ¢ .4 " . 50.0006.00

. - Perawatan mcter air ¢ & " Rp. S0.000,00
- Perawatan meter air ¢ 8 " K PES. 000,00

Y
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PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN DATI Il MAGEL ANG

i ) NERACA | .
) ' PER_: 31 — DESEMEER — 1995
CAKTIVA : KEWAJBAN DAN MODAL
- TAHUN LALU NAIK/ ( TURUN ) TAHUN LALU NAIK / ( TURUN )
NOMOR NAMA PERKIRAAN TAHUN IN! (Setelah Audity JUMLAH PROSEN | NOMOA NAMA PERKIRAAN TAHUN INI (Setelah Audi) JUMLAH PAOSEN
PERKIRAAN - (Rp) (Rp) {Rp) (%) [PERKIRAAN (Rp) {Rp) (Rp) (%)
1 2 3 4 5 L3 7 B ? 10 11 12
mﬂ AKTIVA LANCAR SXXXX | KEWANBAN LANCAR
10X3X | KAS DAN BANK: 50X XX | KEWAJIBAN JANGKA PENDEK :
10.00K | Kas/Bank 594,728,987.50 586,919,978.50 7,808,009.00 1.33% | 50.00X Utang Usaha 24,113,686.00 2.078,675.00 22.037.013.00 | 1061.17%
10,030 | KasKeod 250,000.00 250,000.00 0.00 0.00% | 50.1.XX Utang Lainnya 21,6%0,621.00 14,631,488.00 6.999,133.00 [  47.64%
50.2.XX BSiaya Yang Harus Dibayar 117,487,067.00 112,345,211.00 5.140,856,00 4.58%
Jumlah 594,978,987.50 587,169,978.50 7.809,009.00 133% | 503X Pendapatan Ditsrima Dimuka 0.00 0.00 0.00 0.00%
11.X850 | INVESTASE JANGKA PENDEK : 60.4.XX Pinjaman Jangka Pendek 0.00 0.00 0.00 0.00%
50.5.XX Urang Pajak 17,225,700.00 153,699,452.00 (136,673,752.00)| —88.81%
11.0XX Deposite 0.00 0.00 0.00 0.00% | 50.6.XX Bagian Utang Jangke Panjang — 0.00 0.00 0.00 0.00%
113X Surat Berharga 0.00 0.00 0.00 0.00% Yang Akan Jatuh Tempo
7| 807X Tiipan Rebibusi 13,651 ,295.00 37,142 265.00 (3,293,970_60) -8.86%
Jumlah 0.00 0.00 0.00 0.00% | 50.8.XX Ko wajban K. Pendek Lzinnya 0.00 0.00 0.00 E]R
12X3X | PIUTANG USAHA Sumiah 214,368,371.00 120,156,091.00 (105,787,720.00| -13.04%
i 1202C | Piutang Askening Air | 3456088009 380,710,210.00 (25.749,320.00)| —R.76%
l 1213 | Piutang Rekening Non A% 108,970,355 .00 19,261,755.00 €9,708,600.0G | 465.73% | 6XXXX | KEWAJIBAN JALGKA PANJANG
22X Prsteng Rasu—Ragu 3,034,475.00 1.628,£30.00 1,405,615.00 86.29% DAN LAIN-LAIN,
., 2EM | Peryisihar Pitang Usatia \ (8.168,655.75) (9,508,912.50) 1,340,046.75 | ~14.08% | 60XXX | KEWAJIBAN JANGKA PANJANG :
: | 458,797,044.25 352,091,912.50 €6.705,131.75 17.01% [ 60.0.XX P njamaa Pemecintah Pusat 7.520,721,000.60 | 7.201,625,050.00 439,113,600.00 6.10%
i Jumlah | 60.1.XX Pinjaman Luar Negeri -0.02 i 0.00 0.00 0.00%
13 X3 @TEM—L_@N_: : 60.2.XX Kredit Bank Jangka Panjang | 0.00] 6.0u 0.00 0.00% l
13U | Patang Pajex | coo| v 13,803,015.00 (73,808,015.00)| ~100.00% Jumlen f 7w ceno0 | 7200 (39,00 433,114,200, 5 wﬂ
. Pugtang Perm el A 0.09 0.00 .00 0.00% ~_ i .
: Pendaperan YA Dierima : 2.6 0.09 0.00 2.00% | 61.XXX | KEWANBAN LAN-LA : |
. A Puzang Lain i 43,0720, 079,00 0.00 48,02:0,000.00 0.00% | 61.0XX “endapatan Yany Diznguhven 0.5 2.60% }
| Damyinit a= Pugang Lainays ! 2.60 ©.00 0.60 61.1.5XX Penundaan Parbay ‘I
: Jumien ! 1iswcisoo!t Fooakaktor .
e | erngrovae ! | 61,2 X% Lary, cameres cnr gas o i
Kt § Peesr B fpen | 1,108.600.00 0.00 1,126,600.00 0.6U% | 61.3.XX Uang Jami-.n Gan dors fage 0.-,,1_-(‘3
1e Peremt Senan Do e Laiage ; 7.503,825.00 8,852 621,60 (1,258,796.50)| ~14.20% | 61.4XX Yaduagan Waijib 0.0U%
1223X ' azeslsanimn-lan l 0.6 0.00 0.00 0.00% | 61.5XX Cadangan D : 37880
l o~ ien 1 8.732.425.G) 8.8R2.621.50 (130.155.50)) —1.47%| ¢c1.6XX Sambungan Batw YA Tmage i B I SR
ISEIX | PEMBAYARAN DIMUKA : [ £1.8.XX Aupa —rupa Mewafbar Laintya. [ ooJlL _007] 2CT%
TSI | Bura Odayer Dinuka { 7.301,500.00 5.902.905,00 ¢ 145850500  24.71% JUMLAR 358.8748%.00] 16591230210 163,952554.90 | 100.57%
ST | Unng Muka Kot i 0.00 0,00 0.00 0.00% ! ]
« AX | Usag Mubapembaban 0.00 £.00 0.00 0.00%
52X | Uang Mube Kepada Kon aktor 0.00 0.00 0.00 0.00%
15680 | Pembeyasan Dimuks Pajak 0.00 114,672,900,00 1+ 14,672,900.00)| ~100.00%
SAERX | Pembaymwn Jimuka Kod PEMDA 67,678,63328 87,902,368.28 (20,223.730.00)| -22.01%
THAEK | Aupe—runaPemtayaran Dimuka 8,950,303 % 12,527,345.32 (3.677,032.00)| -29.35% ! !
) ALK ) 8356044160 | 22100551860  (13/,115.077.00| —62.04% | - i l'
Dymganban o 1.797.296.89835 | 1.222,929,046.1¢ | 765083728  0.67% | | Disindahkan y “




o

P 2 ‘ 3 4 | s e T‘_’r——j—_ ] ° 10 w2
T (Rp) (Rp) (Rp) (%, (Rp} (Ro) (Rp) (%)
) Pindahen '_: e 1,185,398,898.35 1,222,915,046.10 7.653,837.25 0.63% Pindahan, ... _ . 8,223,964 227.10 7,705,676,393.10 816,2687,834.00 £73%
2X X3K | AKTIVA IDAK LANCAR TXXXX | MODAL DAN CADANGAN
20 XXX | INVESTASI JANGKA PANJANG : TOXXX | MODAL f CADANGAN :
2005X | Deposito Lebih dari 1 Tahun 0.00 0.00 0.00 0.00% | 70.0XX | Kekayaan PEMDA Yang Dipleahkan 568,705,495.00 §63,705,435.00 0.00 0.00%
2023 | Penanaman Dim Aktiva Basujud 0.00 0.00 0.00 0.00% | 70.1XX Penysctaan Pemerinish Pusat 3,157,662,479.80 |  3,157,662,479.80 0.00 0.00%
1 " Jumlah 0.00 0.00 0.00 0.00% | 70.2%x Modal Hbah 1,241,410,715.00 | 1,241,410,716.00 0.00 0.00%
AXXIK | AKTIVA TETAP : 70.3XX Selisin P enilaian Kamcali Aktiva ~ 0.00 " oo 0.00 0.00%
30 XXX | AKTIVA TETAP YANG DIGUNAKAN : . Tetap.
30.04% Tanah Daa Penyempurmaaa Tanah. 355,074,460.80 267,234,345 80 87,740,115.00 32.82% TO.4 XX Cadangan Tujuan 0.00 0.00 0.00 0.00%
30.13K | Inetalasi Sumber Air. 183,901,055.00 183,901,055.00 0.00 0.00% | 70.5)X Cadangan Umum 14£,732,090.38 $5,812,984.13 51,919,106.25 |  53.63%
30258 Instalansi Pompa., 0.00 0.00 0.00 0.00% |~ 70.6 XX Laba Yarry Belum Dbagkan 8,955,328.60 8,955,328.60 0.00 0.00%
30.33K | Inetalasi Pengolahan Aic. 0.0 0.00 0.00 0.00% ( Akumutast Korugian]
3043 | Instalasi Tranemisi Dan Distrbuai, 12,048,385,918.00 | 11,935,728,161.00 112,657,757.00 094% | 70.7.xx Laba / (Rug!) Tahun Barjalan | 34364884725 345,127,412.25 (2.478.,565.00)| —0.72%
3053 | Bangunan {Gedung. 77,568 246.00 67,040,246.00 10,556,000.00 1575% Jumiah r 5889,114,956.03 | 5,819,674,414.78 49,440,541.25 0.65%
20.63K | Peralatan Dan Peclengkapan. 34,085,405.00 13,150,405.00 935,000,00 2.82%
3073X | Kendarasn § Alat Angkut, 399,414,500.00 330,847 250.00 18,567 250.00 4.88%
3063 | kaventaris ] Perebot Kantor 148,715,842.00 112,569,032,00 36,148,810.00 211% .
30.93X | Akumulasi Penyusutan (3.262,773,780.52)] (2,561,750,791.02)|  {681,022,983.50)  26.38%
Jumlah 9,964,399 64828 | 10,398,819,700.78 (814,420,057.50)| -3.89%
A1 XAX | ARTIVADALAM PENYEL ESAIAN
31.08¢ | Peryempurnaan Tanah 0.00 0.00 0.00 0.00%
31180 | inetalasi Sumber Al 0.00 0.60 0.00 0.00%
3129 | lnstalasi Pompa 0.00 0.00 0.6% 0.00% ]
313 [natalasi Pengolahan Air 0.00 0.00 0.00 000%
314X | Inetalasi Transmiei & Diotribusi, 1,888,641,436.50 | 1,052,793,150.00 £25,548,286.50 7.71% f
31.5%K | Bangunan [ Gedung 453,880,000.00 0.00 453 850,000.00 0.00% | ]’
i Jumlah ‘r 2,342,521 436,50 | 1,0.2,783,150.00 | 1,279,728.266.30 | 120.41% !
2 X3X | AKTIVA LANZLAIN o i i !
220XK ! Bahan matalesi i 370,602,532.0 775,631,058.00 ! (£04,378 52500 - 52.17% , i
2235X ! Pengelyaran Semartara i 000 0.00 000 0.00% \' ,
3% | SambunganGau YgBelum Deesime | J0.0TSETUC0|  €5767.850.00| 13229562000 | 24.20% | |
L ; Jumlah ) ;’ 570_759:2(32.0') | awressceoo!l 7. oa3z0800 —212% b ! : .
»___: :-_-:; ) JUMLAY AKTIVA i_v:ll‘,OSJLf\Y.:-l.a:' ;3 1-1; 5'15 J:-ojr;!_;-r 7'- y -:::’:;-E—(_ 4 :*o'f._- ey i ¢ -
MAGSLANG, 03 JANUJARI 1937 A
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TAHUN : 1896

T

UEZIH KURANG |

. T -
NO. NAMA PERKIRAAN REALISASI ANGCARAN JUNLAH * PROSEN
R (@) (Bp) (%)

A [ PENDAPATAN USAHA
1. Pendapatan Penjualan Alr 2,269,377,270.00 7 2,508,624,420.00 .(239,247,150.00 ~9.54%
2. Pendapatan Penjualan Air Tangki 2,281,500.00 1,800,000.00 481,500.00 26.75%
3. Pendapatan Non A ' 721,884,544.00 980,898,200.00 {199,013,656.00 - 20.29%

Jumlah Pendapatan Usaha 3,053,543,314.00 3,481,322,620.00 (437,779,306.00 - 12.54%
8. ['BIAYALANGSUNG USAHA: -
1 Blaya Sumber Ar 20,693,212.75 59,678,560.00 | (38,085,347.25 —65.33%
2, Biaya Pengolahan Ax 1,876,800.00 5,660,160.00 {5,783,360.00 - 66.84%
3. Siqxa‘"fransmisi Oan Qlstribusi 928,273,748.40 1,203,425,305.00 (275,151,555.60 ~22.85%

Jumiah Blaya Langsung Usaha 950,843,762.&_ 1,268,764,025.00 (317,920,262.85) © . —25.06%
C. | LABA/;RUG! KOTOR USAHA 2,102,699,551.85 2,222,558,595.00 {116,859,043.15} —5.39%
D. BIAYA UMUM DAN ADMINISTRAS! 1,705,527,159.50 1,753,5313,775.00 {47,786,615.40 —-2.73%
E. LABA/ (RUGI ) USAHA 397,172,382.25 463,244 820.00 (72,072,427.75[_ —15.36%
F. | PENDAPATAN/ (BIAYA) LAIN — LAIN: |
1. Pendapatan Lain - Lain 84,338,434.0n 37,800,000.00 46,538,434.00 123.12%
2. Biaya Laln = Lan 15,878,579.00 9,230,000.00 6,648,579.00 72.03%

| Jumlah Pendapatan / ( Biaya ) Lain ~ Lan 68,459,855.00 26,570,000.00 39,889,855.00 139.62%

G. LA3A /[ (hUGI) SEBELUM POS LUAR BIASA 455,632,247.25 497,814,820.00 (32,182,572.75 —6.46%
H. | KEGATUNGAN / (XERUGIAN) LUAR BIASA -
1. Keuntungan Luar Biasa 0.00 0.00 0.00 0.00%
2, Kerugian Luar Biasa 0.02 0.00 0.00 0.00% |

Jumlah Keuntungan / (Kerugian) Luar Biasa 1 0.00] 0.00 0.00 0.00%
I | LABA/ (RUGI) SEBELUM PAJAK i 465,832,267.25 "487,814,820.00 (32,182,572.75) ____ —5.45%

MAGELANG, 06 JANUARI 1997
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3 . TAHUN : 1996
3 :
3 : —
Et . LEBIH KURANG
, NO. NAMA PERKIRAAN REALISASI ANGGARAN JUMLAH PROSEN
: __(Bp) R (Rp) (%)
A | BIAYA SUMBER AIR : T
: 1. Biaya Operasl Sumber Ak 11,498,160.00 16,560,000.00 (5,061,840.00 -30.57%
2. Blaya Pemefihara Sumber Air 0.00 33,923,510.00 (33,923,510.00 - 100.00%
3. Biaya Penyusutan Sumber Air 9,195,052.75 9,153,050.00 275 0.00%
Jumiah Biaya Sumber Ar 20,893,212.75 59,678,550.00 _(38,985,347.25) —65.33%
: 8. BIAYA PENGOLAHAN AIR :
; 1. Biaya Operasi Pengolahan Alr 1,876,800.00 3,913,200.00 {2,036,400,00 ~52.04%
i 2 Blaya Pemelharaan Pengolahan Ar 0.00 1,620,000.00 {1,620,000.00 ~100.00%
i 3. Blaya Penyusutan Pengolahan Air 0.00 126,250.00 (126,960.00)- ~ 100.00%
H Jumlah Blaya Pengolahan Alr 1,876,800.00 5,650,150.00 (3,783,360.00} -66.84%
l C. BIAYA TRANSMISI DAN DISTRIBUSI :
' 1, Biaya Operasi Transmisi Dan Distribusi 227,119,761,00 366,230,540.00 (139,870,779.00 -38.11%
2. Biaya Pemelharaan Transmisi Dan Distribusi 98,734,692.50 151,811,425.00 {53,076,732.50 -34.96%
3. Biaya Penyusutan Transmisl Dan Distribusi 602,419,285.90 , 684,623,340.00) (82,204,044, 10 ~12.01%
Jumlah Transmisi Dan Distribusi 928,273,749.40 1,203,625,305.00 (275,151,555.60 —22.86%
0. BIAYA UMUM DAN ADMINISTRAS! :
1. Biaya Pegawai. 213,964,233.00 254,123,540.00 (40,175,307.00 —15.81%
2. Biaya Karttor 62,273,45C.50 '66,130,000.00 (3,906,549.50 ~5.99%
3, Biaya Hubungan Langganan 56,743,773.00 63,938,400.00 (7.244,627.00 —11.32%
4, Bizya Penalitian Dan Pengembang:on 36,272,300.09 10,500,000.00 25,772,900.00 245.46%
5, Biaya Keuangan 895, 163 627 00 823,751,£82.0C 11,401,737.¢0 1.29%
6. Biaya Pemettharaan 42, 931 ,627.00| 48,655,5C2.00 (5,723,873.00 -11.76%
7. Biaya Penyisihan / Penghapusan Piutang 535,251.25 12,212,545.00 (11,677,2983.75 —95.62%
8. Rupa-ruga Biaya Umum 323,231,207.00 257,570,349.00 § 65,560,867.00 25.44%
5, Biaya Penyusutan Dan Amo-isasi Hon PA
a. Penyusutan Gedung 3,879,812.44 \ 33,2 {22,472,147.56 —88.37%
b, Penvusutan Peralatan / Perlen kapan 7,387,8580.¢8 ; 14,8 {7,499,278.12) -50.37%
¢. Penyusutan Kendaraan 35,637,084.22 / 3.8 {16,178,255.78
d. Penyusuizn lventaris / P2ra5Sot Kantor 24,50€,333.3: . =1 (25.541,955.5:}2
Jumlz. Umum Dan Admii i . i 1,705,527,153.50 1,753 (47,756,515.40)
. ) 1 2,658,379,921.75 57068785 —12.0

i PN - .-




KABUPATEN DATI It MAGELANG

NERACA PR
PER_: 31 — DESEMBER — 1997
AKTIVA KEWAJIRAN DAN W~ 7 -7
: i T NAK[{TURUN) NAIK/ (TURUR,. ™
I nomon NAMA PERKIRAAN BNl | oBULAN LAy T aomiad [PROSEN | NOwOR HAMA PERK PAAH BULAN (NI BULAN LA TV T CR
[EE (Fo) (Fp) 1 (Fo) (%) PERKRASN (Fp) (Fp) (Fp) Lo
o 2 3 4 f 5 6 7 a 9 10 u S
COIXXXK | ARTIVA LARCAR ; SKXXX | FEWAJIBAN | \WCAR
D 10xxX | KAS DAN BANK: ! 50XXX | KEWAJIBAN JANGKA PENCEK : :
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LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGH

AKHIR BULAN : DESEMBER 1997
,r_ri BULAN IN| . B SAMPAI DENGAN BULAN N
| REALISASI ANGGARAN LEBIH ( KURANG ) NAMA PERKIRAAN REALISASI ANGGARAN LEBIH KURANG
j JUMLAH PROSEN JUMUAH PROSEN
i A. PEHDAPATAN USAHA
I 251.890.790.00 261,449.850.00 (0.459.070.0011  -3.62%| 1. Pendapatan Penjualan Al I 271682949500 2,900,820315565 1. (186,290.820.00) -6.44%
; 1,424.155.00 150,000.00 127415500 | 845.44% | 2. Pendapatan Penjusian Alr Tangki i 7.005,330.00 1600,000.03 | 5.205.330.00 269.19%
i 80.253.670.00 69.892 570.00 10,361.100.00 14.80% [ 3. Pendapatan ton A | 1.036.039.953.00 853,062.150.00 | 182,977,813.00 21.45%
i 203.66851500]  201,332.430.00 2.176.185.00 0.65%F Jumiah Pendapatan Usaha | 375387478800 3,755,692,465.00 | 1,182,223.00 0.62%
: B. BIAYA LANGSUNG USAHA ' {
9,420,050.00 (2.750,344.85)  ~20.08% 1. Zaya Sumber Al : 35,57134275 7069320000 f (34 521 957 25 -49.05%
' 471.680.00 (346,280.00)  -73.41%; 2. Rayz Pengolahan Al i 1.471,695.001 5.660.160.00 (4.162.265.00) ~74.00%|
195,125,550,00 | . 1972540574150 125651425000 102,073 875.85% —3.800
B T 3602830000] | 13851065317, 101805 Jumian Baya Langeung Usana | 1310563811.90;  1442.267.710.00°  (131,653,698.10) —oT%
P 105,454,130.00 (136.234,478.47)  ~69.75% . C.LABA/(AUGI) KOTOR USAHA 2449200076101 2316414755001  1328r6.221.10 5.74%|
: 162 475.0895.60 15567270104} €5.05% | D. BIATA UMUM DAN ADMINISTE 1,633.647,556.69 1,644,0896,225.00 | 69.559.533.99 466% |
[ (250.221.13¢ 21 42,066 045.00 (262,207,179.21)  —-B8585% | €. LABA [ ( RUGI) USAHA ! 515.643417.41] 472,326,530.00 | £3,316,887.11 | 917%{

2.352 792.09
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KABUPATEN DATI '*

MAGELANG

LAPORAN PERINCIAH BIAYA
AKHIR BULAN : DESEMBER 1997

SAMPAI DENGAN BULAN (N(

H BULAN (NI :
i REALISASI T ANGGARAN | LERIH (KURANG) | HAMA PERKIRAAN REALISAS! ANGGARAN LEBIH KURANG
; ] | JUMLAR | PROSEN JUMUAH PROSEN
i } I | A BIAYA SUMBER AR :
: 3,157,460.00 | 1,417,500.00 | 1.7339.550.00 | 122.75% ‘ 1. Biz va Ope. asi Sumber Adt lé.QJG.FQJ.OO] 20,652 500.00 {(1133.710.00) -5.74%
. 2,747,000.00 ! 7,246,250.03 { (4402250008 -62.09%| 2. Biaya Pemeihara Sumber Al 7.¢37.500.00 | £0,805,750.00 (33,333 250.00) -81.77% 5
765.255.15 766,350.00 {H.85) { 3. Blaya Penyusutan Sumber Al £,155,062.75 9,155,060.00 2.75) 0.00% |
6.670.715.15 ! 2.420,050.00 | (275024465  -2926% ! Jumlah Biaya Sumber Aw 35.571.342.75 ! 70.033.300.00 (34,521,957 25)! ~49.25% |
, | i I 2. BIAYA PENGOLAHAN AR | '
125.400.02 ¢ 326.100.00 ] (00.703.00F  -61.85%1 1. Biaya Operasi Pengofahan A 1,671.865.00 3.912.200.00
.00 : : ¢ —wcooes, om 2ya Pematnaraan Pengotanan Alr cae’ :.szamc.c—a'{
co 126,630.00 1
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LA I = o B o I )

PER : 31 - DESEMBER — 1998
AKTIVA . _ o KEWASBAN DAN MODAL
. : HAXK { ( TURUN § : ' . [ anumnuu) ]
~OMOR NAMA P ZRO0PANA BULAN INI BUL/HLALY | JUMLAH ‘[ PROSEN | NOMOR NAMA PERKIRAAN BULAN Wi BULAN LALU JUMUAH PROSEN
PERGRAAN {Rp) (Rp) L (e (%) PERIRAAN : (Ap) {(Rp) {Rp) (%)
. 1 2 3 ‘. i 5 ¢ 7 [ [ 10 1 12
XXX i AKTIVA LAMCAR XXX~ | KEWARBAN LANC AR
10X | KAS DAN BANK : . 500X | KEWANBAN JARGKA PEMDEK ; . )
10.6.XX Kac i Bark 3@.47;.«0..50 i 2461813550 12329204700  s00a%| S0.eXX LRang Usaha 129 ,258,162.00 1100611600 | 11816204400 | 1064.90%
10.0XK | Kas Kol aoooooo. 25000000 0.00 000% | 50.1XX Uang Lainnye. 12,136.001.00 5,025,425.00 6610,606.00 | 119.64%
: ’ 50.23K Biays Yang Herus Dtayer 117,316,357.00 41,453,360.00 75,622,907.00 | 18274%
Jumian WIS 6AI|WSO|  123295047.00|  50.0% | 50.30K P endapatan Diecima Dimuka 0.00 0.00 0.00 0.00%
C MO BNYESTAS] JAMGIA PEMDEX : i i 50.4XX Prajaman Jungka Peadek . 000 0.00 0.00 0.00%
: ! 50.5.XX Lrang Pajok 84,550,548,00 0.00 84,550,548.00 ERR
MOXX _, Deposits 30000000005 . 153.000,000.00 150.00C.000,90 0.00% | 50.6XX Bagian Ltang Jangka Panjang — 0.00 0.00 0.00 0.00%
IR a4 Surxt Bertarga . o.oo; 0.00! 0.00 o_c-:a:';! Yarg Akan Jstuh Tempo
: ; 50,7 XX Trtipen Recdusi 70,241,100.50 60,340,425.00 8,900,675.00 16.41%

N Jowian 300.300,090.00 150,000,505.00 1 150.000,000.00 | 0.0:‘!:.; 308XK | Kewspoan K Pendek Lannya 0.00 8,093.00 (8,095.00)| —100.00% |
12X XX _PRUTARG USAHA Lo - N : Jumian 413,502,196.63 118,463,423.00 255,008,775.00 | 249.05%
ZIOX Pagang Rebemrg Ar ST6.859875.00° €3¢ .64 04500 I 1 _so«_-7o_oo!E iy |. j
TN Piutang Rekewng bos Ar LIWSTSOR | EA.567.605.00 (3651,20.00, ~557% ] €XXXX ﬂuém JANGKA PANJANG (

12 Prutang Rag: -Rage 6388935671  €£12030.00; 1E766.000 TR DAN LAIR—LAIN, .'
ILIXY Peayiiun Parag Leaca 2596375475 (3.943266.00) 45n,5os,z!L Cteerel 60XXX | KEWAMBAN LANGKA PANJANG : !
- CUINENZS'  EITN0001  ($8.798.M9.751  —875% 1 60.0XX | Pinmman Pemaciitah Puast 734584711500 | 734584711500 0.00 { 0.00%
Jumize ! (' I XB | Pinjaman Luar Negwi 0 0.00 0.0C 0.00%
XXX - PRITANG LAK AN : : : i . e2XY ‘ Kret Bark Jangka Paniang 0.0 0o c.00 0.00%
V3L Pang Paya 20 65,674 602.00 ‘ (655 604 £D2.001 — 106.0C%, ' ' Jumian | 73484711500 7.345.847,115.00 6.00 0.00% !
. 110X, Pasang Segima oo 605} 6.0 060 | ': [‘_—'
3330 . Peadepezan YA Dt erwe g 000; O-C‘Ol 0.00 0.0C% ‘ € XX L«—\Kwu‘iﬂwi‘i E
13450 Frpe ~ruoa Patang iaecy2 0001 000} 0.00 000 S1CXX | Pendagaen Yang Trangpsbian 6.¢37 0.06 0.60 0005
1393 Pemidien Tatang Larna L 0.00! el ocol  oocx : RE ; Pociursaan Pemiaywan Kapada 0.9 0.09 0001 0.0¥%
: Jemtan ol semewmool  mscotsmaodd S0t | Kot i ow| oow!
P Ir  PIREEAWN i I f 612X | Uang Ju minan | e psm ar 37 755 g e | 37 710 000 00 < sso0000l  covel
D 0YZ | Parred Bahes Opacam Koma m,s?sm! sn,o;?_swi 4 (m7 S0 000t | 61.aXX : Unrg Jn maran Gam asy Tarn o-:-)i 0,60 0(,-')% 0TH
UYL Pered, Baban (ecan Lacona ! 20,833,327 50 0.00 30,863 57 .50 R 61X Teburgan Waik 0oy i 0.0 0 0.07%
Lo I PereeSuan o - e 0.00, 0.00 0.00 oot | 61.5XX Cadangan Danz 17916425610 | 179.164,256.10 0.00 0.03%
dealan N.21250250 | 1ML s 30,839,640.00 | &266.67% | €1.6XX Sambunan Fau YA [xayé 142,412 500 c--;{ 152,344,025.00 .07V AL L -3 T,
i asxox P EDMBAY ARMN DIAXA j 51.8XX Rupa —upa Kewagten Lainnys 0.00] 0.00 6,00 ¢.00%
E $5.00X | Boaya Dowyar Umeda . 1.231,306.00 1,831,635.00 o, TR - X ' JM}H. 3:,3_331}531 374,758 261.10 (5.426,525.00) -|.45°j
f I | Uneg baka Karin ; 0.00 0.00 ©.00 0.00% .
! 152 XX ! Unaeg Lbcian pecabe fan ) 0.00 0.00 0.00 000% | €2XXX YA -
; VEIXX | Unng ks Kapaa Keceakter ' 2.00 000 000| 000%| ©200XX | Penystasn Pemecirtah yaig Bohim
5 154X { Py mbayaran Chapbca Pajek , 0.00 X1,565,000.00 ps,sss.ooé_:)q ~100.00% Odetapian Stabssrmya 585 618 000.00 77.075,150.00 506,542 850.00 0.00%
{' W3 Pembeyacan Dirsak s Kpd FEMOA l 277 465,63028 Z77,485,6%0 29 0.00 0.00% A:os,ma,ooo.oo 77.075,150.00 50%,542,660.00 0.00%
PONSEXX | Aparups Mt Dimekcs : 46,993 40012 € 933 403 2 0.00 0.00% .
! D _amaan i 305 492 3916 399 845.726.60 C4.153,335.000  —9.49% A__‘
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- [ 10 11 h 12
ined : i) { {Rp} (%) (Rp) (8p) {Bp} (%)
Poidatan 1641625364 85 149604740460 (70.026.641.75) ~4.68% Pncahan. . ...... 5.715249.069.10 | 7.917,143,969.20 289 ,612.250.00 166%
XXX HCIIVA TIDAK LANCAR : : ' TX XXX | MODAL DAN CADANGAN
20XOK  SVESTAS JANGKA 7 ARIANG © 70XXX | MOOAL { CADANGAN :
206XY  Sepotac Lebih Gar ” T aewl 003G ; 0.00; 0.00 0.00% | 70.0XX Kekaysan PEMOA Yang Dipisatean 4.126,367,974.00 4,126 367,974.80 0.00 0.00%
2692 %) Tenanaman Dim tea Seipc 0.00 0.00 1 - 0.00 0.00% 70.1 XX Peayectaan Pemermitah Pusat 0.00 - 0.00 0.00 ERR
Jenmiat 000 000! 0.00 000% | 70.2XX Modal Hibah 1318485, 865,00 | 1241,410,715.00 77.075.150.00 €21%
XXX ATTVA TETAP : i 70.30¢ Sebain Poniaian Kembok Abtiva — 0.00 0.00 0.00 0.00%
30XXX | ETIVA TETAP YAMG DIGLIMAKAN ; - | Totap.
200XX ; Taash Dan Peopreponma Teneh 3 AT166080]  I62.491,860.80 0.00 0.00% | 704X Cadangen Tupuan 0.00 0.00 000| 000%
1IN Sactmlasi Scmbe Ae 198 589,055.00 ! 191,318.066.00 7,21 000,00 280% | 705X Cadangan Umum 19163369038 196 £33,630.38 (5.000,00000) ~2.54%
302)XK . taetalanei Poapc 0.00| 2.00 0.00 0.00% | 76,8XX Labe Yang Belum Dbagkan 8,955.735.55 (25 245,793.01) 34,201 534,86 | —135.47%
202300 etaci P engelaen A, 000} 0.00 Y 0.00% (Skumuded Kecugian )
304X  swlaw Transminy D Dorbua, 15,540,146,131.09) ! 14,775 534 61200 764 111,519.00 517% | 70.7XX Laba [ (Rug} Tahun Berjalan 315266222 86 567 901,031.85 {252.614,800,99)) -44.48%
WSXX  Baagunmn ! Gedung 1,352 948 456,00 1 1.352 946.456.00 0.00 0.00% ! | Jumlah 5.960,729.488.89 | 6107067 613.02 (14633812013  -2.40%
35630 T Taratatan Dan Pecmgrzcar, 35,871,005 00 39.211,005.00 | 650,000.00 1.68% | !
357X Saccier aen | AN Faeeg 470,744 25000 . 470,744 250.00 : 0.00 0.0 ! ;
ICBXK  _ewerears Per2O<r o X 348 FIT 367.00 327.738,567.00 1,199,000.00 2.34% -
ISIX  emmuiasi Perrrarecn B248 450 396,55 £I40.54591278]  (207.94448388))  3.44% |
Jtmie: 12095 295920040 11529238.893.02]  565307.035.12]  450% i
HXXK  ACIVA DALAM PENTSESAAN © ! I - :
310X TOSROOUTRAT | Emas 0.00 . 0.00 ! 0.00 0.50% | 5
3LIXX Sswtas Sumbec Ar 950 - 6.00 : 0.00 0.00% |
3.2 XX clay Poose [Xe ) . 0.00 : 0.00 0.0:0% ‘
33XY  mortasi Pengolanee Ar °-"3§ 0.00 | 000l 000 l
FLXY,  cudad Trorsnis & Durtos 25565338850 . 264 %6 32050 I ©.935532.001 —3.38% ! ! ‘
1,500,000 ¢ 0.00] 1506000001 0.00% ; ‘ ; :
Jeatacs 2550382501 264 363050 | (74355120, -24°% ', i
OXIX _HIVA LA LAN ] ' l ‘ l
GOXX  Bebanastsies £75.484.979.00 ! 575056250  —7.95% ; } ‘ : {
GIAXX  Feogebswon Semm—caa cool 5.00 0w 1 | i i
56X Sambungan Cary 2 Tesom U sacymy 124 354 G5 ) f CETLAD0) —ATTS ! : I ‘ l :
Jumiate ) T3 B8 964 .00 ! p|,rzzoe7_s-;! —7,05;] | l J J' J'
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LAPORAN PERILTUNGAN LABA RUGI
AXHR BULAN - DESCIMBER 1906

54542 R0

BULAN INI SAMPAI DENGAN BULAN INI 1
REALISAST ANGGARAN | LEBIH ( KURANG ) NAMA PERKIRAAN REALISASI ANGGARAN LEBIH KURANG 1
JUMLAH | PROSEN ] JUMLAH PROSEN
A PENDAPATAN USA 1A - o .
2146535001 mzzaooao, (31.054 765 .00 —9.05% | 1. Pendapatan Penjualan Alr 3,532,074,460.00 3,046,251,240.00 {41 4,176,780.00k -10.50%
25600000 30.000.00 (114,000, -30.00% | 2 Pendapatan Penpualan Ar Tangkd 9.197.275.00 4,560,000.00 4.637.275.00 101.00%
031 S86700! 7% u:aooo: (5.868 643, -1206% | 3 Pendapatan Non Ax ’ 774,579,787.00 985,004,770.00 (211,024,963.008 ~2i.41%
»2 720822 00! 400,797 63000 (38,057,708 00 -9.50% | Jumiah Pendapatan Usaha 4,315,851,522.00 4,936,416,010.00 {620,564,488. -1257%
_' | 5. BIAYA LANGSUNG USAHA
385 ME S 27930000 :.050,508.50 | 38.00% | 1. Biaya Sumber Ar 36.548.992.75 49,430,050.00 (12,881,057 25y ~26.05%
206750 2055600 (466,507 -9537% | 2 Bizya Pengolzhan At 6.553.600.00 11,916,540.00 (5.362.940.00} ~45.00%
.27 ERT 163 L ETS 00 T9.M2£2074 l $3.21% | 3 Bizya Transmisi Dan Distibusi 1.823,895,070.27 1,957,641 52500 (133,746 454.73 —5.63%
233 335,681 23 15391677000 80,276,611 831 243% !  Jumiah Biaya Langsung Usaha _1,866,907,663.02 2,018,988,115.00 (151,990,451 .96) '75’_"'_J
129358 2~ 7 7 G N0 (118,344 61983y --47.78%1 C.LABA/(RUGI) KOTOR USAHA 7 2,448,853,858.98 2,917,427,695.00 (468,574,036, —16.06%
1862458336 157 €4750.00° (4.200.366.70) ~2.13% | D. BIAYA UMUM DAN ADMINISTRAS! 2.023,382,164.80 2,215,188,455.00 {191,806.290.20) -8.68%
3905153 H 5522 600 ;. (14135233138  —22724% | E.LASA/ ( RUGH) USAHA 425,471,694.18 702.239,440.00 (zvs,7€l,745.tsz){r -39.41 '~'
( ; ! F PENDAPATAN / { BIAYA ) LAIN — LAIN ' ,
€596 & £ 0C (A 200,00 ¢ 3741 614.00 | 77.07%| 1.Pendapatan Lain — Lain 95,922 834 .54 58,260,000.00 38 662 834 54 66.53%
e z= o =000 563.235.00 1  129.45%| 2 Biayalen — Lan . 10,804,071 .00 13,720,000.00 {2.915.929.00}) -2 -.2_51}
7596 570G £,29.000.00 3178579.00 ! 71.91% |  Jumlah Pendapatan [ ( Biaya j Lain ~ Lan 66.118.763.54 | 44,540,000.00 4i 57876354 93.5%
(63057413 54 59 D0 00 ¢ (110,956 6541  -20805% | G LABA [ (RUGY SEBELUM POS L UAR BIASA 511,50,457.72 746,779,440.00 (235.168,962 28) —3:.4915(
| ! H. KEUNTUNGAN / JCRUGIAN) LUAS BIASA : ' !
am 300 6o 007% | 1. Kmmingan Luar Biasa .00 0.00 0.00 oocx |
200 000 000!  0c0%]| 2 Kevgin Luar Biasa | 0.00 0.00 oo0|  ocer!
2m0! 0.00! 0.00i 0.63% | Jumiah Keumwngan / (eugian) Luar Biaza | 0.00 0.00] 000  00Ce
E63195743 3 (110,955,541 —500.05% | LLABA/ (UGY SEBELUM PAIAK I 746.770.440.00 | @M

e
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AKHIR BULAN ; DESEMBER 1996

N 30C BLE

PO €y~

[0 AR <R |

= - BUL.MN IN( i o L SAMPAI DENGAN BULAN N1
REALESAST ANGGARAN LEBIH { KURANG } i NAMA PERKRAAN REALISASI ANGGARAN LEBIH KURANG
’ , JOMLAH PROSEN : JUMUAH PROSEN |
: A BUYA SUMBER AR .
: 2,691,190 00 - 2.625.000.00 ©66.190.00 2.00%| 1. Blaya Operasi Sumber Ar 26 552 540.00 28,035 000,00 {1,475,480.00) —5.26%
! 0.001 000} 0.00 ERR| 2 Bisye Peoeitiars Sumoe AT 0.00000{ . 1220000000] -.. . - (12,140.000.00) -99.51%
i 1.160.700.50 ] ma000! 30440650 | S14T%| 3 Biaya Pecryusutan Sumbw Ar 9.929.452.75 4,195,050.00 73440275 7.99%
i aest.ecem il 2794 300,00 1.060,506.59 38.00% |  Juetah Biaya Sumbar AF 3654899275 49,430 ,050.00 (12,881,057 25) —-26.06%
o I ! 8. BAYA PENGOLAHANAR N
' 24,087 50 375.005.00 ' (50827505  —93.56%| 1. Biaya Opecasi Pengoishan AF 2,290, 400.00 4,500,180.00 (2.206,760.00}° —49.04%
: 000} 135.000.00 } (135000008 —100.00% | 2 Bisya Pemetharaan Progolshan Ax 4,260,200.00 7,289,400.00 {3,029,200.00) —41.56%
: 0.00} 1058000} {10,580.00% —100.00% | 1 Biaya Pwryusutan Peagolahan Ax 0.00 126,950.00 | (126.900.00) -100.00%
i 067501 520,505,001 “96.507. —9S37%|  Jurnish Bisrs Pengolahan At 6.553.600.00 | 11,916,540.00 (5.362.940,00) —45.00%
. : | C. BIAYA TRANSMISI DAN DSTREUS! ‘
N2 .00° 20340 425,00 Q628290.00f  ~8.66%¢ 1. Bisya Operasi Transmisi Dan Distibusi ; 288.196.143.00 435,635 450.00° (147.439,307.00) -33.84%
12.610.720.50 53.776.950.00. (40,9052@_50{ —76.46%| "2 Biaya Pemettaam Trawsmisi Dan Distousi | 185,491 685.00 733,756,075.00 (548,264.390.00) ~7472%
165.964 64624 €5.657 500,00 12330734024 187.72% {3 Biays Perrytsutan Transmisi Dan Distitusi | 13s02072¢227 788,250,000.00 561,957,242.27 71.29%
22951 7.545.74 . 149.£04.575.00 79282074 £321% | Jumlak Trensmisi Dan Ov ridusi i 1,823,895,070.27 1,857,641,525.00 (133.746.454-73[—’:‘;
T _ ‘ ] T D. BAYA UMM DAN ADMINSTRAST i
ws sz 00 34563 €25.00 10471 337.00'@ 4% f 1. Bizya Pagawea, x 381408412 436.187.600.00 (54.779.183.00) ~12.56%
16.356.620.5C & 20G.000.00 (14536620508 -17728%| 2 BlayaKarax : 103,182.014.50 96_400,000.00 4.7620.450 4.86%
(3,662,531 .00} 415249000 (1800710058 —14495%{ 3 Biaya Hubungan Langganan , 98.115,434.00 94,307 370.00 3,788,064.00 4.02%
.00. 000 0.00 ERR| 4 Biaya Peoetian Dan Pengembangan 5152150.00 13.500,000,00 (11,347 850.00) —84.08% |-
T5.654 362 00 G LS R 2017.537.00 274%) S Biaya Kevangan 898,613 430.00 883 761,000.00 4,851,530.00 0.55%
V426 890 00 5.563.200.00 5.865,690.00 | 105 06%1 6. Bizya Pemedharan i 79,525 005,00 72.478.490.00 7.044,625.00 9.72%
(.OM RS2 1,08 500,00 2132585258 -20000%, 7. Giaya Pemyisihan [ Pergracusan Purans : 4077881475 12,204 435,00 28,574 41975 234.13%
54,605 531 .00 50,507 23000 3,696.301.00 | 726%| & Awa—rups Bimalawn : 251 545,651.00 417,741,770.00 (355,155,089.001 -37.0%
" ’ | 9. Biaya Perrrusutan Den Amartsaci Mo PA
619511710 5.049.570.00 | 3145247 0] 62 267% | A Peayuscan Gedung i 64.012,3476 60,596 440.00 7.413,884.26 | 12.22%
1085, 5097.065 12«359500( 074.597.574 1411%) b Pemmpusstn Pecaiatan | Padanok aoan ' e c.;‘ 14.237.140.00 (10,477 375.02) -70.38% |
2.81 ‘x'-ssasi uns,moo% prer s ea —4360% . Heryusitan Koo be aar ' W e fo_ofo,cmm' (73,607 761 CD) 3% |
i STNSEA5 422.610.00 1,452 41 4.51 ‘ 34.07T% d. Penyustian i as | ParaoX Fanws . £5.057 77533 51,151,320.0 8,236,455.33 L 105
L 193sxal 197.45473000] (4209386708 —213%| Jdemiah Uroom Dan Admiricraci, T 20mantedr0| 221518645500 | (191,506.290.20) ~£.65%
. Lsemarsial X0 B00]  780755a3]  20% TOTALBIAYA T aE0aTA2] A2MI7657000) (040796 T4218) - ~8.12%
- KOTA MUNGKID, 05 JANUARI 1979
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Luas Dacirah, Jarak Terdekat/Termudah Darl Ibukota Ka vupater ke Kecametan

Se Kabupaten Magelang Dan Ketinggian Dari Permukaan Laut, Tahun 1997

Tabel: 1.1.1

Luas Dacrah Jarak dari Ibukota KLelinggian JSn—c_:.'nh !

Kecamatan (Dalam Km?) Kabupaten Dari
ke Kecanmtan PYermukaan Laut
1 2 3 4

01. Salaman 68,87 15 208
02. Borobudur 54,55 4 235
03. Ngluwar 22,44 22 202
04. Salam 31,63 19 336
05. Srumbung 53,17 19 501
06. Dukun 53,4 21 S78
07. Muntilan 28,61 17 A8
08. Mungkid 37,42 15 10
09. Sawangan 72,37 S 175
10. Candimulyo 46,95 13 7
11. Mertoyudan 45,35 22 4 '
12. Tempuran 49,04 8 10
13. Kajoran 83,41 14 S8
14. Kaliangkrik 57,34 31 ¢33
15. Bandongar. 4579 34 e
16. Windusari 61,65 16 L35
17. Secang 47,34 25 470
18, Tegalrcjo 35,39 22 a7
19. Pakis 169,56 29 £l
20. Grabag 71,15 33 €50
21. Ngablak 43,8 37 RIS

Kab. Magelang 1.085,73 ey

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Magelang
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Banyaknya Ramah 1angga Dzn Penduduk Kabupaton Magelang
Menurut KXecamatzn Dan Jenis Kelamin Fada Akkir Tahun 1597

Tabel : 3.1.2
_ Jumlah Dewasa Anak-anak Jumlah
Kecamatan Rumah Laki-laki Perempuan Laki-lakd Perempuan
‘ Tangga
1 2 © 3 4 -5 | 6 7
01. Salaman 14.173, 21.290 22.49] 9.542 9.137 62.460
02. Borobudur 12':631 17.389 17.810 8.450 8.115 51.764
03. Ngluwar 7.358 10.093 10.719 4.192 3.993 28.997
04. Salam 9.683 13.841 14,181 6,433 6.751 41.256
05. Srumbung 9.409 13.975 14,986 GHd MR 41.163
06. Dukun 9.330 13.013 13.876 ORES! 71,180 39.410
07. Muntilan 16.145 26.063 26.805 S.007 8,463 69.421
08. Mungkid 14.350 21.610 22.603 RHNY 9.091 62.433
09. Sawangan 12.613 17.131 18.098 7.489 7.299 50.117
10. Candimulyo 9.289 13.589 14.092 6.749 6,756 41.186
11. Mertoyudan 19.622 25.341 31.062 12.815 11.869 -85.117
12. Tempuran 9.150 13.909 14.028 6.122 6190 - 40.249
13. Kajoran 11.325 16.593 17.369 5.39] 3.136 50.404
14. Kaliangkrik 11.175 [6.852 17.278 0.669 ¢ 826 47.625
15. Bandongan 11.036 16.501 16.978 7.508 7.276 48.263
16. Windusari 8.929 13.843 13.940 6.907 6.986 41.676
17. Secang 13.904 21.524 22.291 10.119 9.883 63.817
18. Tegalrejo 9.298 15.633 13.437 7.083 6.657 42.810
19. Pakis 10.815 16.810 17.949 7.669 7.982 50.417
20. Grabag 15.981 25.883 27.312 10.396 10.681 75.272
21. Ngablak 8.450 11.857 12.346 6.027 6.187 36.417
Jumlah 244,666 367.745 379.651 162.507 160.371 1.070.274
Tahun 1996 241.287 365.052 376.041 161.488 159.420 1.062.001
Tahun 1995 238.131 323.201 336.777 191.166 191.806 1.047.950
Tahun 1994 236.710 327.239 335.371 189.090 189141 1.040.841
Tabun 1993 235971 324510 332.52¢ 187.671 18S.448 1.033.155

Sumber : Kantor Statisttk Xabupaten Magelang
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LAPORAN REKAP JUMLAH SAMBUNGAN LANGGANAN
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LAPORAN REKAP KESELURUHAN JUMLAH SAMBUNGAN LANGGANAN

BULA
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DESEMBER - 1807

i i l e KATEGORI PELAYANAN ! JUMLAH i
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LAPORAN REKAP KESELURUHAN JUMLAH SAMBUNGAN LANGGANAN

BULAN

. DESEMBER - 1998
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ATEN
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! DATT 1] MAGED

ANG

LAPORAN JUMLAI LANGGANAN MENURUT JENIS PIZI;AYANAN

RULAN

DESEMBER — 1997

—

i

NO. .
: URAIAN
foRAT
I-A : SOSIAL UMUM
1.8 SOSIAL KHUSUS
H-A o RUMAH TANGUGA )
H_!'( QUIMAN TANG (A Nlamta

ii-C INSTANMI PEME
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. ; .
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: : i i | i
. ‘ H : { i
i H H | |
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227 10 20 ‘ S : 3 ' s 20 | DATA USAM STATUS 15R
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PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN DATI It MAGELANG

LAPORAN JUMLAH LANGGANAN MENURUT JENIS PELAYANAN

_BULAN : DESEMBER - 1998 —
NO. { _ SAMB.AWALBULAN | KONSUMEN T PENUTUPAN | BUKA [ SAMB.AKHIRBULAN .
URAIAN i AKTIF | NONAKT AKTIE | NONAKT | KETERANGAN
KAT i BASU SAMBUNGAN | KEMBALI
. : ; i ‘ ]
, ‘ E | .
. I-A [ SOSIAL UMUM : SYN 23 8 0 4 706 52
© 1-B ! SOSIAL KHUSUS 215'/ g 0} 0, 0] 276 g!
i ll-& | BUMAH TANGGA 23472 837, 99| 10 7 23,557 855 ; Ubah sts ¢ sr
-8 {RUMAH TANGGANIAGA g:: rel 1 6 0: 514 35
II-C i INSTANSI PEMERINTAR 24 cH Gi 0; 1] 242 ¥
-~A | NIAGA KECIL -oen 30 1! 1l 4i 211 28!
-8 {NIAGABESAR - o ¢ 0 o 0: 40 4,
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. W-3 ! INDUSTRIBESAR S > 0 0! ok 5 0.
| a E f | 'f
f‘ ;‘ | | | |
' H 1 i 1 | i
: : ! ] i
‘ i L o o ' i ! i ! o o
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PERUSAHAAN CACRAH Airt MiINuM
KABUPATEN DAT! I! MAGELANG
LAPORAN PRODOK3i DAN DISTRIBUSI AIR
BULAN : CESEMBER 1995,

INT : i TTTSAMPAI DENGAN BULAN IN| o
8 eV 1 ' - - T e re H . 1 . ~e |
{UBUSLAIR; ARTERIGAL | AIRYGHILANG | URA!AN | | PRODOKSIAIR |  DISTRIBUSI AIR ARTERIUAL | AIR YG HILANG

PRODOKSIAIR,  DIST

i wot! M3 i LIDT M3 b M3 ! M3 L st M3 LT L M3 I M3 ! 83 PROSENTI
; = e ! ! : - T . ; ‘ : ) |
: : : i ‘ ! ’ ; ! ! ] i ! | { !
: . 1MA KRG AMPTLATNLIMPANG : : ; ' i
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Mengingat

MENTER! DALAM NEGER!
REPUBLIK INDOMESIA

KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGER!
NOMOR 47  TAHUN 1999

* TENTANG

PEDOMAN PENILAIAN KINERJA

- MENTERI DALAM NEGER!, -

bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan sl minum
kepada masyarakat bak secara  kwanlitas dan kualitas
Perusahaan Daerah Air Minum harus dikelola oleh Direkst yang
profesional ; _ '

bahwa untuk mengetahul keberhasilan Difeksl dalam
mengelola Perusahaan Daerah Alr Minum dilakukan pendaian
lerhadap kinesja pada setiap akhir tahun buku;

bahwa untuk menilai kinefja sebagalmana ‘dimaksud pada
nuref b, perdu diletapkan Pedoman Penilaian Kinefja
Perusahaan Daerah Air Minum dengan Keputusan Menter
Dalam Negeri ;

Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1902 lentang Perusahaan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 1962 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2001);

UndangUndang Nomor 22 Tahun 1939 tenlang
Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Tahun 1939 Nomor
60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1987 tentang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah di Bidang Pekerjaan
Umum Kepada Daerah (Lembaran Negara Tahun 1987 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3353}

Peraluran Menteri Dalam Neged Nomor 1 Tatun 1964 lentang
Tata Cara Pembinaan dan Pengawasan Perusahaan Daerah &
Lingkungan Pemerintah Daerdh;



5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1998 fentany
Kepengurusan Perusahaan Daerah Alr Minum.

MEMUTUSKAN:

' Menetapkan : KEPUTUSAN MENTER! DALAM NEGER! TENTANG PEDOMAN
'PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM.
BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Keputusan‘ini yang dimaksud denga}l -

a. Perusahaan Daerah Air Minum selanjutnya disingkat PDAM adalah perusahaan milik
Daerah Propinsi atau Daerah Kabupaten dan atau Daerah Kota;

b. Badan Pengawés adalah Badan Pengawus PDAM;
c. Direksi adalah Direksi PDAM:

d. Kinefja adalah tingkatl keberhasilan pengelolaan PDAM dalam satu {ahun buku
tertenty; '

- e. Indikator adalah tolok ukur tingkat keberhasilan dari stsatu aspek.

BAB i

PENILAIAN KINERJA -
Pasal 2

(1) Badan Pengawas pada sefiap akhir tahun buku melakukan penilaian atas kinerj:
PDAM melipuli aspek keuangan, aspek cperasional dan aspek administrasi .

(2) Hasil penilaian atas prestasi kinefja PDAM sebagaimana dimaksud pada ayat (i
dijadikan dasar dalam menentukan penggolongan tingkat keberhasilan PDAM .

Pasal 3

(1) Tingka! keberhasilan PDAM adalah

Baik Sekali, bila memperoleh nilai kinerja diatas 75 ;

Baik , bila memperoleh nilai kinerja diatas 60 sampai dengan 75 ;

Cukup, bila memperoleh nilai kinerja diatas 45 sampai dengan 60;

Kuizng, bila memperoleh niiai kinerja diatas 30 sampai dengan 45,

Tidak Baik, bila memperoleh nilzi kinerja kurang dari alau sama dengan 30 .

oo o



(2) Bobot untuk masing-masing aspek adalah :

..a. Aspek Keuangan 45,

b. Aspek Operasional 40;
c. Aspek Administrasi 15.

(3) Indikator seliap aspek terdiri.at-as X
a. Aspek Keuangan :

Rasio Laba terhadap Akliva Produkiif,
Rasio Laba terhadap Penjualan,
Rasio Akfiva Lancar terhadap Utang Lancar;
Rasio Utang Jangka Panjang {erhadap Ekuitas;
Rasio Total Aktiva-terhadap Total Utang; -
Rasio Btaya Operasi lerhadap Pendapatan Operasi;
.-Rasio Laba Operasi sebelum Blaya Penyusutan terhadap Angsuran Pokok o
Bunga Jatuh Tempo; B ERE T . o
8. Rasio Akliva Produktif terhadap Penjualan Alr
9. Jangka Waktu Pénagihan Piutang;
10 Efek!mtas Penagihan,

NO oo

b. Aspek Operasmal

-1. Cakupan Pelayanan,.
2. Kualitas Air Distribusi;
3. Kontinuitas Air;

4. Produklifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi ;
5. Tingkat Kehilangan Air,
6. Peneraan Meter Air, =

= 7. Kecepatan Penyambungan Bary;

8. Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-.ata per bulan; -
9. Kemudahan Pelayanan;
10. Rasio Karyawan per 1000 pelanggan.

¢. Aspek Administrasi :

Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan);
Rencana Organisasi dan Uraian Tugas ;

Prosedur Operasi Standar ;

Gambar Nyata Laksana (As Built Drawing);
Pedoman Penilaian Kerja Karyawan ;

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP);
Tertib Laporan Internal;

Tertib Laporan Eksternal;

Opini Auditor indepander;

O Tindak lanju! hasil pemeriksaan tahun terakhir.

BRSO W



(4) Perbzikan lerhadap md kalor:

a. Peningkslen Razio Laba lerhadap Akliva Produktiy,

b. Peringkstan Rasic Laba lerhadap Penjualan;

c. Peningkalan Cakupan Pelayanan;

d. Penurunan Tingka! Kehilangan Atr;

di berkan nilai tambah berupa bonus dengan memperbandingkan hasil tshun buku
saal ini dan sebelumnya .

(5} Jumlah nilai indikator maksimum pada masing-masing aspek adalah :
a. Aspek Kevangan 60, I

b. Aspek Operasional 47;
c. Aspek Administrasi 3€.

R,

Petunjuk Pensgo.onﬂaw Tingkat . Keberhasilan dcn Per‘utungan Nlla' Kineja PDAM
sebageimana tercantum pada Iamplran Kepu\usan ini. o .

Pasal5 .

Badan Pengawas melaporkan hasil penilaian kinerja POAM <e(.ap akhir tahun buku
kepada Pemilik dan P2merintah .

BAB 1l
KETENTUAN PENUTUP
Pasa! 6
Dengan berakunya Keputusan ini maka Keputuéan Menteri Dalam Negeri Nomor
£690.900 - 327 Tahun 1994 tentang Pedoman Penilaian dan Pemantauan Kinerja Keuangan
Peruszhaan Daerah Air Minum dinyatakan lidak beraku.

Pasal 7

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jekzrta




LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGER!
'NOMOR L7 TH. 1999 S
LYANGGAL & 4 upT 1999 P

- PETUNJUK PENGGOLONGAN TINGKAT KEBERHASILAN
DAN PERHITUNGAN NILA] KINERJA PDAM ™

A. PENGGOLONGAN TINGKAT KEBERHASILAN POAM

PENJELASAN -

R (Y'e] I NILAI KINERJA
1. |KLASIFIKAS! KINERJA NItAl
ASPEK PERHITUNGAN KINERJA
NILA! KINERJA KINERJA -
> 15 BAIK SEKAU KEUANGAN «  Jumlah ofal yang diperoley  x Bobo!
> 60-75 BAIK Maksimom Nilai o
> 45-60 CUKUP = Jumiah nial yaop diperoleh X 45 o
> 30-45 KURANG 60 '
<0 TIDAK BAKK ’ ) L .
|OPERASIONAL = Jumiah nlai yang diperpieh X Bobol
2. [PENILAIAN KINERJA Maksicoum N2ai
R « hmiaindayangdipardich x 40 =
JUMLAH MAKSIMUM 47 ‘

] _lxeuanean &S 10 . 60 JADMNSTRAS = bmishndayangdiperdeh x Bobol
OPERASIONAL 40 10 .47 Maksmom®&a 7~ 0 7T
ADMINISTRAS! 15 10 K] = Jmihnia yangdiperdleh x 15 L

’ 100 30 1Q 36 ‘ _
: NilaiKinerja U om
B. PETUNJUK PERHITUNGAN NILAI KINERJA PCAM
NO RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA ' PENJELASAN
I. [ASPEK KEUANGAN
1|Rasio Laba terhadap Akva Produkt Laba sebefum pajak = Pendapatan Operasi (Pendapatan Penjualan Ar +
Rumus © Perdapatan Noa Air} <+ Pendapatan Noa Operas -
Laha sehedum pajak x 100% Biaya Operasi (Biaya Langsung + Biays
Aktva Produktf | Administrasi dan Umum) - Biaya Non Operau
>10% 5 Aktva Produli! = Axtiva Lancar « lavestasi Jangka Panjang « Aktvs
> 7%-10% 4 Tetap (Nilai Buky), Sdak larmasuk Axtiva Tetap
> 3%- T% 3 " Dalam Penydesaian
> 0%- 3% 2
<x(f% ’ 1
421 B .
Peningkatan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktl
Rumws Peningkatan Rasio (22 \erhadap Aktiva Produkuf Tahun i dibanding |
Rasio Laba terhadap Aktiva Produktf Tahun ini - Rasio Lab s tevhadap Akeva Produktt Tatun laku
Rasio Laba terhadap Aktiva Produktl Tahun lalu
Basio M
>12% 5
> 9%-12% 4
> 6%- 8% 3
> 3%- 6% 2
> 0%- 3% 1
2.[Rasio Laba terhadap Peryualan Laba sebelum pxak = | endapalan Operasi {(Pendapatan Penjualay Ax
Rumus © “endapalan Non Axr) « Pendapatan Non Operass - |
L aha sebefum pajak x 100% tnaya Operasi (Biaya Langsung - Biays :
{ Penjualan Administras dan Umumm) - Biaya Mon Operasi |




FENJCLASAN

o~

Runts :

=zt hesic Labs lerhadap Peapalan

Razty Labe tzhaden Penjualen Tahwn v -
Razi Lats terhadan Penjualan Tehen aly

Y VvV ¥V Vv

Rurve :

Razz bl
2% S
> C-12% 4

> 64 5% 3
> i%- 6% Z
1

> Oie 3%

175200
1.52-1,75; aau
{.75-1.50; 212w
1,00-1.25; atau
<=1,02; 212y >3 02

JRasiz Aktiva Lancar l&fadap Wang Lanar

Akton i anzsr

Ulang Lancer

>2,00-2.30
>2,30-2.70
32703

.|Rasio Utang Jangka Pasjanr terhasap Ekuitas

Rumie ;
Wigns Jangeg Paneng
Ekuitas
TR b
<z () ‘
> 8.7 <
> 07-08 K
> CE.10 2
> 10 1

1

—_ N AW

Fenmaia

Fendapatan Non Arr, terdin an:

= Perdapaian Operas
Pendapalon Operaw = Perdapsian Peryualan Ar « Fendapaian Hon As

Pensapatan Penjualss Ae lerdi cari s - Hirga Ax

- Juta Admicssyrasl
- Sewa meter
- Pendapaian Penjualan Av lanvny s

- Sanbungan Bay
- Denda Adminictrasi
- dan laindain

Peningkatan Rasio Laba terh.3dan Pessualan Alr Tahdn ini banding Rasio
Leba lechadap Pessalan fr Tt laky

Axtva Lacx = Aktva yang tingh at Lusditasnya paing fama

{ (sax) tahun

Aktiva Lancar terdin dan ; .
« Kas dan Bank .

- lavestast Jangka Percak ;
- Pistang thsaha ;
-Puwtaag Landain ‘
- Persediaan

- Pembayaran dimuka

- Aktiva Lancar lainnya

(ang Lancer = Keaaiban yang harus dibayix dalam jangka

wabiy paling lema T {satu] tahun

Uiang Lancar lesdin dani

-Uang Usahz

-_UIZ\g Lma

- Bizya yang befum dibayar

- Pendapalan ditcime dmuva

-Pinjaman Jangka Perdex

-Uang Faiak

- Bagian Utang Jangka Panjzng yang akan jatuh lempe
- Tiéapan Relrbusi

- Kewaiban Jangkz Pendes lainnya

Utang Jangka Panjang = Kewajiban yang harus dibayar dalam jangka
watl bebih dan { (satu) tahun

Uiang Jangka Panjang, terdridan :
- Fmiaman Pemerintah Pusat

i Peiamai Lluar Negen
!!. Rreda ot Jengiz Fa L ang
lf'r.u.:as = 1Ao3E ¢an Cadanzan, lerom dan
- Feayerisan Pemierntah yang belum diletapkan statusnia
- Kerayzan PIMOA yang dipisankan
-Penyerzan Penentah Punal




“INO RUMUS DAN NILAL INDIKATOR KINERJA

" PENJELASAN

§.|Rasio Tokal Aktivs terhadap Tolal Utang

Rumus :

Tolal Akliva

Tolal thang

- Rasia

> 20

> 17-20

> 13-17

P 1013
1<=10

—NUAU%

| 6.|Rasio Biaya Operasi tethadap Pendapatan Operasi

e S0
> 0,50 -0,65
> 0,65-085
> 0,85.100
> 1,00

.|Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusulan
lerhadap Angsuran Pokok dan Bunga jatuh tempo

-t

Rumus : .
. [[Angeuran Pokok +Bungal jatuh tempo

> 20 5
> 17-20 4
> t3-17 K
{0-13 2

)

«r
AN

Y]
n

- Moda Hbah
© - Seksh Penaian Kembak Aktiva Tetan -
- Cadangan Tupan
- Cadangat U :
- Laba yang betum dibagikan (Akumalasi Kerugian)
- Laba (Rug} Tahun Bejalan '

Total Akliva = Akliva Lancar + Investasi Jangka Panjang + Aktva
T stap (ndai buku) + Aktiva Lam-Lam

Total tang Utaag Lancar + Utang Jangka Panjang «

Uang Lan-Lan -

. {Biaya Operasi = Biaya Langsung = Bizya Adminisirasi dan Umum

Bizya Langsung, terdii daci :

- Bigya Sumber Air

|- Biaya Pengolahan Ak

- Biaya Teaasrasi dan Oistrbusi

Biaya Administrasi dan Umum, terdidi darni -

- Biaya Pegawai

- Bizya Kanlor

- Biaya Hutongan Langganan

- Biaya Peneftian dan Pengembangan

- Bizya Keuangan

- Biaya Pemelharaan

- Biaya Penyisihan [ Penghapusan Pidang

- Rupa-cupa Biaya Umum -

- Biaya Penyusutan dan Amoctisasi instalasi lon Pabrik A

Pendapalan Operasi = Pencapatan Penjualan Aic + Pendapatan Non A
Pendapatan Penjualan Ar, terdini dani 1 . -
-Hxga A

- Jasa Administrasi

- Sewa meler

- Pendapatan Penjualan Al lainnya

Pendapaian Noa Axr, terdin dan :
- Pendapatan Sambungan Bary
- Pendapatan Sewa instalag
-Pendanatan ODendz, o

Laba Operasi
sebelum Penyusutan = Pendapatan Operasi (Pendapatan Penjualan As <
Pendapatan Non Ax}] - Biaya Operasi sebelum
Biaya Penyusutan (Siaya Langsung « Eiaya Agm.
nistrasi dan Umum sebefum Biaya Penyvsinan)
Argiiren Fonok,  ataluh Angsuran Poncy, Uieng Jangka M2nengy e
jeteh tempo lemnasuh, inggahan,

Bunga jziut tempo, ~1a'ah kewsiban pembaya an bunga ulang

yaka paniang lermasek ungaakan




RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA

PEN JELASAN D

= 8]

Rasio Akliva Produktf terhadap Penjualan Ak

Rumus :
wa P ,
Penjualan Air

Rasio
<20

20-40
40-60
60-80

Nilai
5
4
3
2
8.0 1

v v v Vv

9.} Jangka Waktu Penagihan Piutang

Rumus :
Pudang Usaha
Jumiah Penjualan per hari

=4
.-NC»JAU\E-'

10.|Elektivitas Penagihan

Rumus ;
Rekening Yeragh x 100%
Penjualan A
Rasia
> 0%
> 85%-90%
> 80%-85%
» 15%-80%
<=75%

iz

PO SN

ll. JASPEK OPERASIONAL

-a

{Cakupan Pelayanan

Rumus :
Jumizh Pend duk Tedayani x 100%

aomibah Penduduk

KOTA
Rasig
> B0%
» 60%-80%
> 40%-60%
> 20%-40%
.\_:NQA

Lidai Boous
Peningkalan Cakupan Pelayanan

KASUPATEN
Rasio Nia
60%
45%£C%
0% 5%
15%-37%
=15%

B

thiai
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LAk tva Produkl = Abtva Lancar « Lozt Jangka Panjang « Aktva

" Totap (Ndal Buku). idak lermasuk Aktva Tolag
Dalam Penyelesaian

Pengualan Air = Pendapatan Penjualan A, tecdin dan
- Harga Air '

- Jasa Administrasi

- Sewa meler

- Pendapatan Penjualan Ax lainnya

Piutang Usaha = Putang Air + Pirtang Non Air « Piutang ragu<agu -

Penyisihan Putang Usaha
Jumiah Penjualan perhar = Pendapatan Opetasi.
360

Pendapatan Opsrasi » Pendapatan Penjualan Air - Pondapa-m;&;tﬁ- '

Pendapatan Penqualan Air, terdi dan ;. - Harga At
. -Jasa Administrasi
- Sewa meler
- Pendapatan Penjualan Air larery 2
- Sambungan Bary
- Denda Administrasi
- dan Lain-lain !

Pendapatan Non Ait, tefdin don ;

Rekerng Tertagh = Jumiah Penerimaan dan Rekening Pengualan ar
yang &le’oi.ﬁan selama 1 (satu) {ahun buky

4
&
Pendapatan Penjualan Ar, terdii dani :
- Harga Air
- Jasa Administrasi
- Sewamater

-1 cndapalan Penjualan Air lainnya

Penjuaan Ax =

Jumiah Penduduk Terdayan, adalah jumiah orang yang sudah mendapat
pelayanan ar bersih di wilayah administratif
Daerah KabupatervKota pemilik POAM

Asums umiah aeang unluk setiap sambungan :
- Sambungan Rumah = 6 orang )
- Kran Umuay Hidran Umum = 100 orang

Catalan : PDAM dapal menggunakan asumsi lain yang sesuai dan akural

Jumiah Pendudok, adalah jumiah penduduk dalam wilayah administ-abt
Daerah Kabupatlen/Kola pemilk PDAM

Fenngh ala, Carupan Frelayanan Tahun ini dibandinghan Cakupan
Pelsyanan Tahwn laly




. PENJTLASAN

NO RUMUS DAN NILAIRNDIKATOR KINERJA
KOTA YABUPATEN
Rasia N2 Ragio M
»12% 5 > B% s
> 9%-12% 4 > 6%- 8% 4
> 6% 9% 3 > 4%\ bin 3
> 3%- 6% 2 > %R 4% -2 -
> 0% 3% { > 0% 2% 1
2 fualitas Ar Distribust
Kuaitas A Hilai
- Memenuhi syarat ait méinam 3
- Memenuhi syacat s bersh 2
- Tidak memenuhi syacat 1
3 |Kontineas A
 Keatinitas Ar HMilai
- semua pelanggan mendapat afiran
ar 24 jan 2
|- betum semua pelanggaa mendapat
Joxanadjpm 1
4 |Produktifitas Pemanfaataa lnstalast Produksi
Rumus .
Kapasitas Produks  x 100%
Kapasitas Terpasang
Baso Nia
> 90% 4
> B0%-90% 3
> 70%-80% 2 )
<=70% 3
.5. Tingkat Kehdangan Ax
Rumus ;
Jmlm3 2 yg didistibuskan-yang aqual » 100%
| humiah m3 air yg didistdus kan
Rasio Nl
<=20% R
> 20%-30% 3
> 30%-40% 2
> 40% 1
Ma Bonus @
Penucrunaa Tingkat Kehdangan Axr
Rasio Kehilangan Ax
T ahun taty Tahm ;i bitai
> 60% <=20% 10
> 60% > 0%-21% ; 2lau ]
> 50%-60% <=20%
> 60% > 21%-22% ; atau 8
> 504%-60% > 20%-21% ; atay
> 40%-50% <=20r%
> 60% > %-23% ; alau 7
> 50%-B0% > 21%-22% ; alay
> £0%-0% > 20%-21% ; alau
> 30%-40% <=20%
> 60% > B%-24% ; 2lay 3
> 50%-60% > 2%-23% : atau
> 40%-.50% > 21%-22% ; alau
> ¥re40% > 20%-21% ; alau
{ J> 27%.30% <=2k

Pemenuhan syaral yang diteapkan Instansi barwenang mengena
kualiias arr yang dikonsums) masyarakal

Pdlanggan mendapat alican ar secara genuh alau tidak

-

vison

Kapasitas Produksi =

e e e

menghasdian produkst ar

Kapasitas Terpasang = adalah kapasitas disain (Oesign Capacity)

pelanggan melalui rekening yang gitagihkan.

an air {ahyn falu

adaah kapasit'a.smymg d:opaas:&m dadani-’

Jumiah m3 ak yang

didtstribusikan = Jumiah m3 a yang tercatal di meter induk yang ¢i-
pesang pda pipa keduaran (out tef) bak penam-
pung air hasil produksi yang akan didictribusikan.

Jumizh m3 air . :

yanc fefual = Jumlah m3 arf terjual yang tercalat ¢i meter ar

Penurunan tingkal kehdangan ar tahun ini dibandingkan tingkat kehdang -

1




NO RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINCRUJA

T

> 60% > 248L.25% atw 5
> 50%60% > 23%-24% ; alau

> 40°4-50% > 22°%-23% ; alau

> %-40% > 21%-22% ; atau

45T %-30% > 20%-21% : atau

> U%-2T% <=20%

> 60% > 25%-27% ; atau
> 50%-60% > 24%-25% ; atau
> 40%-50% > 23%-24% ; atau
> 30%-40% > 2:%-23% ;atau
> 27°%-30% > 21%-22% ; alau
> U%-2T% > 20%-21% ; atau
> 23%-24% <=20%

> 60% > 27%-30% ; atau 3
> 50%-60% > 25%-27% ; alau

> 40%-50% > U%-25% ;atau

> W0%-40% > 23%-24% ; alau

> 21%-30% > 72%-23% ; atau

> UR%. .. . 2. H%-2% ; atau

> 3%-24% > 20%-21% ; atau

> T%-23% <0% .0 -

> 0% > 30%-40% ; atau 2
> 50%-60% > 27%-30% ; atau

> 40%-50% > 25%-27% ; atau

> N%A40% - > 4%-25% ;alau

1> A%-I0% > 23%-24% ; atau

> 24%-27% > 22%-23% ;alau

> %1% > 211%-2% ; alau

> 20%-23% > 20%-21% ; atau

> A%-22% <=20%

> 60% > 40%-50% ; atau 1
> §0%-60% > 30%-40% ; atau

> 40%-50% > 27%-30% ; atav

> W%-40% > 25%-27% : atau

> %-I0% > 24%-25% ; atau

> U%-27% > 23%-24% ; atau

> 3%-24% > 2%-23% ; alau

> %% > 21%-22% ;aau

> U%-22% > 20%-21% ; stau

<w21% <«20%

da

3 [Paneraan Meter Alr
Rumus, |
Jumiah Pelanggan yang metef aimya ditera x 100%
Jumlah seluruh pelanggan

Raso tila
> %% 3
> 10%-20% 2
> 0%-10%; atau > 25% 1
7 IKecm,atan Penyambungan Baru

Lamaiya wakiu yang dibutunkan calon
pelanggan dad pembayaran s.d penyambungan

Lamanys Nra:
l<z € haikerje Vi
> € hadkera 1

Rumuz :
Sl Pepgaduan yolelan sefesai driangan x 1064
_ Jumlah selurvh Pencaduan

§.|Kemampuan Penanganan Pengaduan rala? per bulan

"|Dalam setahun, seberapa banyak PDAM melakikan peneraan meler aw
pelanggannya tidak termasuk meter & yang baru,

Kecepatan memberikan pelay 3nan kepada pelanggan dalam prose:
pemasanqgan Sambungan B vu, dimula dad ditandalanganinya kontr ak

Sambungan Baru (pembayaran biaya samboungan] aatara POAM
dengan Pemachon

Kemampuan PDAM menyeiesakan pengaduan-pengaduan palanggan,

POUEASAN . -
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PENJELASAN

><80% 2
< B0% 1

9 |Kemudaha Pedayanan--
Tersodianya service poinl & luar
Kantor Pusat

Kelersediaag M
Tersedia ] 2
Tidak Tersedia 1

10.|Rasio Kacyawan per 1000 pelanggan

Rums:‘
Jmiah Kayawan  x 1000
Jm_iduPdanggan

<= ) <=§
&7 > 8-11
157.9 7 T >11-15
> 9.10 >15-18
>10 >18

»
—_ A D

. |ASPEX ADMINISTRASI
|Rencana Jangka Panjang (Corparate f’tan)

Pelaksanaan
- sepenuhnya dipedomant
- gipedomani sebagian
- 8dak memiliki

-

~

.|Rencana Organisasi dan Uraian Tugés

_ Belaksanazn
- sepenuhaya dipedomani
- dipedomani sebagian

3.|Prosedur Operasi Standar

Pelzksanaan

- seperwhnya dipadomani

- Gpedomani sebagian :
- memdl, betum dipedomani
- §dak memibki

-~

JGambar Nyata Laksana (As Built Drawing)

- sepenuhnya dipedomant

- memiliki, belum dipedoman:
- bdak memdiki

| ————KOTA——— .= . KABUPATEN "

_Nu'um%
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- dipodomani sebagian 3
2

1

Tersediany_a-.um perunjang dalam rangh.a memberkan kermudahan
pelayanan, bak untuk melaxul.an pembayaxran maupun pengaduan.

Jumish Kacyawan = Jumniah Karyawan yang ax¥f pada akha tahun buku

" [Jumiah Karyawan yang akf pada a<her Lahon buky terdei dadi

|- Kacyawan PDAM

- Honorer, Diperbantukan
- dan lainl3n yang aklif dalam POAM

«|[Jumiah Pelanggan = Jumlah Pelanggan Sambungan Akt paca aktw

Petanggan Sambungan AKE adalah' selurh sambungan yang akif pada
akhir {ahun buku.

Untuk metihal sampai sejauh mana Perencanaan Jangka Panjang POAM
~ (Corparate Plan} dpedomani,

Perencanaan Jangka Panjang (Corporate Flan) adalah rencana strategis
yay mencakup nenusan mengenal kjuan dan sasaran yang hen-
dak dicapai perusahaan dalam jangka waktu S Lahun mendatang

Pelaksanaan Rencana Organisasi dan Uraian Tugas, sejauhmana
dipedomani.

Rencana Organrsasi dan Uraan Tugas adalah shruktr organisasi dan
tala cara kefja organisadi yang dmildd oleh PDAM dan disahkan
oleh Kepala Daerah.

Pelaksanaan Prosedur Operas Slandar, sejauhmana dipedomant

Prosedur Operasi Standar adalah panduan (manual) yang mencakup
prosadur penanganan operasi perusahaan,

Unluk mefthat sampal s=avhmana Gamba Nyata Laksana disediakan dan
dipedamani sebaga st manajemen

Gambar Nyata Labcana (/¢ Euill Drawang) untul seluruh cistem Gislibuw
3dalah vkuran pearsanaan mans coen produks dan distibys
secara baik.




RUMUS DAN NILAI INOIKATOR KINERJA

v

.| Pedoman Pendaian Kerja Karyawan

Pelaksanaan
-d" ’. ‘l .
- memilik, belum dipedomant

110

- Wajar Tanpa Pengecusakan
- Wajar Dengan Pengecusatian
- Tiak Memberikan Pendapat
- Pendapat Tidak Wajar

Tindak Lanjut Hasi Pemeriksaan
Tahon derakhic

- Tidak ada temuan

- Ditindaklanjuti, seluruhnya selesal
- Detindadanjuti, sebagian selesal
- Tidak dindaldanjuti

PWWWWWMMW
mkarrdmgaﬂ se;atmanadoedomad

prestasi kerja karyawan Perusahaan.

1 ; Sejauhmana dpedomanl.
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hpamwmmmmmmm Lap. Keuangan Butanan, ot
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[tepat wakty, taporan tersebut antaa bain ;
- Laporan Keuangat Tal kapaca Badan Pengawas -
- Lapocan unbik kepeduan :

Oplal Pemeriksa Indepanden mangenai kawafaran laporan keuangan
yang disajian oleh manajemen,

Inslans] Pemeriksa




DAFTAR PERTANVAAN

I. GAMBARAN UMUM PDAM KABUPATEN MAGELANG
1. Apa yang dirnaksud dengan PDAM?

2. Bergerak dibidang apakah PDAM didirikan?

‘3. Berdasarkan apa PDAM didirikan?

4. Dikelola oleh siapakah PDAM didirikan?

5. Unit usaha PDAM dibentuk daﬁ didirikan berdasarkan apa?
6. Dimanakah letak PDAM Kab. Magelang?

7. Mengapa dipilih lokasi tersebut?

8. Apakah tujuan dan tugas pokok PDAM?

9. Apa fungsi dalam meiaksanal%an tugas dan tujuan pokoknya?
10. Bagaimana status PDAM?

11. ORGANISAS! DAN TATA KFRJA

Untuk apa organiasasi dan tata kerja PDAM dibentuk?

7. Berdasarkan apa struktur dan tata kerja PDAM direalisasikan?

3. Mengacu pada apa struktur organisasi dan tata kerja imi?

4. Bagaimana bagan struktur organisasi dan tata kerja PDAM?
IILBADAN PENGAWAS

1. Apa 1tu badan pengawas?

2. Terdiri dari apa badan pengawas itu?

3. Apakah tugas-tugas badan pengawas?

4. Bagaimana realtsasi dari tugas-tugas nt?



5. Bagaimana susunan badan pengawasnya?

6. Berdasarkan apa susunan ini dibentuk?

I[V.DIREKSI

1. Berdasarkan apa dircksi PDAM diangkat dan diberhentikan?
2. Bagaimana susunannya?

3. Apa tugas dari direksi?

V.PERSONALIA

—_—

Terdiri dari apakah karyawan PDAM?

o

Berapa jumlah karyawan tetap?

3. Berapa jumlah karyawan tidak tetap?

4. Apa ada penambahan karyawan untuk tiap tahunnya?

5. Bagaimana cara pencrimaan karyawan?

6. Bagaimana perbandingan antara karyawan dan pelanggannya?
7. Berapa jumlah pelanggan yang harus dilayam tiap tahunnya?
8. Bagailﬁana penilaian kerja karyawan?

VLBIDANG KEUANGAN

1. Bagaimana tarip yang diberlakukan olch PDAM?

bo

Berdasarkan apa tarip ini diberlakuakan?

(V3]

Berapa jumlah aktiva atau pasiva?

4. Berapa jumlah laba sebelum pajak?

S. Berapa pendapatan usaha PDAM Kab. Magelang?
6. Berapa biaya usahanya?

7. Berapa pendapatan dan biaya lainnya?
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10. Berapa total utang?

12. Berapa tot
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Berapa kecepatan penvambungan baru?
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6.

Bagaimana laporan internal dan ekstemafnva?
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